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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT zat yang kepada-Nya kami memohon perlindu-
ngan dari ilmu yang tiada bermanfaat, yang Maha Memudahkan kepada setiap
pencart tlmu untuk mereguk manfaat dari telaga ilmu-Nya, scbanyak yang manusia
mampu. Yang telah memberikan segala bentuk kenikmatan tiada terhitung. Yang
Memberi petunjuk kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa
saja yang Dia kehendaki.

Shalawat serta salam kepada Rasulullah Muhammad saw., Nabi yang tidak
ada nabi lagi sesudahnya. Yang menjadi cahayatdi tengah kegelapan dunia, yang
menyampaikan risalah-Nya kepada” selufuhjagad raya berikut isinya, menebarkan
rahmat i af 'alum. Shalawat dan satam juga kepada,4//u af bait dan sahabat Rasulul-
lah yang telah mengorbankan scluruh_potensi hidupnya, demi tersebar dan tegaknya
[slam, semoga hal ini melimpah kepada para pencari kebenaran.

‘Tesis " Pendidikan Seks Menurut Islam (Kajian Teoritis Ayat-ayar Al
Qur'an dan Hadis)" merupakan buahi~kerpa keras penulis.yang“dimudahkan Allah,
Tanpa kemudahan dari-Nya mustahil, tesis ini dapat sclesai. Semula penulis ingin
melakukan kajian tentang Sistem Pendidikan Dalam Islam, tetapi tema tersebut sudah
banvak dikaji bahkan hingga hal-hallyang kecil-elch-para peneliti. Kemudian Setelah
penulis mendapatkan beberapa contoh judul penelitian tesis dant Ul ternyata belum
ada kajian yang mengupas tentang pendidikan seks perspektif Istam, Selain itu penu-
hs juga mencoba melihat judul-judul tesis di Universitas Muhammadiyah Malang
ternyata juga bclum ada yang mengkaji hal tersebut. Penulis justru menemukan
scbuah buku tentang pendidikan Kelamin Menurut [slam karya Drs. Sjamsuddin yang
merupakan karya skripsi yang dibukukan. Tetapi karya imi lebih bersifat komparasi,
Teori pendidikan Kelamin Islam vis a vis pendidikan kelamin Barat, dengan tinjauan
psikologis. Dari itulah penulis mencoba mengkajinya lebih spesifik dari tinjauan Al

Qur'an dan hadis.



Ketika mulai mengumpulkan berbagai bahan penulis merasakan betul kemu-
dahan dari Allah sebagaimana yang penulis katakan di atas. Bagaimana keluarga
penulis dan teman-teman di Pondok Tremas (Pacitan) begitu antusias membantu
penulis. Ibunda penulis selalu memberikan motivasi yang luar biasa. Ayahanda
penulis merupakan teman diskusi yang mencerahkan dan menyegarkan. Nurul
Hidayah isteri penulis yang penuh pengertian, dan sering membangkitkan semangat
penulis ketika mulai kendor dan buah hati penulis Qothrun Nada yang sering mena-
ngis, karena ingin diperhatikan, keduanya menjadi spirit tersendiri yang sangat unik.
kcligé adik penulis Azis, Thya', dan Luthfi yang ikut mencarikan literatur, membantu
pengetikan, dan mondar-mandir, sémuanya/menjadikan pekerjaan ini lebih ringan.

Pada kesempatan ini penulis jugadingin menyampaikan ucapan terima kasih
kepada Bapak Dr. Amir Mu'allim/MIS. selakt direktur program Pascasarjana MSI
Ul yang memberikan kesempatan kepada penulisiuntuk menempuh program terse-
but, dan ini merupakan salah satiskesempatan berharga. Juga Bapak Drs. Asmuni
Muhammad Thahir, MA. selaku Kabid Akddemik| Program Pascasarjana MSI UlI
yang memotivas untuk selalu optimis dalam menempuh program tersebut.

Juga terima kasih'yang dalanidanfrasa hormat yang'tinggikepada Bapak Prof
Dr. Usman Abu Bakar, MA. Selaku pembimbing penulis, koreksinya yang cermat
dan arahannya yang membekas, menambah’ketimuah penulis menjadi luas dan dewa-
sa. Terutama koreksi beliau|yany tajamnteriadapCpokok/bahasan konsep manusia
sungguh ini menjadi pengalaman keilmuan yang luar biasa bagi penulis.

Akhirnya terima kasih kepada semua pihak yang ikut andil dalam penyelesai-
an thesis ini, yang tidak mungkin penulis scbut satu persatu. Semoga amal-amal
tersebut dibalas sebagai amal kebaikan dan meninggikan derajatnya di sisi Allah
SWT.

Penulis yang Fakir kepada Allah

Mokhamad Hanifuddin, S.Pd.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Dalam Tesis ini terdapat beberapa kata dalam bahasa Arab yang dipindahkan
ke dalam huruf Latin. Dengan menggunakan pedoman transliterasi sebagai berikut :

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf, dalam trans-
litcrasi imi sebagian dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda khusus.

i = Tidak dilambangkan 1L = th
o =b b = zh
ot a =
S =18 C = gh
_— )
T = h A = q
F kh 0 = K
> =d J =\1
> = dz d = m
S = 9 = n
) =z 3 = w
J =8 s = h
o= sy b = -
v? = sh | = -
o = dh S =y

vii



B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk syaddah, ditulis rangkap ( 3> ) ditulis haggun

( o ) ditulis Muhammad

C. Ta' Marbuthah

| Bila dimatikan ditulis 4, contoh ( > ) ditulis juma'uh

2. Bila hidup ditulis r, ( <31 078 ) ditulis karamatd auliva

D. Vokal
. (—), ditulis «, (—) ditulis i, (—) ditulis u

2. vokal panjang ditulis dengan garis di bawahnya «, i, dan u

IX. Vokal-vokal pendek yang berurutan ditulis dengan spostrof.
( ;-:’jﬁ Y ditulis «'unium

S i - ,
(<25 ) ditulis mu'unnats

I. Alif Lam
I Bila ditkuti huruf qamariyah ditulis fu ( OV 20 ) ditulis A/-Qur'un
2. Bila ditkuti hlruf spamsiyyah, hurullam masuk ke dalam“huruf syamsiyah

ang duokuti . ( e ) ditulis asy Svafi'i ( Ql’,l;f..)l’ ) ditulis as samawati
yang T V)

G. Kata Dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat
ditulis kata perkata atau sesuai.dengan penglicapannya/( "g;Ll:;.-\‘H (Uﬁ\ ) ditulis
an Nizham al ljtimg'i atau an Nizhamul ijtima’

H. Catatan

Pedoman transliterasi ini tidak berlaku untuk istilah Arab yang sudah dibakukan
ke dalam Bahasa Indonesia
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ABSTRAK

TESIS im mequpakan penelitian yang mengkaji masalah seks dari perpesktif
Islam. Scbab penulis melihat kebanyakan buku seks, sedikit yang membicarakannya
dari sudut pandang ini. Padahal Al-Qur'an dan as Sunnah merupakan dasar dan
sumber utama. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif,

Dalam kajian ini penulis memfokuskan bahasan pada : konsep pendidikan
scks menurut Islam; konsep manusia menurut Islam; pengakuan Islam terhadap
cksistensi naluri sekspada diri manusia; ruang lingkup pendidikan seks dalam Islam:
dan peran serta masyarakat dan negara dalam pendidikan seks; Terakhir penelittan ini
ditutup dengan beberapa kesimpulan.

Kajian dalam studi ini menggunakan péndekatan filosofis normatif dan lebih
memfokuskan pada kajian perpustakaan. Dilakukan dengan cara mengkaji informasi-
informasi. Al-Qur'an dan as Sunnah) kemudian dijelaskan (didiskripsikan) dengan
mentabuni (mengadopsi) pendapdtspendapat) para “intelektual islam yang berkom-
peten. Hal ini penulis lakukan karena banyak buku yang membahas tentang seks tidak
berdasar dan bersumber AkQurian” dan~al-HadissPadahal_Al-OQur'an dan al 1ladis
merupakan sumber ifmu pengetahuan, Memecahkan seluruh problematika kebutuhan
manusia termasuk di dalamnya kebutuhanakan seks.

Dari kajian yang penulis lakukan)ditemukan ‘satu fakta bahwa Islam mempu-
nyai konsep tentang manusia yang berbeda dengan konsep yang lain. Islam meman-
dang manusia sebagai makhluk yang multi potensi. Setiap potensi bisa diarahkan
kepada kebaikan atau kejahatan, tentu dengan tanggung jawab masing-masing. Islam
mengarahkan potensi tersebut secara wajar, sesuai dengan fitrah dan akal schat
manusia.

Islam mengakui naluri seks sebagai bagian yang melekat pada manusia, dan
Isfam berusaha mengarahkannya secara benar. Mendidiknya scjak sescorang belum
baligh hingga memasuki kehidupan berumah tangga. Isiam juga menjelaskan bebera-

pa bentuk penyimpangan seksual agar manusia tidak melakukannya.

X



Islam juga menjelaskan pentingnya peran masyarakat sebagai kontrol sosial
bagi individu, dan menjelaskan pentingnya peran negara sebagai institusi yang paling
berwenang dalam memberikan pelayanan terhadap rakyat dalam masalah-masalah
scks dan memberikan sanksi bagi individu yang menyeleweng dalam masalah seks.
Semuanya berdasar dan bersumber dari Al-Qur'an dan as Sunnah dalam rangka

mewujudkan masyarakat yang aman, tenteram, adil, dan makmur yang diridhai Allah
SWT.



ABSTRACT

Mokhamad Hanifudin : SEX EDUCATION BASED ON ISLAM
( Theoretical Study about Ayat-ayat Al-Qur'an and Al Hadls )

This Theses any problems of sex based on Islam, because many books
discussing about sex don't use A/-Qur'an and al/ Hadis as the main sources. This
research is including a qualitative research.

This research is focused on : the concept of sex education based Islam, the
concept of human based on Islam, to know whether Islam acknowledges about
¢xistention of human sex instinctafd thescope of sex, educational material,

The method used in this resgarch istnormative philosophics including a library
rescarch, namely learning information fiem Af-Qur'un and o/ Hadis then compared
with the opinions of Islamic scientist about sex)'It is done because many books
discussing about sex not based on @/-Qur'ag and of Hadis. Towever, Al-Cur'an and
af wdis are the main sources of knewledge:| They'cover all human needs including
sex problems.

Conclution of the“sesearch’1s.that.baséd.on Tslam/the “concept of human is
different from other creatures. Islam wathces human is a multi potencial creaturc.
[:ach potency can be developed tosthe special truthvor'badness. Both will be faced to
God. Islam develops the[humanpotenicicswnormallyand are, adapted with the firrah'
ol human.

Islam ucknowledges that sex is a part of human instinct, and Islam tries to
develop 1t correctly by educating them since teenager up to adult. Islam shows and
explains the incorrect sex to moslem in order to avoid. Islam also states the
importance of society role as a social control for incorrect sex individually and the
state role as a formal institution having authority to solve and overcome the people's
sex problems. its also gives sanction to people who disregards about sex. The whole
aspects must be based to 4/ Quriun and ul Hadis in order that Indonesian people

bicome more prosperous and convenient.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara mengenal pendidikan-scks-tak-tepas dari sikap pro dan kontra. Di-
samping ada golongan yang menyetujui disesialisastkannya pendidikan seks, ada juga
golongan masyarakat yang menolaknya, Alasan mereka yang menolak, bahwa masa-
lah tersebut adalah tabu. Mereka memandang seks’identik dengan kotor, cabul dan
porno. Karena itu menurut mereka seks/tidak pétlusdiajarkan. '

Timbulnya persepsi semacam itu antara lain discbabkan oleh merembesnya
fuham-faham ajaran Gefreja Maschi pada abad pertengahan di EBropa.® Dalam Kitab
Perjanjian Baru Paulus berkata :

“ddalah baik bugi laki-laki, kalau ia tidak kawin, tetapi mengingatr bahaya

pencabulan, baiklah setiap laki-laki mempunyai isterinya sendiri dan setiup

perempuan mempunyai suaminya seadiri . fetupi kepada orang-orang yang
tidak kawin dan kepada janda-junda aku anjurkan supaya baiklah mereka
tmggal dalam keadaan seperti aku (tiduk kawin rahbaniyah), tetapi kaluu

mereka tidak dapat menguasai diri, baiklah mercka kawin. Sebab lebik baik
, _ 3
kawin daripuda hungus karena hawa nafsu”

" Akhmad Azhar Abu Migdad, Pendidikan Seks Bagi Remaja Menurut hukum Islam, Cet
I, {(bandung: Remaja Rosdakarya) him. 1

? Akhmad Azhar Abu Miqdad, fdem, him. 1

' Perjanjian Baru, Mazmar dan Amsal, Korintus pertuma tentang perkawinan (7) : 1-2 dan
8-92. Cet. 1V (Bogor : Lembaga Alkitab Indonesia, 1994), him. : 218



[ ]

Status tak bernikah di dalam lingkungan Gereja R.K. (Roh Kudus : Pen.) [ebih
berpahala, lebih sempurna dari status bernikah. Salah satu kewajiban mereka adalah
wajib Cuaelibat, bahkan Kawm Kierus (salah satu kaum terkemuka golongan tersebut
Pen.) tidak butuh bernikah, lagi pula secara istimewa, mereka pun wajib hidup
dengan suci kelamin,

Sekalipun ajaran in1 dianggap ekstrim oleh penganut Nasrani lain, tetapi
ajaran-ajarannya terus dipercayai sampai sckarang, dan banyak ahli ilmu Gereja
Maschi melihat hakikat tni secbagai hal-hal yang-diterima oleh ajaran agama secara
kelaziman, yakni yang tidak dapat diingkari dan tidak dapat disangsikan.’

Tertuhan (150 M) scbagai Bapak (icreja pertama yang menyampaikan doktrin
kristen tentang wanita menvatakans

“Weanita membukakan pintu bagi masukiva godaan setan dan menihimbing

kawm pria by oohon lerfarang_oifikamelanggar hukum Tiwhan, dan membuai

laki-laki menjadi jaliar dammenyadidhayapgan uhan.

Santa John Chry§ostom (34 5M=407 MY scotang Bapak Gereja Yunani berkata

) Verkuyl, Seri Etika Kristen (Etika Seksuil), Cet. V, (Jakarta - BPK. Gunung Mulia,
1973), him. 149-150

* Ahmad Sjalabi, Perbandingan Agama, Bahagian Agama Muasehi, Terjemahan Fuad
Muhammad Fachruddin, Cet. 11, (Jakarta : Djajamuri, 1964), him. 120



[9%)

“Wanita adalah setan yang tidak bisa difindari, suatu kejahatan dan bencana
vang  abadi  dan  menarik.  Sebuah resiko  rumah  tangga  dan
ketidakberuntungan vang cantik.”

Karena pandangan vang salah terhadap wanita, maka kaum gereja meman-
dang hubungan seksual antara kaum pria dan wanita sebagai sesuatu peristiwa yang
kotor, walaupun sudah dalain 1xatan yang sah. Kegadisan dan keperjakaan menjadi
kriteria bagi watak kebangsawanan, dan kehidupan rumahtangga dipandang sebagar
scbuah keharusan iblis. Menghindari perkawinan-menjadi simbol bagi kesucian dan
kemurnian, serta menjadi tanda bagi waiak yang bermoral. Konsep yang mengatakan
bahwa hubungan badan scbagai suatu peristiwa yang menjijikkan diajarkan berulang-
kali dalam benak pemeluk agama Kristen.dengan berbagai cara. Konsep ini mempe-
ngaruhi secara kurang baik terhadap cinta dan kcturunan, bahkan antara anak dan
ibu.” Ajaran ini terus menghantuiSampai sekaranp

Selain itu berbagai kasus seksual yanig,scmakin meningkat baik kualitas mau-
pun kuantitasnya yang banyakrdisapkan Jelchymedia massazinformasi begitu mempe-
ngaruhi pandangan skeptis masyarakat terhadap perlunya pendidikan seks di tengah-
tengah mercka. Bahkan sudah muncul asumsi “Semukin bunyak informasi tentang
masalah seks diberikan, kejunatan sekswal semakin meningkat.” Kalau mereka
terpaksa membicarakan masalah seksual, maka hal itu dilakukannya dengan berbisik-

bisik saja di tempat yang tertutup. Seakan-akan mercka sedang melakukan sesuatu

® Abul A'la Al Maududi, A/ Hijab, alily bahasa Achmad Noer Z., Cet. II, (Bandung : Risalah,
1986y, hlm. 19-20



4
yang sangat buruk dan mungkar yang wajib disembunyikan dari mata dan pen-
dengaran manusia. Mereka membuat pengantar yang panjang sesudah itu memasuki
topik pembicaraan dengan perasaan malu dengan ekstra hati-hati. Dan hampir tidak
ada yang berani mengungkapkannya sccara icrus terang mengenai apa yang mereka
inginkan kecuali sesudah melakukan perjuangan batin yang berat. Apabila disuguh-
kan suatu problem kepada pemuda atau pemudi yang berhubungan dengan masalah-
masalah seksual atau organ-organ scksual niscaya mereka bingung dan mencari
tempat pelarian yang sesuai dan memungkinkan untuk dapat memecahkannya atau
mengobatinya. Yang menjadi penyebab demikian itu adalah adanya dinding pengha-
lang yang telah dipasang oleh gengrasi sebelumnya, yaitu mereka diam dan tidak
membicarakan sama sekali hal-hal yang berhubungan dengan masalah seksual sclama
bertahun-tahun, dan mencegah anak-anak untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan
scputar persoalan seksual,

Inilah yang ditanamkan di dalam jiwa anak-anak sejak kecil, bahwa scgala sc-
suatu yang berhubungan [dengan masalah scksual dianggap,scbagai suatu aib yang
tidak boleh dibicarakan dan dikaji, sckaligus sebagai scsuatu yang sebaiknya dijauh-
kan scjauh timur dan barat.” Orang menganggap bahwa pendidikan seks itu amatlah
kotor vang tak patut diajarkan. Biarlah orang-orang khususnya anak-anak dan kaum
remaja inengenal scks secara alamiah. Bertambahnya umur seseorang menyebabkan

pengetahuan seksnya berkembang dengan sendirinya, bagi mereka seks identik de-

" Abdul Halim Aby Syuqqah, Kebebasan Wanita, Jilid VI, alih bahasa As’ad Yasin, Cet. 1,
(Jakarta - Gema lnsani Press, 1998) | hlm, 54
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gan kekotoran, cabul dan pornografi.® Sementara para dokter segan untuk menanya-
kan atau membicarakan seks. Pengetahuan mereka pada umumnya hanya terbatas
pada proses reproduksi. Begitu pula orangtua, mereka sendiri pun masih dipenuhi
rasa malu dan bersalah mengenai seks, sehingga mereka tak mempunyai pegangan
dalam hal sexuality yang menyangkut seluruh kesanggupan seksual dan sexua! beha-
viour yaitu tabiat-tabiat seks. Padahal sexual behaviour adalah hasil dari sikap furtitu-
de) kita terhadap seks, sedang attitude ini adalah hasil dari pendidikan kita. Pemuka-
pemuka agama juga berhasil dengan baik memberikan indoktrinasi bahwa scks
adalah kotor, bersifat kebinatangdn yang harts dianggap sebagai suatu kebutuhan
yang buruk. Untuk membuktikan indoktnnasinyasini banyak dari mereka yang ber-
pantang seks dengan jalan tidak Kawin seumur hidup.” Ironisnya fenomena yang
demikian juga banyak ditcmukan dalam masyarakat yang mayoritasnya adalah umat
Islam,

Sementara pendidikan seks-yang selama ini diajarkan kepada masyarakat cen-
derung mempengaruhi anak juntuk snengebascobathubungan seks. Pendidikan scks
vang diberikan lebih banyak mengacu model pendidikan scks di Barat yang berangkat

. . - ) ’ .
dari konsep dasar tentang manusia yang keliru. " Konsep dasar Barat tentang manusia

M Bukhari, Islam dan Adab Seksual, Cet 11, (Amzah, 2001), Him_ 6

M. Bukhari, Jdem, him. 8
'* Barat memandang bahwa manusia itu pada hakikatnya baik, tidak jahat. Kejahatan yang
- muncul dari manusia disebabkan oleh pengekangan terhadap kehendaknya. Oleh karena itu mereka
menyerukan untuk membebaskan kehendak manusia agar dia mampu menunjukkan tabiat baiknya
yang asli. Dari sinilah muncul ide kebebasan yang merupakan ide paling menonjol dalam ideologi
mereka. Lihat Abdul Qadim Zallum, Serangan Amecrika untuk Menghancurkan Islam alih bahasa
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telah melahirkan ide kebebasan yang menjadi cikal bakal lahirnya gaya hidup serba
boleh (permissiveness). Perilaku fhomoseksual antar lelaki, leshianisme sesama wani-
ta, dan pemuasan seksual dengan binatang (bestiality) telah memenuhi masyarakat
penganut paham kebebasan tersebut. Juga banyak terjadi perilaku seksual kolektif
forgy), dimana beberapa pria dan wanita melakukan hubungan seksual bersama-sama.
Sensus sebuah koran AS menyebutkan bahwa 25 juta pelaku seksual menyimpang
tclah menuntut pengesahan perkawinan-di-antara.mercka, dan menunutut hak yang
sama seperti yang dimilki orang nermal. Sebuah Koran juga mempublikasikan data
bahwa satu juta orang AS telah melakukan hubungan seksual dengan keluarga mere-
ka sendini fincest), baik dengan ibu, anak perempuan, maupun saudara perempuan
muereka.

Pola hidup yang permissive ini telah menycbarluaskan berbagai penyakit kela-
min - yang paling mematikan adalah.AIDS"- dan juga telah menghasilkan banyak
anak zina."'

Kejahatan birahi ini'meluasikémanasmana, globalisasi telah memudahkan ma-
sviarakat mengakses berbagai sarana memuaskan kebutuhan fisik sebagai media
mcrath kebahagiaan. Bioskop-bioskop bertebaran di mana-mana, memberikan infor-

masi kejahatan birahi yang paling tua. Media terpopuler, TV mulai menebarkan racun

M Al Khaththath dkk, Cet. I, (Bogor : Pustaka Thoriqul Izzah, 1996) hal 29. Lihat pula pengantar
falaluddin Rakhmat dalam buku Murtadha Muthahhari, Perspektif Al Quran Tantang Manusia dan
Agama,alih bahasa Haidar Bagir, Cet. VI, (Bandung: Mizan, 1990) hlm. 31-32

"' Abdul Qadim Zallum, Demokrasi Sistem Kufur, Haram Mengambilnya, menerapkannya,
dan Menyebarluaskannya, alih bahasa Muhammad Shiddiq Al Jawi, Cet. 1 (Bogor: Hizbut Tahrir),
him 19
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birahi ke segenap penjuru negeri, hingga merambah tempat yang paling sakral. Untuk
kalangan elit tersedia media global (internet) yang menyediakan menu birahi paling
canggih dan lebih dari segalanya. Untuk para rcmaja modern disediakan telefon
premium call untuk menemukan pasangan kumpul kebonya. Belum lagi media cetak
dengan kecanggihan teknologinya berhasil mencbarkan ribuan surat kabar, tabloid,
dan majalah ke segenap pelosok negeri, mengajarkan model pakaian yang berlumuran
birahi. Saat ini sangat mudah menemukan-majalah.dan tabloid porno di ¢emper-emper
pasar kampungan hingga pasar palifig modern. 12 Tdmpaknya kita harus banyak meng-
ambil pelajaran dari kegagalan pendidikan seks Barat. Barat hanya mengajarkan fow
10 have a safe sex tanpa mempedulikan nilai-nitai dgama. Wajar jika kasus penyimpa-
ngan scksual banyak dilakukan oleh/anggota| masyarakat apabiia pola pendidikan
seksnya seperti it

Pendidikan seks yang benar mutiak dipérlukan untuk meéngarahkan naluri seks
dalam kehidupan seseorang,
Sjamsuddin menyatakan baliwa pcrkembangan naluri (seks) dipengaruhi oleh

dua faktor. Pertamau, faktor dari dalam, yaitu kualitas atau sifat insting itu sendiri

12 Abu Al Ghifari, Gelombang Kejahatan Seks Remaja Modern, Cet. 111, (Bandung' Mujahid
Press, 2002), hlm. 13

" Hasil penelitian Kinsey menyatakan 53,8% pria yang tidak menikah , masih melakukan
masturbasi pada usia 50 tahun. Frekuensi melakukan masturbasi tertinggi, yaitu 23 kali seminggu
didapatkan pada golongan remaja beusia 12-15 tahun. Sedangkan pada pria yang sudah menikah
jumlah terbanyak yang melakukan masturbast adalah pada usia 21-25 tahun yattu 42,1%. Pada usia 50
tahun 11,4 % pria yang sudah menikah melakukan masturbasi. Laporan Hitc di AS menunjukkan 99%
prin pernah melakukan masturbasi, dan 82% wanita pernah melakukannya. Lihat Wimpie pangkahila,

Membina Keharmonisan Hubungan Seksual, Cet. 11, (Jakarta - PT. Intisari Mediatama, 1999), him.
13-14



vang dibawa sejak manusia dilahirkan. Kedua, faktor dari luar atau sekitar, yaitu
situasi yang mengelilingt kehidupan tiap-tiap orang, atau keadaan masyarakat sekitar-
nya di mana ia dibesarkan. Faktor dari luar ini bisa berwujud pendidikan, pelajaran,
pergaulan dan sebagainya.

Jika seseorang mempunyai nafsu seks yang kuat, dan mendapat pendidikan
scrla pengajaran yang baik dan bergaul dengan orang-orang yang baik-baik, maka ia
akan dapat menyalurkan atau memenuhi-hasrat-scksuilnya secara baik, dan dapat
mengadakan Keturunan yang sehat’jasmanindan ruhaninya. Sebaliknya jika ia ndak
mendapatkan pendidikan dan pengajaran yang baik dan bergaul dengan orang-orang
jahat, maka ia akan mudah melakukan pelanggaran-pelanggaran kesusilaan yang me-
rugikan dan merusakkan jasmani. dan/ tuhdninya sendiri dan masyarakatnya "’

Sebenarnya sudah banyak orang yang malakukan pengkajian terhadap
pendidikan seks sebagai‘upaya untuk-memberikan solusi‘pemenwuhan dorongan naluri
scks sccara benar dan schat. Namun_dar=banyak ‘pcngkaji tersebut sedikit yang
melakukannya dari perspektif’ [slam, Khususnyakapan téoritis Al-Qur'an dan hadis.
Kajian tentang pendidikan seks dar sudut pandang Islam menjadi penting untuk
dilakukan para intelektual mushim. Sebab masyarakat telah merasakan tidak tepatnya
pendidikan seks yang saat imt banyak diajarkan, mercka membutuhkan pendidikan
scks yang tepat scbagai jalan kcluar dari berbagai masalah kerusakan moral akibat

kejahatan seksual. Pengkajian ini selain penting untuk menyebarkan informasi Islam

H Syamsuddin, Pendidikan Kelamin Dalam Islum, Cet 1, (Semarang: CV. Ramadhani,
1966), him. 11
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dan membentuk opini baru tentang pendidikan scks dari perspektif Islam sckaligus
sebagai upaya membendung arus informasi destruktif yang banyak tersebar.

Islam sebagai agama hidayah, sesuai dengan fitrah dan akal sehat manusia,
ajarannya lengkap meliputi seluruh aspek kehidupan mausia. Dan pendidikan seks
sebagai sebuah aktivitas tidak lepas dari perhatian Islam. Sekalipun banyak orang
yang menganggap bahwa masalah seks merupakan masalah yang tabu untuk dibicara-
kan, namun [slam tidaklah demikian. Islam telah membicarakan masalah scks dengan
ungkapan-ungkapan yang bagus yang sesuai dengan perasaan malu yang sehat dan
lurus. Seperti menggunakan kinayah dan majaz jika sckiranya hal im sudah cukup
dan tidak perlu diungkapkan secara transparan, dan menggunakan bahasa isyarat jika
sudah dianggap cukup dan tidak perhudiungkapkan-dengan lisan, dengan sindiran dan
tidak diungkapkan dengan terus terang, diungkapkan secara global jika itu sudah
mencukupt dan tidak perlindiuraikan secaraqiner: Y Islam&ama sekali tidak mengang-
pap tabu masalah seks. Islam mengakui adanya naluri scks pada manusia sebagai

scsuatu yang wajar. Allahyberfirman.

Z

::;'%:j‘ ) fm‘ ;,f f:;l’,e...j’ 50 i..;' f"“:”, ;,_!3

Artinya : “Dan dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
upa-apa yang diingini, yaitu wanitu dun anak-unuk” '

"> Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita, Jilid VI, him. 66

'“ Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, QS. Ali Imran : 14 | Proyek Pengadaan
Kitab Suci Al-Qur'an Depag RI, 1979
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Semasa hidupnya Nabi, muslim laki-laki dan perempuan tidak pernah malu
nenanyakan segala persoalan, termasuk persoalan pribadi seperti kehidupan seks.
Dari situ mereka mengetahui ajaran dan ketentuan hukum agama. Siti Aisyah istri

Nabi memberikan kesaksian, yang artinya :

z -zn?./.zﬁo.‘,zzoﬁaro;o’ - i"z.,n’
&;.LS\N;&@MQO\ ;\.;dlmrj)\_aﬂt c-\..,.a‘..m

“Keberkahan bagi perempuan Anshar (penduduk Madinah), perusaan malu
tdak menghalanginya datam mencari pengetahuan agama. ™ !

Cara seorang perempuan bertanya kepada Nabi secara langsung atau melalw
perantaraan istri-istri nabi adalah bukti ‘bahwa masalah seksual tidak tabu, tetapi ha-
rus diakui dan dihormati. '

Logikanya pendidikan scks-tidak bisa.dipisahkan dart Isiam dan bahkan scpe-
nuhnya mesti dibangun di atas landasanini-Dengan mengajarkan pendidikan scks
vang demikian, diharapKan akan terbentuk indwidu muslim, yang-bertanggung jawab,
schingga mampu beroerilaku seswai jenisnya. Dan bertanggung jawab atas kesucian

dirinya, serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. "

' HR. Muslim, Kitab Haid, Jil. 1, him. 170. Lihat Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan
Wanita, Jilid I, Penerj. Chairul Halim, Cet. 1, (Jakarta : GIP, 1997), him. 155

*® Abdullah Nashih Ulwan dan Hassan Hathout, Pendidikan Seks, Bandung : Remaja Rosda-
karya, 1996, him. 149

" Nina Surtiretna, Bimbingan Seks Bagi Remaja, (Bandung Remaja Rosdakarya , 1997),
him §
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B. Rumusan Masalah

Berangkat dari pendahuluan di atas dalam kajian ini penulis memfokuskan
kepada ayat-ayat Al-Quran dan hadis-hadis Nabi yang berkaitan dengan masalah
scks Kemudian dilakukan identifikasi dan perumusan masalah, yakni (1) apa konsep
Islam tentang pendidikan seks. Perumusan masalah di atas dirinci lagi meliputi, (2)
apakah Islam mempunyai konsep tentang manusia dan mengakui terhadap eksistensi
nalusi seks dalam diri manusia, (3) bagaimana konsep pendidikan seks dalam Islam
yang meliputi ; dasar dan sumber pendidikan’scks dalam Islam, sasaran dan tujuan
pendidikan seks dalam Islam, dan materi pendidikan seks, (4) bagaimana peran
pemerintah dalam aktualisasi pendidikan seks, serta pentingnya aktualisasi pendidi-

kan scks dalam menjaga keharmonisan kehidupan bermasyarakat.

C. Tujuan Kajian

Adapun yang menjadi tujuan dalam pengkajian kali im adalah: (1) menggali
ayat-ayat Al-Quran dan hadis-hadis Nabi untuk mengetahui konsep pendidikan seks
dalam Islam, kemudian ayat-ayat dan hadis-hadis tersebut dianalisa dengan menga-
dopsi pendapat-pendapat para pemikir muslim yang berkompeten di bidangnya. (2)
Untuk mengetahui konsep manusia yang dibangun para intelektual [slam berdasarkan
Al-Qur'an dan al Hadis. (3) Untuk mengetahui dasar dan sumber utama, sasaran dan

tujuan, serta materi pgndidikan seks dalam Islam. (4) Untuk mengungkap aplikasi dan
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solusi praktis permasalahan seks oleh pemerintah menurut Al-Quran dan as Sunnah,

scbagai scbuah kebijakan yang bertalian erat dengan pendidikan seks dalam Islam.

D. Manfaat Kajian

Kajian ini bermanfaat secara fcoritis adalah mengayakan khazanah tsaqofah
(pengetahuan) Islam, utamanya berkaitan dengan pendidikan seks. Memberikan kon-
tribusi positif terhadap pengembangan wawasan itmiah Islam yang sarat dengan ilmu
pengetahuan, sekaligus memberikan infofmasi yang menyejukkan dan merangsang
masyarakat untuk mengamalkannya dalam Kehidupan praktis mereka.

Sedangkan sccara prakiis Kajian ini berguna untuk membentuk opini publik,
bahwa pendidikan scks Islam merupakan alternatif'/ terbaik untuk dijadikan pedoman
dalam mengarahkan dan membentuk opini masyarakat dalam bidang seks. Jika hal ini
dilakukan secara bemar merupakan—solusi ‘praktis untuk mengantisipasi berbagai
bentuk penyimpangan dan kejahatan seksual:

Hasil kajian imi diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi ka-
langan pendidik dan pengambil kebijakan, untuk menjadi solusi praktis antisipatif
berbagai bentuk penyimpangan seksual. Secara akademis kajian ini bermanfaat bagt
peneliti-peneliti lain sebagai bahan studi, untuk melakukan telaah yang lebih menda-

lam dan spesifik dalam masalah pendidikan seks.
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E. Metode Penelitian

Kajian dalam studi ini menggunakan pendekatan filosofis normatif, karena
berangkat dari keyakinan bahwa agama Islam dengan ajaran-ajarannya mcrupakan
agama vang paling benar dibandingkan dengan yang lainnya, karena ajarannya
berasal dari Tuhan.*’ Kemudian ajaran-ajaran Islam tersebut dipahami dengan mak-
sud agar hikmah, hakikat atau inti ajarannya dapat dimengerti dan dipahami secara
scksama. '

Kajian in1 lebth memfokuskan pada kajian(kepustakaan, yang sumber datanya
adalah sejumlah buku serta literaturlain yang berkaitan dengan masalah seks. Sumber
utama kajian adalah Al-Qur'an Al-Katim, dan hadis-hadis Nabi saw.. Dari kedua
sumber primer tersebut digali dalil-dalil vang representatif untuk memberikan infor-
mast tentang pandangan-pandangan ‘dan attran~yang betkaitan~dengan pendidikan
scks. Kemudian Al-QUran dan hadis terscbdt didnalisa dengan mentubanni (menga-
dopsi) pendapat-pendapatpemikermuslim, yang-betkompeten. Pendapat-pendapat ter-
scbut bisa dilacak melalut buku-buku para fugaha dan ahli hadis yang banyak

terscbar.

¥ Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Cet. V1, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2001),
hlm. 34

' Abuddin Nata, Idem, hal 43
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Penelitian ini termasuk kategori penelitian kualitatif, yang cara pengumpulan
datanya dengan cara membaca berbagat tulisan.”* Kemudian data tersebut diolah dan
dianalisa dengan menggunakan atau memberikan penafsiran terhadap data, menang-

kap makna yang terdapat didalamnya.

F. Sistematika Pembahasan

Kajian ini menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut :

Babl : Merupakan pendahuluan yang berisi (rumusan masalah, tujuan kajian,
manfaat kajian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il : Membahas tentang konsep-manusia-dalam Islain, pcngakuan syari’at Islam
terhadap naluri seksual. Bahasan ini sengaja diletakkan pada awal tulisan
sebab memahami konsepmanusia merupakankunciutama ketika scorang
peneliti akan membahas tentangy pendidikan. Dan pengakuan terhadap
keberadaan paluni -seks merupakan—pintuy masuk bagi sctiap pengkaji
masalah seksual.

Bab Il : Membahas tentang pengertian dan tujuan pendidikan seks menurut Istam
vang meliputi; pengertian term pendidikan, scks, dan Islam; pe-ngertian

tentang pendidikan seks; juga sasaran dan tujuan pendidikan seks

 Heddy Shri Ahimsa Putra, Beberapa Metode Pengumpulan Data Kualitatif, Makalah di-
sampaikan dalam Pelatihan Metodologi Penclitian Persepektif Jender dan Teknik Analisis Jender di
UlL, Yogyakarta, 29-30 Agustus 2003
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menurut Islam. Bab ini merupakan batasan sekaligus pegangan arah dari
keseluruhan proses pendidikan seks Islam.

Bab IV - Membahas tentang ruang lingkup pendidikan seks Islam meliputi dasar
dan sumber pendidikan seks Isiam, materi pendidikan seks, beberapa
bentuk pengingkaran Islam terhadap naluri seks yang menyimpang, dan
peran pen"erintah dalam aktualisasi pendidikan seks. Bab ini merupakan
inti sekaligus gambaran utuh dari kajian tentang pendidikan seks Islam.

Bab V  : Merupakan penutup. Bab_ini berisi kesimpulan. yang merupakan poin-poin

penting dalam kajian t¢rsebut.
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RAB I

MANUSIA DAN POTENSI HIDUPNYA

Memahami hakikat manusia merupakan kunci utama dalam membangun se-
buah masyarakat. Ketepatan pemahaman tcrhadap obyek manusia akan melahirkan
scbuah peradaban yang agung. Sebaliknya kesalahan memahami hakikat manusia
akan melahirkan sebuah peradabanryang kacau balau, banyak penyakit sosial di da-
lamnya. Pembahasan manusia meskipunstelah®dimulai sejak adanya manusia itu sen-
diri sampai sckarang atau sampai nanti tak akan pernah usai, dan selalu menarik. Jika
kita cermati sejarah peradaban manusia;vakan-ditcmukan bahwa di sana muncul
berancka macam konsep yang berkaitan dengan obyek manusia. Semua dalam rang-
ka menemukan nilal=nilai normatif yang scsuaisdengan jiwa manusia, secbab manusia
merupakan soko guru dari bangunan budaya-dan‘péradaban yang akan ditegakkan-
nva. Begitu pula dalam| pendidikan, karcna pendidikan /merupakan ruh peradaban,
pcmahaman konsep manusia merupakan sebuah Keniscayaan.

A. Malik FFadjar mengutip pernyataan Al Syari’ati bahwa jika pertanyaan ten-
tang manusia tidak dimengerti dan tidak didefinisikan sccara meyakinkan, maka
pendidikan - betapapun modernnya - tidak akan menghasilkan manfaat yang sesung-

guhnya. ™ Karena itu sebelurn membahas tentang pendidikan, merumuskan terlebih

* A Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam, Cet. 1, (Jakarta - Fajar Dunia, 1999) | him
156G
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dahulu persoalan seputar manusia adalah urgent, sebab obyek utama garapan

lapangan pendidikan adalah manusia.

A. Manusia Dalam Berbagai Perspektif

Imam Barnadib dalam Filsafat Pendidikan mengutip pernyataan kaum prag-
matis yang menyatakan bahwa anak didik (manusia ) mempunyai akal dan kecer-
dasan sebagai potensi yang merupakan kelebihan dibandingkan dengan makhluk lain.
Dengan sifatnya yang dinamts dan kereatif, dan dengan kecerdasannya, anak didik
mempunyai bekal untuk menghadapi dan meémecahkan problema-problema. **

Menurut Jalaluddin Rakhmat-masalah-tentang manusia dapat dirumuskan
dalam tiga pertanyaaan

1. Apakah karakterisnk yang/membcdakan-manusia dari binalang ?
2. Apakah tabiat manusia @ butk atangahal.”
3. Apakah Manusia itu hebus berkehendak.atawditentukan oleh kekuatan luin ?

Apakah karakieristik yang membedakan manusia darit binatang 7 Tidak ada !
kata kaum assosianis (Hume, Hartley), I-zmpiris (Hobbes), Psikoanalisis (Freud), Dan
Behavioris (Watson, Skinner). Seperti binatang manusia adalah makhluk yang dige-
rakkan oleh naluri biologis, mengejar kesenangan dan menghindari hal-hal yang tidak

mengenakkan; atau makhluk yang seluruh perilakunya diarahkan oleh prinsip-prinsip

* Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan : Sistem dan Metode, Cet. 1X, (yogyakarta : Andi
Offset, 1997), him. 35
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kclaziman (conditioning/, baik klasik maupun insting mental. Menurut mereka kesa-
daran diri, kehendak bebas, ruh adalah konsep-konsep khayali yang diciptakan oleh
kepongahan manusia.

Psikologi humanistik melihat manusia adalah memiliki kemampuan lebih
tinggi daripada binatang. la bukan digerakkan oleh dorongan-dorongan biologis saja,
tctapi oleh kebutuhan untuk mengembangkan dirinya sendiri sampai bentuk yang
ideal untuk memenuhi dirinya (self actualization). Manusia adalah makhluk yang
unik, rasional, bertanggung jawab dan memiliki kesadaran. o

Orang-orang materialis memandang manusia tak lain sebagai kumpulan da-
ging, tulang, darah, ditambah dengan akal pikiran yang merupakan refleksi dari otak
yang kesemuanya merupakan merupakan benda-atau materi. Dari benda-benda ter-
scbut kemudian membentuk suatu kesatuan sehingga tersusun menjadi suatu model
vang tersendiri. Dari pemahaman/yang-bessifat-kebendaan im ‘akhimya tersimpulkan
bahwa tak ada beda antara manusia’dengan sakhluk/lain. Bahkan menurut teori yang
mereka kemukakan bahwa manusia tak lain adalab-identik dengan hewan, atau lebih

dan 1tu identik dengan makhluk bersel tunggal, melalui proses alamiah yang panjang

dart makhluk bersel tunggal lambat laun berubah wujud mengalami penyempurnaan

' Jalaluddin Rahmat, Murahhari Sebuah Model Buat Para Ulama, Pengantar buku
Perspektif Al Quran Tantang Manusia dan Agama;, Murtadha Mutahhari, him. 29
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% Dalam teori

bentuk. Teori inilah yang kemudian diberi nama dengan teori evolusi.
in1 manusia merupakan puncak dari evolusi.

Apakah tabiat manusia itu baik atau jahat ? Freud, Mc. Dougall, Lareuz, dan
lainnya mengemukakan bahwa manusia menipunyai dorongan bawaan atau nalur
untuk berkelahi. Sebagaimana pengalaman fisiologis rasa lapar, haus, atau bangkitnya
dorongan seksual, maka dibuktikan bahwa manusia mempunyai naluri bawaan untuk
berperilaku agresif. Walaupun mekanisme fisiologis yang berkaitan dengan perasaan
agresif, seperti yang berkaitan dengan dorongan-derongan lain, mereka berpendapat
bahwa agresi adalah dorongan dasaf. *’

Freud dalam teon1 Kararsis {pembersihan) mengatakan bahwa perasaan marah
dapat dikurangi melalui ungkapan-agrestt, tindakan agrest yang dilakukannya akan
mengurangi intensitas‘ perasaannya. Teori Kafarsiy versi Freud mengandaikan bahwa
kita sclalu mempunyai cadangan’ energi=ndluriah dil dalam dim, kita. tidak peduli
bagaimana situasinya, kita mempunyai scjumlahagresivitas tertentu yang perlu kita
"keluarkan dari diri kita"p i
Dart uraian tadi Sigmund Freud memberi indikasi jawaban bahwa manusia

jahat ! Dalam bukunya Civilization and its Discontens dia menulis ; “Manusia bu-

kanlah makhluk yang lemah lembut dan bersahabat, yang ingin menyayangi, dan ha-

% Badan Da'wah Masjid Al Hikmah IKIP Malang, Materi Tafagqquh Fiddin, (Malang : BDM
IKIP Malang, 1991) him 1

*" David Osears, Jonathan L. Freedman, L. Anne Peplau, Psikologi sosial, jilid I, edisi V,
alih bahasa : Michael Adryanto, (Jakarta : Penerbit Erlangga, 1994), him. 8

# David Osears, Jonathan L. Freedman, L. Anne Peplau, Idem, him. 25-26
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nya mempertahankan diri apabila diserang....Tetapi sejumlah keinginan yang kuat
untuk bertindak agresif harus diakui sebagai watak manusia yang asli. Akibatnya
ialah tetangganya buat mereka bukan hanya calon pembantu atau obyek seksual, te-
tapr godaan untuk selalu memenuhi hasrat agresifnya... untuk dirampas hartanya,
untuk dihina, untuk disakiti, disiksa, dan dibunuh....”

Sementara kaum humanis dan romantis berpendapat bahwa sebenarnya ma-
nusia baik, manusia mempunyai kecenderungan untuk bersahabat, bercinta dan ber-
korban untuk kepentingan orang lain. Bila_manusia/dibiarkan hidup secara alamiah, ia
akan hidup bersih dari segala macam kejahatan,-sayang masyarakat merusak jiwa
yang bersih ini .*’

Di tengah-tengah kedua aliran di atas muncul aliran behaviour yang menya-
takan bahwa manusia tidak baik dan tidak jahat : lingkunganlah yang membentuk
mereka. Pilihan yang diambilnya yang menentukan wataknya. Eksistensi manusia
diberikan, tetapi bagaimana mengisi eksistensi ini # esensinya - tergantung kepada
keputusan manusia sendirin"

Muhammad Al Majdzud mengumpulkan pengertian manusia dari beberapa
aliran pemikiran, kemudian mengelompokkan pengertian manusia tersebut sebagai
berikut:

. Manusia adalah binatang yang berakal

 Jalaluddin Rahﬁ\al, Mutahhari Sebuah Model Buat Para Ulama, him. 31

* Jalaluddin Rahmat, Jdem, him. 32



2. manusia adalah binatang yang dapat tertawa

manusia gdalah binatang yang bermasyarakat

PJ

4. manusia adalah binatang bertubuh tegak lurus

5. manusia adalah binatang yang mempunyai telapak tangan halus

6. manusia adalah binatang yang mempunyai ibu jart. M

Menurut Al Majdzud semua definisi tersebut di atas merupakan hasil pemi-
kiran yang tidak bersandar kepada wahyu, semata mengandalkan kecerdasan otak
dalam menganalisa dan menebak-nebak obyek manusia. Semua definisi tersebut kon-
tradiktif, kecuali dalam satu hal, yakm_mereka Sepakat bahwa manusia hanyalah
sckedar binatang. Bagaimanapun prestasi|yang ditorehkannya dan kemajuan perada-
ban yang dibangunnya, tiada lain dia-hanyalah*binatang. **

Penulis memandang semua definist tersebut sebagai upaya untuk menemukan
pcmahaman tentang manusia secara benars=gsckalipun masing-masing definisi mem-
punyal kekurangan. Kaum matérialis [yang memandang individu tak lebih dari hasil
cvolusi makhluk bersel tunggal,.sangat keras dalamemenckan individu. Individu di-
haruskan mengikuti seluruh kehendak masyarakat atau Negara. Jika melakukan
pcmbangkangan, dijatuhkan sanksi yang sanga: kejam. Sementara kaum assosianis,
cmpiris, psikoanalisis, dan behaviour menganggap manusia scbagai makhiuk yang

diarahkan oleh unsur-unsur biologis. Kaum humanis sangat berlebihan dalam meng-

' Muhammad Al Majdzud, Metode Pendidikan dan pengajaran, alh bahasa Mahrus Ali,
{Surabaya : Media pustaka, 1991), him. 19

2 Muhammad Al Majdzud, Idem, him. 21



kultuskan individu, mereka memanjakan individu sampai jauh melewati batas
kewajaran. Kejahatan individu dianggap sebagai bentuk korban dari kekerasan
masyarakat yang menerapkan aturan yang salah. Sehingga jika individu melakukan
kejahatan, ringanlah sanksi yang diberikan, atau bahkan ia bebas dari hukuman.
Discdiakan pengacara-pengacara yang akan membela kesalahannya. Kaum pragmatis
memang mengakui kecerdasan akal manusia, tapi mercka melupakan aspek ruhani-
yahnya. Semua definisi tadi bertemu pada satu hal, yakni pengabaiannya terhadap
aspck ruhiyah, yang merupakan téfiaga pengontro] luar biasa yang terdapat secara
alami pada individu.

Sedang apa yang dinyatakan"Al Majdzud bahwa semua definisi tersebut meru-
pakan hasil pemikiran yang tidak bersandar-kepada wahyu, semata mengandalkan
kecerdasan otak adalah benar. Tetapi penulis menganggapnya kurang hati-hati ketika
dia membuat satu kesimpulan bahwa-apapun prestasi yang ditorehkan dan kemajuan
peradaban yang dibangunnya, tiada lain mfanusia adalah binatang. Walaupun dia
memberi argumen yang baik berkaitan, dengan-pernyataan tersebut, tetap saja kesim-
pulan tersebut akan memberikan penafsiran bahwa manusia dengan segala kemampu-
annya hanyalah sckedar binatang. Padahal manusia jelas bukan sekedar binatang, dia
hidup dibebani taklif. Binatang tidak terikat perjanjian dengan Tuhan, sedang manu-
sia sejak penciptaannya sudah terikat perjanjian dengan Tuhan. Binatang tidak dimin-
tal pertanggungjawaban atas scluruh perbuatannya, sedangkan manusia tidak bisa
mengelak dari konsekwensi perbuatannya, Dia akan mempertanggungjawabkan

semuanya di hadapan Tuhan. Dibutuhkan sebuah pemahaman tentang manusia yang
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bersandar kepada wahvu, sebagai acuan yang paling aman dari kesalahan. Penulis
mencoba mengungkapkannya lebih rinci pada sub bab "Manusia Dalam Perspektif

Isfam” dan sub bab " Potensi Manusia Menurut Isfam ",

B. Manusia Dalam Perspektif Islam

Al-Qur'an telah memberikan pandangan yang positif dan konstruktif tentang
manusia. Pandangan yang positif dan konstruktif interlihat dengan jelas pada penje-
lasan Al-Qur'an tentang struktur penciptaan.dan ‘fungsi-fungsi kemanusiaan yang
harus dilakukan manusia. Pertama; tentang struktur penciptaan. Manusia selain
dalam bentuknya yang bersifat material,, fisiologis, biologis, juga dalam bentuknya
vang bersifat psikologis, immaterial, dan spiritual. Dengan penciptaan seperti ini,
lebih memungkinkan,_manusia mdup mclampaui batas-batas, pcneiptaannya secara
fisik. Kedua, tentang fungsi-fungsi~kemanusiaan, dalam Al-Qur'an terdapat dua kata
kunci yang menggambarkan [fungsi syang, diemban™oleh jynanusia di dunia, yaitu
abdullah dan khalifah. Kata abdullah lebih banyak mengacu pada tugas-tugas
indtvidu manusia sebagai hamba Allah, yang tcrwujud dalam bentuk pengabdian
yang bersifat ritual kepada Allah. Sebagai khalifah manusia mengemban tugas yang

lebih berat dan lebih luas™ selain pengabdian ritual kepada Allah juga pengabdian

** A Malik Fajar, Reorientasi Pendidikan Islam, him. 160-161
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sosial kepada sesama dan alam semesta. Berikut beberapa kutipan ayat-ayat Al-
Qur'an dan hadis Nabi Muhammad saw. vang berkaitan dengan hal ikhwal manusia :

Allah berfirman :

S e pdiiah ) o e gy iy I s 5 8T 8 658 0
t"f_ nif 1:-’|'. :;'i:
Artinya : “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, dan
Kami angkut mereka di daratan dan Ji lautan. Kami beri mereka duri rezeki
vang baik-baik. Dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna
atus kebanyakan makhluk yang relalr Kami cipiakan.”™ :

or 3 il OLIYY s i

Artinya : “Sesungguhnya| Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
vang sehatk-baiknya. " ¥

LA 55 e 3 ey 5 0

Artinya : “"Maka apabily Aku-telabrmenyempurnakan kejadiannya, dan teluh
meniupkan ke dalamnya wuh (ciptaan) K, maka fundiddah kamu kepadanya
dan bersujudiah.” *°

,,,,,,

Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
dengan bergiliran di muka dan Jdi belakangnya, mercka menjaga atas
perintah Alluh” Y

" Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, OS. Af fsra’; 70
Y idem, QS. At Tin : 4
* Idem, QS. Al Hijr : 29

¥ Idem, OS. Ar Ra'du : 11
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Artinya : “Dan sesungguhnya Kami (eluh menciptakan manusia dari sualu
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani
(vang disimpan) dulam tempal yung kokoh (rahim). Kemudian air mani itu
Kami jadikun segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan
segumpal duaging, dun segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulung,
lalu tulang belulang itw Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami
Judikan dia makhluk yangrherbentuk) ~lain. Muaka Maha suciluh Allah
Pencipta yang Paling Baik;™®

Dar1 Abdullah bin Mas'yuddia berkata

3@’,4&2&1@@3}33&53:Jisi.‘fzhn;,p;;};:..;d,;;m.c;g,a
b o i G oy i Rl 2 45551 B el atal b
f},’JU}!\ucﬂJMl 4.J\J_,J:‘..:¢JJ|>JJM;:,£(.J¢M|;‘_}_¢M.L¢

u\.a.lfcf}b

Artinya : "Bahwasanya \Rasufulluh sow. adalah yang benar dan dibenarkan,
telah menceritakan kepuda kami; "Sesungguhnya sescorang dari kalian itu
dikumpulkan peneiptaannyd-di Wdalum=kandungan ibunya selama 40 hari
menjudi mani, kemudian menjadi daraleselama itepuda, kemudian dintuslal
malaikat kepadanya, seraya malaikat itu meniipkan ruh ke dalamnya sertu
diperintah untuk menulis empat ketetupan, ™

Nabi Muhammad saw. juga menjclaskan ayat terakhir di atas dengan

sabdanya :

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, S, Al Mukminan : 12-14

Y HR. Ahmad. Lihat Muhammad Ali Ash Shobuni, Tafsir Ayat Ahkam Ask Shobuni, buku
1, Penerjemah Muammal Hamidy dan Imron A. Manan, Cet. I, (Surabaya : Bina Iimu, 1987), him. 301
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Artinya : “Bahwasanya seseorang dari kamu dihimpun kejadiannya dalam
perul ibu seluma 40 hari, kenudian merupakan alagah (segumpal darah)
seumpama  demikian (selam 40 hari ), kemudian merupakan mudghatan

(segumpal duging), seumpama demikian (seluma 40 hari), kemudian Allah

mengutus seorang malaikat, maka diperiptahkan kepadanya (malaikat) empat

perkataan dan dikatakan kepada malaikat, | “Engkau tuliskan amalannya,
rezekinya, ajalnya, dan celakanya dlau bahagianya.” Kemudian ditiupkaniah
kepada makhluk it ruh.

Dengan ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis di atds'diketahui, bahwa perkembangan
dan pertumbuhan manusia secara fisik_tidak-jauh-berbeda dengan apa yang terjadi
pada hewan. Hanya scbelum manusia” dilabirkan—dari rahim ibunya, Tuhan telah
meniupkan ruh ciptaan-Nya k¢ dalam tubuh manusia. “Ruh jhilah.yang menjadi haki-
kat manusia. Maka hakikat manusiaadalah ruh itu) sedangkan jasadnya hanyalah alat
vang dipergunakan oleh ruh untuk menjalani_kehidupan material di alam yang
bersifat material. Material bersifat sekunder, dan ruh bersifat primer. Tapi ruh saja
tanpa jasad yang material tidak bisa dinamakan manusia. Malaikat adalah makhluk

ruhiyah (bersifat ruh semata) tidak memiliki unsur jasad yang material. Tapi scbalik-

nya unsur jasad tanpa ruh, maka juga bukan manusia namanya. Hewan adalah

40

HR. Bukhari. Lihat Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syaraf An Nawawi, Riyadhush
Shalihin, Bab: Al Khauf, Hadis No; 1, (Surabaya : Maktabah wa Matba'ah Salim bin Sa'id bin Nahban
wa Akhihi Ahmad, tt), him, 200. Lihat pula Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syaraf An Nawawi.
Matan al Arba'in Nawawiyah bil Lughati al Indonesia, hadis no 4, Cet. I, (Riyadh: Direktorat
Percetakan dan Penerbitan Depag Saudi Arabia, 1422 H), him. 21-22
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makhluk yang bersifat jasad material yang hidup, manusia tanpa ruh tak lebih dari
hewan, !

Tentang ruh ini Muhammad Husain Abdullah menjclaskan, bahwa ketika
manusia bertanya kepada Rasulullah Muhammad saw. tentany ruh lalu wahyu datang
schagai jawaban dari Tuhan semua alam, dalam firman-Nya :

3 3 ol e 4215 T 5 571 8 £ g

Artinya: “Dan mereka bertunya-kepadamudentung ruh. Katakanlah, “Ruh itu

termasuk urusun Tuhanku, dan-tidakiah kalian diberi pengetahuan (tentang

ruh) melainkan sedikit.” 3

Ruh sebagai rahasia kehidupan (nyawa) adalah urusan Allah swt.. Dia telah
meletakkannya pada manusia dasmenyandarkanfiya pada zat-Nya, Dia berfirman :
Aku tiupkan padanya ruh (nafakhtu fifti nan mdiy) . yakni ruh ciptaan-Ku, maksudnya
bukan ruh bagian dari-Ku, karcnanya Dia berfirman : Katakanlah : Ruh itu dani uru-
san Tuhanku (quli arrtdie nnin amridiabbiy)y yakni telabdiciptakan dengan perintah
Allah.

Manusia tidak bisa'memahami tealita ruh imgtétapi\dia memahami bahwasa-
nya ruh itu ada meclalui penampakan-penampakannya, yaitu tumbuh, bergerak dan
bereproduksi. Semuanya menunjukkan eksistensi ruh. Selagi manusia tumbuh, berge-
rak dan bereprodulsi, maka dikatakan bahwa manusia ini hidup dan pada dirinya ada

ruh. Dan ketika semua penampakan (mazhhar} tersebut tiada, maka dikatakan bahwa

' Zuhairini dkk, Filsafat Pendidikan Islum, Cet. 11, (Jakarta . Bumi Aksara bekerjasama

dengan Dirjen Binbaga Depag, 1993), him. 77

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qui'an, OS. Al Isra’ - 85
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manusia itu mati dan pada dirinya tidak ada ruh.*! Sedangkan ruh yang membuat
manusia menjadi luhur adalah sesuatu yang lain (bukan nyawa), bukan merupakan
bagian manusia. Ruh terscbut hanyalah sifat buatan yang melekat (sifut thariauh).
Manusia dapat meraihnya dari luar dirinya dan sifat ini mempengaruhi tingkah
lakunya. Dengan sifat ini manusia menjadi luhur (sesuai ukuran sistem yang berlaku),
schingga ia mampu mengontrol naluri-naluri dan kebutuhan jasmaninya. Sifat ini ti-
dak ada, kecuali ketika manusia melakukan aktivitasnya sesuai dengan sistem yang
berada di luar dirinya.44

Islam memandang inanusia‘sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang paling sem-
purna dan mulia melebiht makhluKzyang lain. Kelebihan itu 1alah pada manusia dibe-
nkan daya akal dan daya kehidupan-dalam arti miembentuk peradaban, schingga ma-
nusia mampu menciptakan kehidupannya sendiri, dan menctapkan nilai-nilai luhur
yang ingin dicapai lengkap dengan pilihan-pilihan stratégi untuk mencapai cita-cita
hidupnya. Kemampuan yang demikian-tidak™dimiliki oleh binatang, apalagi tumbuh-
tumbuhan dan benda mati. Bagi binatang dan makhluk-makhluk hidup lain di duma
ini, hidup dan kehidupan adalah sama, keduanya berada di tangan Tuhan secara
langsung menurut Sunatullah, yaitu hukum ciptaan Tuhan yang berjalan secara pasti

tidak dapat diubah dan tidak mengenal perubahan.

*' Muhammad Husain Abdullah, Mafakim Islamiyah, Penerjemah M. Romli, Cet. I, (Bangil :
al 1zzah, 2003), him. 6

** Muhammad Husain Abdullah, Idem, him_ 7
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Sedang bagi manusia, hidup ada di tangan Tuhan, tetapi kehidupan berada di
tangan manusia. Baik buruknya nasib manusia di dunia ini sangat tergantung pada

manusia itu sendiri. Sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur'an :

o s 4 & 2
&

el B 1 B e G Y By
Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum
sehinggu mereka mengubah keaduan yang ada padu diri mereka sendiri.”
Murtadha Mutahhari mengatakan, dalam~pandangan [slam manusia tidak
semata-mata digambarkan sebagai hewandingkat tinggi yang berkuku pipih, berjalan
dengan dua kaki, dan pandai berbreara; Lebrth-dari itu, menurut Al-Qur'an manusia
tcbih luhur dan lebih gaib dan apafyang didefinistkan kata-kata tersebut. Dalam Al-
Qur'an manusia berulangkali diangkat| derajatnya;) berulangkalt pula direndahkan.
Mereka dinobatkan jauh mengungguli alam surga, bumi, dan bahkan para malaikat;
lctapi pada saat yang sama, mereka bisatidak lebih berartt dibandingkan dengan sctan
terkutuk dan binatang jahanam 'sekali-pun/ Manusia dihargai scbagai makhluk yang
mampu menakhlukkan Jalam,| namun/ bisa juga .mercka-merosot menjadi 'yang
terendah dart segala yang rendah’. Oleh karena itu manusia sendirilah yang harus
menetapkan sikap dan menentukan nasib akhir mereka sendir. *°
Manusia mempunyai kapasitas intelejensi yang paling tinggi dibandingkan

makhluk lain, karena dia dibekali akal. Dengan akalnya dia bisa membedakan sesuatu

4 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, ( Jakarta (INIS, 1994), him. 1

* Murtadha Mutahhari, Perspektif Al Quran tentang Manusia dan agama, Terj. Haidar Ba-

gir, (Bandung : Mizan, 1990), him. 117
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yang baik dan jahat, memahami terhadap hakikat sesuatu, mengerti terhadap ciri
khasnya, mengetahui bagaimana cara pengembangan pendayagunaan tersebut, mam-
pu menyusun unsur strukturalnya, membedakan sesuatu yang masih kabur statusnya.

Akal dapat digunakan untuk kejahatan atau kebaikan, sanggup digunakan
untuk membangun atau meruntuhkan. Keseimbangan akal yang ulet dalam mengem-
ban kebenaran dan pandangan ruhani yang cerah akan membawa keselamatan tubuh.
Scbab tubuh merupakan kekuatan dan ketahanan yang diatur sccara mekanis yang
scjak dahulu kala telah diciptakan olch Allah, Hal itu dimaksudkan untuk menggugah
sctiap orang agar mau membanting tulang, tidak segan-segan menambah keturunan,
scnang mencari sesuatu yang bermanfaat, dan memibela diri.

Keselamatan tubuh banyak- terkait-dengan, dorongan dari dalam, schingga
masing-masing kckuatan tubuh dan ruhani dapat seimbang. Dengan demikian sifat-
sifat jahat yang ada di dalani tubuli manusia tidak.akan terarah hingga melintasi batas.
Namun jika akal sescorang tidak terkontrol dan ruhaninya tidak diterangi oleh cahaya
kebenaran, maka sifat jahatitu terlampiaskan Keltat-dari pétunjuk. Dari itu, dia akan
binal, dan binasa, dan pada suatu saat dia akan merusak masyarakat, keluarga, dan
‘[eman-temannya.47

Dengan naluri dan akalnya manusia mampu membangun peradaban. Naluri
mendorongnya untuk $clalu meraih segala sesuatu, dan akal mengarahkannya sesuai

dengan pemahamannya terhadap sesuatu tersebut. Pemahaman diperoleh manusia

" Muhammad Al Majdzud, Metode Pendidikan dan pengajaran, alih bahasa Mahrus Al
(Surabaya : Media pustaka, 1991), him. 22-23



melalui berbagai informasi yang diterimanya, dan sangat mempengaruhi terhadap
pola pikir dan pola sikap yang akan dibangunnya. Kebutuhannya terhadap informasi
mendorong manusia untuk selalu belajar dan mencari ilmu pengetahuan dan ini men-
jadi ciri khas manusia.

Yang perlu disadari bahwa tidak semua dorongan naluri harus dipenuhi begitu
muncul, dan tidak selamanya akal mampu mangarahkan naluri kepada cara pemenu-
han yang benar, konsekuensinya belum tentu aktivitasnya menjadi amal yang baik
(umal suleh) yang diterima Allah”® Sebab ada faktor-faktor yang memang tidak
mampu dijangkau oleh kecerdasar 'akal, dan.tidak semua informasi sesuai dengan
akal sehat dan fitrah manusia. Di sinilah| letak pentingnya informasi-informasi dari
sumber yang maksum, yaitu sumber-yang. udak mungkin salah untuk mengarahkan
dorongan naluri dan tempat sandaran akhir dari kerja keras akal manusia.

[slam Menctapkan Bahwa/mantsia=itu dieiptakan/dan situ asal, mempunyai
potensi yang sama. Secara kategorikal, Al-Qur'an seperti diringkas oleh Ali Syari'ati
menggunakan kata kuncipusyar-dan insanuntuk-menggambarkan perbedaan struktur
dan proses evolusi manusia menuju kualitas yang dapat melebihi batas-batas pencip-

taan secara fisik. Kata basyar ditemukan pada 35 tempat di dalam Al-Quran Al

* Amal akan menjadi amal yang baik (amal saleh) jika dan hanya jika dilakukan dengan
tkhlas karena Allah dan sesuai dengan hukum syara’. Oleh karena itu , para imam dari ulama Salaf
scnantiasa mengumpulkan dua unsur pokok ini, Al Fudlail bin ‘Iyad dalam menjelaskan firman Allah |
Coagar Dia omengujt kamu siapa diantara kalian yang terbaik amalnya.” (QS.Al Mulk: 2)
mengatakan “"Yang fterbaik amalnya adalah yang terikhlas dan terbenar amalnya. Lihat Fauzie
Sunqarth, Tagarrub Ila Allah Kunci Sukses Pengemban Dakwah, alih bahasa M. Al Khaththath, Cet
I. (Jakarta : Khazanah lslam, 1994) , him. 17. Lihat pula lbnu Qayyim Al Jauziyah, Tafsir Ibnu

Qayyvim, Tafsir Ayat-Ayat Pilihan, Penerjemah Kathur Suhardi, Cet. |, (Jakarta - Darul Falah, 2000),
hm 79
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karim. Terbacanya kalimat “al/ basyar” di beberapa tempat di seluruh Al-Qur'an
memberikan pengertian bahwa yang dimaksud dengan kalimat tersebut adalah anak
Adam (manusia) yang bisa makan dan berjalan di pasar-pasar, dan di dalam pasar itu
mereka bertemu atas dasar mumatsalah (persamaan jenis makhluk, yaitu sama-sama
manusia).

Sedangkan kata “w/ insan” discbut di 65 tempat di dalam Al-Qur'an. Manusia
sebagai arti dari kalimat "af insgn” digambarkan-memiliki kekhususan sebagai bentuk
kelebthannya atas makhluk lain.| Manusia)patut “ditingkatkan martabatnya sampai
kepada tingkatan untuk memilikipkeahliannya untuk menduduki jabatan khalifah
(penguasa/pengatur) di atas bumi i, dan kemungkinannya untuk dibebam kewaji-
ban-kewajiban dan ké¢percayaan-kepercayaan atau amanat. Sebab hanya manusialah
yang secara khusus dilengkapi dengan akal fikiran, kecakapan, dan kecerdasan scrta
hal-hal yang bertalian.dengan ity semua, scperti-adanya/cobaan-yang baik maupun
yang buruk, ada ujian yang menipunya disebabkan sudah mcncapai derajat dan
pangkat serta kedudukan din jabatan/yang tinggi-

Al-Qur'an menyatakan dalam banyak tempat manusia mempunyai potens
yang sama. Sehingga tidak ada konsep diskrimasi warna kulit, bahasa kebangsaan,

suku, negeri, atau kondisi sosial ekonominya. Untuk mengetahui keutamaan mereka

* *Aisyah Abdurrahman Bintusy Syathi’, Studi Al-Qur'an Tentang Manusia Siapa, Dari
Mana, dan Kemana ?. Alih bahasa Achmad Masroeh Nasucha dan Al Chasan Umar, Cet. 1,
(Semarang : CV. Tuha Putra, 1982), him. 10

50

Aisyah Abdurrahaman Binthusy Syathi', fdem, him. 20



33
standarnya adalah kualitas mereka dalam menjalankan perintah Allah Swt. Takut

kepada-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Allah Ta’ala berfirman :

Artinya | “Sesungguhnya orang yang paling mulia di sisi Allah ialah orang
yang paling bertakwa diantara kalian. *

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dan lbnu Mardawaih dari Jabir r.a. bahwa pada

akhir sebuah khotbahnya Rasulullah saw.-bersabda..

;,.»Y'ﬂj&;tfulsng'ﬂYJW&¢ﬂMY»\};§}U\Y\JU|W|L:
S um.u.cria;mu_.;,a:nww’:’};?&;;;yy',;.;‘;{ e

Artinya : “Wahai sekalianZmanusia, ketahuilah bahwa sesunggeuhnya Rubb
kalian adalah satu. Tidak \ada-ketebihan-bagi bangsa Arab atas bangsa non-
Arab, tidak bagi scorang monsArab-atas=Arab, tiduk bagi scorang berkulit
futam atas scorang berkulit’ merah,” tidak pula bagi scorang berkulit merah
atas scorang berkulit hitum, kecuali dengan takwa. Sesungguhnya orang yang

paling mulia diantara kalian dissisi-Al'ahgdalah ofaug ‘vang paling bertakwa
diantara kalidit. ™"

Al Baihaqi juga meriwayatkan dari Abu Umamah, bahwa Rasulullah saw

bersabda

¢ el Uik 1 ) 539 ,.ilstg,w ”,‘S.’,:C.Lawna;.;;,_(_;ulilmm

oy_;} 561 :o,.a)](.fblu.dpﬂaitdt.u(.&;wtcwb

*! Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, OS. Al Hujurat : 13

“ HR. Al Baihaqi dalam Ruhul Ma'ani, Vol XXVI, him. 163. Lihat Muhammad Abdul
Qadir Abu Faris, Hakikat Sistem Politik Istam; Suatu Telaah Mendalam Tentang Hukum, Keadilan,
Ketaatan, Syura, Penerjemah Kery Noer Aly Agus haiuni, Cet. 1, ( Yogyakarta : PLP2M ), him. 43
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Attinya | “ Sesungguhnya Allah telah melenyapkan dari kalian kesombongan
Jahiliyah dan kebanggaannya kepada nenck moyang mereka. Masing-masing
kalian itu berasal dari Adam dan Hawa, seperti menakar sha dengan sha.
Dan sesungguhnya orang yang paling mulia di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa diantara kalian. Karenanya, jika datang kepada kalian orang
yung kalian ridhai segi agama dan amanahnya, kawinkanlah ia.” >

C. Potensi Manusia

 Manusia menurut Islam dilahirkan dalam keadaan bersih, bersih tanpa mem-
bawa dosa warisan, dan merdeka fanpa; membawa\beban sebagai budak atau dosa
orang lain. Dosa warisan tidak dikenalddalam Isfam. Konsep fitrah dan merdeka
(free) sekaligus memberi arti persamaancderajat (equulity atau egalitarianisme) bagi
setiap manusia yang lahir, 54
Dalam pandangan [slam tabiat manusia sesungguhnya bukan hanya baik
sebagaimana yang dikatakan oleh orang kapitalis. Tidak juga jahat seperti pandangan
kaum gereja yang berasal dari filsafat kuno, yang dibangun atas dasar pandangan
bahwa manusia telah mewarisi dosa-Adam.‘Dalam [slam manusia memiuliki naluri dan
kebutuhan jasmani yang menuntut pemuasan.55
Umat manusia secara fitrah mempunyai naluri (gharizah) dan kebutuhan

Jasmani (hajatul udhawiyah) tertentu dan selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan

** HR. Al Baihaqi dalam Ruhul Ma'ani, Vol. XXVI, him. 164. Lihat Muhammad Abdul
Qadir Abu Faris, Idem, hlm. 43

* Qadri Azizi, Melawan Globalisasi, Interpretasi Ajaran Islam, Persiapan SDM dan Ter-
ciptanya Masyarakat Madani, Cet. 111, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 160-161

% Eggy Sudjana, HAM, Demokrasi, dan Lingkungan Hidup, Perspektif Islam, Cet. |,
{Bogor : Asy Syahidah, 1998), him. 19



tersebut. Orang akan mati apabila kebutuhan jasmani ; makan, minum dan berak tidak
dipenuhi. Sementara tidak dipenuhinya naluri untuk mempertahankan din atau
melangsungkan keturunan akan menimbulkan kegelisahan. %

Menurut Muhammad Ismail, manusia memiliki beberapa kekuatan dalam
dinnya, antara lain :

1. Kekuatan materi atau fisik yang meliputi tubuh dan sarana-sarana yang

digunakan untuk memenuhi kebutuhannya.

)

Kekuatan moral jiwa_yang berupa sifat mental yang selalu dicari dan

ingin dimiliki seseorang.

_L;J

Kekuatan rokhani yang terbentuk /dengan adanya kesadaran atau
perasaan akan hubungannya.dcngan Allah Swt, atau menyadari dan
merasakan hubungan tersebut.

Diantara kctiganya kekuatan materi ‘mempunyai dampak atau pengaruh yang
paling lemah, sedangkan yang berdampak paling\besar terhadap perbuatan manusia
adalah kekuatan rokhaniy?!

Hasan Langgulung menyatakan, menurut pandangan [slam potensi manusia
tersimpul pada Al Asma'ul Husna, yaitu sifat-sifat Allah yang vang berjumlah 99.
Pengembangan sifat-sifat ini pada dini manusia itulah ibadat dalam arti luas, scbab

tujuan manusia diciptakan adalah untuk menyembah Allah. Untuk mencapai tingkat

SO

Jamal Harwood, Iman dan Kebangkitan, Suatu Sintesa Pemikiran, Penerj. Nurkhamid,
Cet. 1, (Yogyakarta - Titiap Uahi Press, 1997), hlm. 17

*” Muhammad Ismail, Al Fikru Al Islamiy, (Beirut : Maktabah al Wa'ty, 1959), hlm. 95-96
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menyembah ini dengan sempurna, haruslah sifat-sifat Tuhan yang terkandung dalam

Al Asma' al Husna itu dikembangkan sebaik-baiknya pada diri manusia.’®

D, Naluri Seks Menurut Islam

Banyak orang skeptis yang secara sinis menyatakan bahwa Islam adalah aga-
ma yang menafikkan potensi seksual dalam diri manusia. Agama yang aturan-aturan-
nya tidak membern tempat untuk mengekspresikan’ naluri seksual. Tapi pendapat itu
akan cepat hilang manakala mereka mau secara-obyektif mengkaji ayat-ayat Al-
QQur'an dan Hadis-hadis Nabi saw..=Dalam banyakitempat Al-Qur'an dan hadis Nabi
banyak berbicara tentang scks.

Allah SWT berfirman :

s Kl a0 SRR ) S o (o i
&ty pWYT il

Artinya : "Telah | diperindah _bagi ‘marisia “kesukaan akan syahwat (kese-

nangan nafsu) padu wanita, anak-anak, harta yang berlumfuk, baik emas
A - 1. ()

maupun perak, kudu-kuda pifihan, ternak dan suwah ludung.

Dalam ayat di atas pertama-tama Allah SWT mcnycbutkan rasa cinta kepada

wanita sebelum rasa cinta kepada yang lainnya. Hal ini menunjukkan betapa besarnya

* Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan,Suatu Ananlisa Psikologi dan Pendidikan,
Cet. V, (Jakarta : Pt Al Husna Zikra, 1995), him_ 4

" Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qui'an, (S. Ali fmran : 14
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kecenderungan dan keinginan kaum laki-laki kepada kaum wanita.** Kecenderungan
dan perasaan cinta kepada lawan jenis dalam ayat ini menunjukkan bahwa Islam me-
ngakui adanya naluri seks dalam diri manusia. Islam mengakui hal tersebut sebagai
dorongan yang fitri dan menganggapnya sebagai sesuatu yang suci dalam pikiran dan
perasaan.”’

Naluri seks diakui sebagai pendorong sescorang untuk melakukan bentuk-
bentuk kesenangan dengan pasangariiya, dan bukan sesuatu yang merusak ibadah dan
kealiman sesecorang selama ia ‘mengendalikannya dengan benar. Sebagaimana

diterangkan dalam hadis :

A o s 2o

WY VKK 08 e Al St S o 5 4l I e LI oS
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Artinya : "Adalah Nabi saw. mencium dan memeluk (isterinya) padahal
beliau sedang pberpuusay dan radalahs beliau orangs yang paling bisa
mengendalikan nafsu seksualnya diantara kamu” 6

Bahkan pemenuhan seks secara beniar dianggap bentuk qurbah (pendekatan diri

kepada Allah) dan pelakunya mendapat pahala.
Wi WS ust paf By

Artinya : "Pada kemaluan salah seorang diantaramu ada sedekah 63

¢ Adnan Hasan Baharits, Penpimpangan Seksual Pada Anak, Penerjemah Rusdy Ramli,
Cet. I, (Jakarta - GIP, 1999), hlm. 49

! Muhammad Quthub, Syubuhatu Haulal Islam, Cet. XI1, (Libanon : Darul Quran al Karim,
1978), him. 175

2 HR. Bukhari, Muslim. Lihat Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita, Jilid V, alih
bahasa As’ad Yasin, Cet. I, (Jakarta : GIP, 1998) , him. 273
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Dalam pengakuannya terhadap dorongan nalusi seks ini Islam telah mencapai satu
batas, dimana Nabi saw. sendiri bersabda :

aﬁ\@ﬁ,&ojsq»,;uuu_w‘;ﬁawytw

Artinya : "Kenikmatan yang sangat terkesan di hatiku di antara dunia kalian

ini ialah wangi-wangian dan wanita, dan yang paling membahagiakanku

ketenangan jiwa dalam salat.” o

Dorongan seksuil dalam pandangan Islam seimbang dengan wangi-wangian

yang dianggap baik di dunia ini. Dan disamakan pula dengan ketenangan jiwa dalam

salat yang merupakan jalan paling baik bagi'manusia untuk tfagarrub ila Allah sang

Maha Pencipta.65

Dalam Firman-Nya yang lain :

NASH . o 250 o ns Aie es T
OIS oS8 (' Gl (o JS 1

Artinya : "Dan segala\sésuatu Kami Ciptakan berpasang-pasangan supayda
kamu mengingat akan kekuasaan Allah.” o

Al Maududi menyatakan ayat ifii merupakan acuan bagi hukum yang berkena-
an dengan seks, dan Sang Maha-Pencipta alam.raya.ini telah mengungkapkan rahasia
manusia alam ciptaan-Nya. Dia (Allah) berfirman bahwa alam telah dirancang secara

berpasang-pasangan. Dengan kata lain semua bagian manusia yang diciptakan secara

® HR An Nasa'i. Lihat Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita, Jilid VI, alih bahasa
As’ad Yasin, Cet. 1, (Jakarta ; GIP, 1998) , him. 203

%% Shahih Sunan Nasa'i, Hadis no : 3680. Lihat Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan
Wanita, Jilid V, alih bahasa As’ad Yasin, Cet. I, (Jakarta : GIP, 1998) , him. 263

% Muhammad Quthub, Syubuhatu Haulal Islam, him. 187

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, OS. Adz Dzariyat : 49
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sempurna ini juga diciptakan secara berpasang-pasangan. Dan setiap orang dapat me-
lihat bahwa dunia ini penuh dengan interaksi dari berbagai pasangan.67

Di dalam Firman-Nya lagi :

S 4.3 ‘.S’,‘).b Gy fuw\ P A (,S..m o Pﬁ Jor U,)Kz\ g u\)w1 ),U
)_.a.J| t.n...ﬂ :,.b 3 LS"" aJ...J

Artinya : "fDia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari

Jenis kamu sendiri pasangan-pusangan dan dari jenis binatang lernak
pasangan-pasangan (pula) ~dijadikar, —Nya_kamu berkembangbiak dengan

Jatan itu. Tidak sesuatu puniyang serupa dengan Dia, dun Dialah yang Maha
Mendengar lugi Maha Melihat. " 5%

’o— o;,:/ . Blo bl o, o

Wé\\}d&\}mll}m| (..(....m\ll}.a J‘......Auﬂ‘.ga \);U‘,SJUJ?PS}LM
Artinya : "Isteri-isterine adulah) seperti tanah tempat kamu bercocok tanam,
muka datangilah tanah tempat kamu bercocok tunam itu bagaimana saju
kamu kehendaki, Dan kerjakanlahyfamal-baik)auntuk dirimu, dan bertakwalah
kepuda Allah_dan “ketahgtiah_baliwa, kamu kelak-akan_menemui-Nya, dun
berilah kabar gembira orang-orang yang beriman "’
Pada ayat pertamantclabdiscbutkan’ bahwa _di¢iptakannya kaum lelaki dan

kaum wanita berpasang-pasangan (sama halnya dengan hewan yang lainnya) adalah

untuk maksud yang umum yaitu, untuk mengembangkan spesiesnya sebagai hasil

dari hubungan seksual.

°7 Abul A’la Al Maududi, A/ Hijub, him. 189-190

“* Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quran, (S Asy Syura : 11

“ Idem, QS. Al Bagarah : 223
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Pada ayat kedua, manusia dipertimbangkan secara terpisah dari spesies bina-
tang lainnya. Dan ini menunjukkan hubungan antar partner dari pasangan manusia
ibarat petani dengan ladangnya. Fakta biologis ini merupakan ilustrasi paling tepat
dari sudut pandang biologis tentang hubungan antar kaum laki-laki dan kaum
wanita,”"

Islam secara eksplisit mengakui eksistensi naluri scks secbagai bagian dari
potensi naluriah (hajarul gharizah) yang-menghiasi manusia, dia bersifat eksternal.
Artinya keberadaannya yang fitri tidak akan, pernah terekspresi secara faktual tanpa
adanya stimulan dari luar diri manusia, Keberadaannya akan semakin kuat manakala
ada rangsangan yang ia tangkap baik yang faktual’- seperti lawan jenis - atau yang
abstrak - scperti informasi - yang berasal(dari lusf dirinya.

Ketika Islam mengakui adanya adanya naluri scks dalam diri manusia ini,
maka bersamaan dengan itu Islam menetapkafn=berbagai aturdn=yang mengikatnya.
Supaya ia tidak [rar dan menjerumuSkan manusia/Kedalam tingkatan binatang ternak.
Aturan yang mengikat ini bukan sebagai pengekang-tctapi’ Scbagai pengendali, yang
mengarahkan kepada pemenuhan naluri seks secara sehat, sesuai dengan fitrah dan

akal schatnya manusia.

70

Abul A’la Al Maududi, A1 Hijab, him. 194
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BAB Il

PENGERTIAN DAN TUJUAN PENDIDIKAN SEKS MENURUT ISLAM

A. Pengertian Pendidikan Seks Menurut Islam

Di dalam membahas pengertian-ini-ada-tiga kata kunci yang harus dipahami,

vakni ; pendidikan, seks, dan Islam:

1. Pendidikan

Hasan Langgulung merumuskan pendidikan sebagai suatu proses yang mem-
punyai tujuan yang biasanya diusahakan ‘untuk~menciptdkan pota-pola tingkah laku
tertentu pada kanak-kanak atau orang yangsedang.dididik.”' Pendidikan juga meru-
pakan proses penyiapan generasi muda untuk mengisi,perdnan, memindahkan penge-
tahuan dan nilai-nilai yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di

dunia dan memetik hasilnya di akhirat.”

"' Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Suatu Ananlisa Psikologi dan Pendidikan,
ldm. 4

"2 Hasan Langgulung, llmu Pendidikan, (Jakarta : Bulan bintang, 1980), hlm. 4
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Ambo Enre Abdullah mengartikan pendidikan sebagai usaha manusia untuk
mcmbina kepribadiannya sesuat dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan
kebudayaannya. Dengan kata lain pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha
manusia untuk melestarikan hidupnya atau juga diartikan sebagai proses timbal balik
dart tiap pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya dengan manusia lain dan dengan
alam batk langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu pendidikan adalah perso-
alan manusia dalam hidup dan kehidupannya.”

Pengertian pendidikan secara umumyang kemudian dihubungkan dengan Is-
lam scbagai suatu sistem kecagamaan menimbulkan, pengertian-pengertian baru, yang
sccara implisit menjelaskan karakteristik-karakteristik yang dimilikinya.

Abdurrahman  An  Nahlawi- menganggap(pendidikan Islam merupakan
pengembangan pikiran, perasaan, perilaku, pengaturan emosional, hubungan peranan
manusia dengan dumasini, sertavbagaimana ‘nianusia mampu ‘memanfaatkan dunia
schingga mampu meraih tujuan| kehidupan/sekaligus ‘mengupayakan keterwujudan-
nya.”*

Pengertian pendidikan dengan seluruh totalitasnya dalam konteks Islam

. . 5 i .y . .
inheren dalam konotasi tarbiyah”, 1a'lim™, dan ta'dib ™ yang harus dipahami secara

' Ambo Enre Abdullah, hasil wawancara di majalah Gerbang, edisi 11 Tahun 11 Agustus
2003

™ Abdurrahman an Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, Pener-
jemah Shihabuddin, Cet. 1, (Jakarta - GIP, 1997), him.34

" Tarbiyah, mengandung arti memelihara, membesarkan, dan mendidik, termasuk di dalam-
nya makna mengajar atau ‘w/luma. Dari makna ini pendidikan dirumuskan sebagai proses bimbingan
terhadap potensi manusia (jasmani, ruh, dan akal) secara maksimal agar dapat menjadi bekal dalam
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bersama-sama. Ketiga istilah ini mengandung makna yang amat dalam menyangkut
manusia dan masyarakat serta lingkungan yang dalam hubungannya dengan Tuhan
saling berkaitan satu sama lain. Istilah-istilah itu pula sekaligus menjelaskan ruang
lingkup pendidikan Islam; informal, formal, dan non formal.”™

Meskipun redaksi kata "pendidikan” yang didefinisikan oleh para pakar berbe-
da-beda tetapt mempunyat stressing (titik tekan) yang sama, yakni bermuara pada
terbentuknya pola pikir dan pola sikap-final-yang khas. Membentuk pribadi yang
tawadhu™ menuju kesempurnaan<dan kelengkapan arti kemanusiaan dalam arti

v . RO
scsungguhnya sebagat insan kamil,

menghadapi kehidupan dalam masa depan. Lihat Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta © PT. Raja
Gratindo Persada, 2001), hlm. 70
™ Ja'lim berasal dari ‘alluma yang berarti mengajarkan. Atau sekedar memberitahu atau

memberi pengetahuan, Lihat |Zakiah \Darajatr=-dkky=Hmed Pendidikan dslani"(Jakarta: Bumi Aksara,
2000), him. 27

7 {a'dib dari kata addaba yang‘mengandung/makna talim dan tarbiyah. Dalam pengertian ini
pendidikan dirumuskan sebagat upaya “membentuk manusia’dalam menempatkan posisinya sesuai
dengan susunan masyarakat. Bertingkahlaku secara proporsional dan cocok dengan ilmu serta teknolo-
gl yang dikuasi. Lihat Jalaluddin, Teologt pefididikan, hlm-71

™ Mohamad Amin, Pengantar Hmu Pendidikan Islam, (Pasuruan: PT. Garoeda Buana
Nusantara, 1997), him. 7

" Tawadhn' diartikan sebagai ketundukan hati terhadap Allah, meluruhkan sayap kehinaan
dan kasih kepada hamba-Nya, hingga ia tidak melihat adanya kelebihan atas dirinya sebelum dirinya
menuntutnya. Tawadhu' timbul karena mengenal Allah SWT, mengetahui Asma-Nya, sifat, dan gam-
baran keagungan-Nya, sckaligus dibumbui rasa cinta, dan disaat yang sama ia juga menyadari siapa
dinnya, cacat, dan keburukan perbuatannya. Diantara dua kesadaran ini terwujudlah sebuah pekerti,
vaitu lawadhn’. Lihat Ibnu Qayyim al Jauziyah, Etika Pentyucian Jiwa, Entitas Sikap Hidup Muslin:,
Penerjemah Abu Ahmad Najieh, Cet. 1, (Surabaya: Risalah Gusti, 1998}, him.7

" Jusan Kamil secara etimologis bermakna manusia sempurna. Kemudian Muhammad Igbal
mendefimsikan inisan kamil sebagai seorang mukmin yang dalam dirinya terdapat kekuatan, wawasan,
perbuatan, dan kebijaksahaan. /nsan kamil bagi lgbal adalah makhiuk moralis, yang dianugerahi
kemampuan rokhani dan agamawi. Menurutnya proses terbentuknya insan kamil melalui tiga tahap,
vaitu ; (1) ketaatan kepada hukum, (2) penguasaan diri sebagai bentuk tertinggi kesadaran diri tentang
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Senada dengan statemen di atas apa yang dinyatakan Mastuhu, meskipun
"Pendidikan” memiliki banyak nama dan wajah, seperti keluarga, sekolah, masyara-
kat, pondok pesantren, madrasah, program diploma, sekolah tinggi, institut, universi-
tas dan sebagainya, namun pada hakikatnya pendidikan satu. Yaitu, mengembangkan
semua potensi daya manusia menuju kedewasaan, sehingga mﬁmpu hidup mandiri
dan mampu pula mengembangkan tata kehidupan bersama yang lebih baik sesua
dengaﬁ tantangan dan kebutuhan zamannya. Atau dengan kata lain, hakikat pendidi-
kan adalah mengembangkan "humumdignity” yaitu-harkat dan martabat manusia atau

Inumanizing human, yaitu memanusiakan manusia sehingga benar-benar mampu men-

jadi khalifah di muka bumi. *'

2. Seks

Pengertian scks secara globaly adalah, kelamin. Tentang seks ini Al-Qur'an
tclah membicarakan secara gamblang, contohnya. ke:ika menjelaskan tentang
penciptaan manusia, maka Al-Qur'an menyebut awthfah (Al Mukminun : 12-14),
mani (al Qiyamah : 36-39) dan tentang air yang terpancar (ath Thariq : 5-9). “Al-

Quran juga mengisyaratkan tentang organ-organ scks dan ungkapan lahiriahnya;

pribadi, dan (3) kekhalifahan Ilahi. Lihat Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Cet.
IV, (Jakarta : lchtiar Baru Van Hoeve, 1997), him. 228

*' Mastuhu, Menata Ulang Sistem Pendidikan Nasional Dalam Abad 21, Cat |,
(Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2003), him. 136

** Muhammad Kamil Abdush Shamad, Mukjizat Ilmiak Dalam Al-Qur'an, penerjemah Ali-
mim, dkk, Cet. 11 (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2003), him. 192-209
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tentang aurat (al A'rat’: 19-21), tentang haid dan iddah (ath thalaq : 1 dan 4 ; al
Baqarah ; 222 dan 228 ; al Ahzab : 49 ), tentang furji (kemaluan) (an Nur : 30-31; al
Mukminun : 5-7), tentang jinabat (an Nisa' ; 43 ; al Maidah: 6). Al-Quran juga
mengisyaratkan adanya naluri seks, saling tertarik antara laki-laki dan wanita ( Yusuf :
23-24, dan 30-32). Seks mencakup seluruh masalah perkelaminan baik yang instingtif
maupun yang nalunah jasadiyah, seks termasuk kebutuhan dasar bagi keberlang-
sungan hidup manusia.

Nafsu seks merupakan nafsu yang(tidak mungkin dihindari anak keturunan
Adam karecna mempunyai dua manfaat. Pertama) mempertahankan keturunan :
kedua, agar manusia membandingkan kenikmatai’ yang dirasakannya di dunia dan
kemikmatan yang bakal dirasakannya-di akhirat,

Siapa saja yang belum merasakan kenikmatan birahinya, tentu tidak akan me-
rindukannya. Hanya ‘saja jika nafst itu-tidak kembali ke jalan pertengahan, tentu akan

menimbulkan bencana dan cobaan yang amét-besar/Dalam scbuah hadis, Nabi saw.

bersabda -
Bl e J i B ol A gusg L S LS5 G

Artinya : "Aku tidak meninggalkan suatu cobaan sepeninggalku yang lebih
berbahaya bugi kaum luki-luki seluin dari wanita, ™

Hal ini menandakan beratnya mengendalikan nafsu seks, tidak boleh terlalu

optimis dengan kemampuan mengendalikannya, sehingga menganggap sepele goda-

* HR. Bukhari, Kitab : Nikah, jilid XI, hlr1. 40. HR. Muslim, Kitab - Budak, jil. VIII, him

89. Lihat Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita, Jilid 1, alih bahasa Chairul Halim, Cet. [,
(Jakarta * GIP, 1997), him. 279
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an-godaan seks yang muncul. Rasulullah saw. Dalam sabdanya banyak memperingat-
kan bahayanya godaan naluri seks tersebut, seperti bersendirinya seorang laki-laki
dengan wanita non mahram, sekalipun dia itu iparnya. Sebab sering terjadi karena
sudah dianggap biasa, kadang membawa dampak negatif yang total .*

Meladeni nafshi kelamin secara berlebihan akan membuat hasrat seorang laki-
laki hanya tertuju kepada wanita, lalu lalai mengingat akhirat, dan bahkan menyeret-
nya pada perbuatan cabul dan keji. Ini_adalah nafsu yang paling buruk. Lebih baik
segera bersikap waspada selagi ada tanda-tanda untuk meladeni nafsu ini. Sebab jika

sudah ketagihan dan menjadi kebidsaanydibutuhkan pengobatan yang keras, yang ka-

dang-kadang justru tidak berhasil sama sekali.®

3. Islam

Islam ialah, berserah diri kepada Alldh\dengan tauhid dan tunduk kepada-Nya
dengan penuh kepatuhanyakan segala-perintahséfta meyelamatkan din dari perbuatan
syirik dan orang-orang yang berbuat syirik. *

Hasan Al Bana ketika membahas tentang "Perdumaian dun Hikmah Disyuri-

wthunnyu Perang Dalam [slam” menyatakan bahwa nama Islam itu sendiri dari inti

¥ yusuf al Qardhawi , Halal dan Haram Dalam Islam, alih bahasa Mu'ammal Hamidy,
(Surabaya: Bina llmu, 1993), hlm. 202

®3

Ibnu Qudamah, Minhajul Qashidin, Jalan Orang-orang Yang Mendapat Petunjuk,
Penerjemah Kathur Suhardi, Cet. VI, (Jakarta:Pustaka Al Kautsar, 2001), him. 205-206

* Muhammad bin Abdul Wahab, A/ Ushul al Tsalatsah, (Riyadh : Dar al Gaesm, tt), him. I8
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materi ini, yaitu safum atau perdamaian. Sehingga menurutnya Al I[slam adalah
agama perdamaian dan kasih sayang. Tidak ada yang meragukannya kecuali mereka
yang tidak tahu hukum-hukumnya, dengki dengan sistemnya, atau sombong dan tidak
mau menerima fal(ta.g'7

Dalam Al-Qur'an kata Islam digunakan sebagai tanda bagi ad din dan sistem
agama yang untuk itu Allah telah mengutus Rasul-Nya Muhammad saw., Allah pun

menjelaskan bahwa agama yang paling diridhainya adalah Islam, Allah SWT

berfirman :
ALY d e 5 O

Artinya  “Sesungguhnya Zagama (yang “dividhai) i sisi Allah hanvalah
Islam. "™

Din Islam merupakan din seltruh nabi-dantasul. Bahkan setiap nabi dan rasul
lebih dahulu menyatakan keislamannya s¢beluri umat-umatnya..Untuk itulah mercka
diutus kepada umatnya .

Allah berfirman
Syl et 5 15431 01, VL) &S ) i W

Artinya : "Dan sesungguhnya Kami telah menguitus seorang rasul padu tiap-
tiap umat (untuk menyerukan): Sembahlah Allah saju dan Jauvhilah thaghut
} 189

Hiu.

*” Hasan al Bana, Perdamaian Dalam Sudut Pandang Gerakan Islam, Penerjemah Assa'a-
dah, Cet. [, (Al Wa'yul Islami, 1992), him. 39

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, QS. Ali Imran : 19

“Idem, 0S. An Nahl : 36
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Firman-Nya yang lain :

¥ o = E ef P CICa - 0z © A0l - .

o).’:.,'}-\.é\ﬂ'g\ah‘sétglfjﬂldy)wwym)\ G

Artinya : "Dan Kami tidak mengutus seorang rasul sebelum kamu melainkan

Kami wahyukan kepadanya, "Bahwasanya tidak ada llah (yang hak)
melainkan Aku. Maka sembahlah olehmu sekalian akan aku." ™

Jelaslah bahwa dasar agama yang dibawa para nabi yaitu Islam adalah satu.

Namun syari'atnya berbeda-beda satu sama lain. Dalam sebuah hadis sahih

Rasulullah saw. bersabda :

154 £ . s % Pl | T e, 7.0 w PR ~ 7% . a. 3
3 g oed WY e b D) OHEMalE ST | Jry s (TSN aae U

T o Ao

Artinya : "Agama kami pdra Nabi »adalalvsatu -. Para nabi adalah saudara

sehapak. Aku adalah orang yang paling dekat kepadu Isa bin Maryam. Sebub

liduk ada scorang nabi punyang diwtus Sesudah belivu kecuali aku. i

Agama mergkajadalah satuy yaitugperibadatan-kepada Allah semata dan tiada
sckutu bagi-Nya. Dialah yang disembah setiap saat sebagaimana yang telah diperin-
tahkan-Nya sctiap masa. Itulah dinul Islam pada masa itu. Beragamnya syari'at anta-
ra syari'at yang menghapus dan-syari'at yang dihapus-adalah kctctapan [lahi. Sebagai-
mana halnya dinul Islam. Dinul Islam yang dibawa Muhammad saw. adalah satu,

namun disatu waktu syari‘at Islam mewajibkan salat menghadap Baitul Magdis dan

memerintahkan kaum muslimin untuk menghadapnya ketika salat beberapa belas bu-

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, QS. Al Anbiya' : 2§

’" HR. Bukhari Muslim Lihat Muhammad Bin Ali Adh Dhabii, Bahaya Mengekor Non
Muslim, Muhtarat Iqtidha' Ash Shirathal Mustagim Syaikhul Islam [bnu Taimiyah, Penerjemah
Muhammad Thalib, Cet. I, { Yogyakarta : Media Hidayah ), him. 138
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lan lamanya, kemudian setelah itu diperintahkan salat menghadap Ka'bah dan dila-
rang menghadap Baitul Maqdis. Demikianlah Allah menjadikan hari Sabtu sebagat
hari besar kepada bani Israil, kemudian dihapus dan diganti dengan hari Jum'at. Keti-
ka 1tu berkumpul pada hari Sabtu hukumnya wajib kemudian diganti menjadi hari
Jum'at lalu diharamkan berkumpul pada hari Sabtu.

Barangsiapa yang keluar dari syari'at Nabi Musa as. Sebelum dihapus, maka
ia bukan termasuk muslim. Dan_barangsiapa-yang tidak mengikuti syari'at Nabi
Muhammad saw. setelah penghapusan syari'at-syarilat lainnya, maka ia tidak terma-
suk muslim.”

Alah menjelaskan bahwa setiap orang yang mengambil dan mengikuti agama
sclamn agama-Nya walaupun yang diikuti olehnya-ity adalah agama samawi, dia tidak
akan diterima sebagaimana tercantum dalam firman-Nya

S G TR SRR 2 )

Artinya © "Barangsiapa ydng Wencari agama s:lumn agama Allah, maku

sckali-kali tidaklah,_akans diterima \fagama=~itu) par ?udanyu, dan dia di
akhiral termusuk \golongan’ orang-orang yang-merugi”

Kemudian dalam Firman-Nya yang lain Allah telah memadukan ad din

dengan Islam :

[d
»

l”i".u,"’.’.lo’/ ~ 9% # s, ’.b’c,’ a’ H -
Crrodmnad! S5 O ON S0l L LN A kB Vol &l i J

?? Bakr bin Abdillah Abu Zaid, Propaganda Penyatuan Agama, Penerj. Abu lhsan Al Atsari,
Cet 1, (Jakarta : Darul Hag, 2001), him. 69-70

' Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, OS. Ali Imran : 85
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Artinya : "Katakanlah : Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama.

Dan aku diperintahkan supaya menjadi orang yang pertama-tuma berserah
diri. "

Dengan demikian Islam merupakan sistem Ilahi, dan dengan sistem itulah
Allah menentukan berbagai syari'at, Allah menjadikan Islam sebagai sistem yang
sempurna dan mencakup seluruh sistem kehidupan. Hanya Islamlah yang mendapat
keridhaan Allah dalam hubungan manusia dengan Penciptanya, dengan semesta,
dengan makhluk-makhluk lain, dengan dunia akhirat, masyarakat, isteri, suami dan
lain-lain, schingga scluruh ikatan yang dibutuhkan akan tcratur. Islam merupakan
sistem yang mendasarkan atas ketundukan danpenghambaan kepada Allah serta

memegang teguh segala hal yang datang dari-Rasulullah saw..

4, Pendidikan SeksMemirut/Islam

Pendidikan seks dalam konteks Islam selalu integral dengan agama, dan bah-
kan harus sepenuhnya dibangun di atas landasan agama.” Beberapa peneliti membuat
batasan-batasan tentang pendidikan seks perspektif Islam ini.

Sjamsudin menyatakan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan kelamin

(scks) dalam Islam adalah, "Segala ajaran dan peraturan Islam yang bertujuan menga-

** Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, OS. Az Zumar : 11-12

”% Nina Surtiretna, Bimbingan Seks Bagi remaja, hal 5



51
tur dan memberi petunjuk kepada manusia dalam melaksanakan fungsi seksuilnya
kearah tujuan yang sebaik-baiknya dan dengan cara yang sebenar-benarnya.” %

Miftahul Asror membuat batasan yang sederhana namun komprehensif.
Menurutnya pendidikan seks menurut Islam adalah mendidik dan mengarahkan nafsu
syahwat agar sesuai denganajaran Islam, agar ia menjadi nafsu yang dirahmati Allah
dan agar manusia menjauhi zina."”’

Sementara terminologi Nashih_ulwan menyatakan bahwa pendidikan seks
adalah masalah mengajarkan, memberi pengertian; dan menjclaskan masalah-masa-
lah yang menyangkut seks, naluri, ‘dan’perkawinan kepada anak sejak akalnya mulai
tumbuh dan siap memahami hal-hal' di atas. Dengan demikian ketika anak memasuki
usia remaja dan dapat memahami perSoalan hidup, ia mengetahui mana yang halal
dan mana yang haram, bahkan tingkah laku Islam yang luhur menjadi adat dan tradisi
bagi anak tersebut.| Ia’ tidak mengikuti kehendak syahwat,, hawa nafsu, dan tidak
menempuh jalan yang sesat,”®

Ruang lingkup pendidikanseks diidalam Islam mempunyai ruang pembahasan
yang luas dan kompleks. Bukan semata penerangan tentang hubungan seks yang

menyangkut problem biologis atau fistologis. Melainkan mencakup persoalan ghari-

zah (nalur), sosial kutural, religius, dan kejiwaan, semua terpadu secara integralistik.

9 Sjamsudin, Pendidikan Kelamin Dalam Islam, him. 10

7 Miftahul Absor, Mencetak Anak Berbakat, Cerdas Intelektual dan Emosional, (Surabaya:
Jawara Surabaya, tt), him. 126

** Abdullah Nashih Ulwan dan Hassan Hathout, Pendidikan Anak Dalam Islam, Pendidikan
Sehks, him. 1
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Kctika Islam membicarakan tentang pemenuhan naluri seks, maka islam tidak mena-
fikkan peran agama dan masyarakat sebagai self control (kontrol din1) dan sosial con-
trol (kontrol sosial), yang akan membatasi keliaran pemenuhan kebutuhan seks in-
divtdu. Basic utama pendidikan seks menurut Islam adalah iman, yakni keterkaitan
antara perbuatan hamba dengan perintah dan larangan Allah SWT.

Penulis melihat bangunan konsep pendidikan seks [slam sangat komprehensif
integralistik. Tidak memisahkan /antaral_pemenuhan jasmaniah dan pemenuhan
ruhamah. Tidak melewatkan hal-hal yang besap dan/tidak mengabaikan hal-hal yang
dianggap remeh oleh orang-orang yang lemah iman_ Seluruh konsep pendidikan seks
Islam dalam segala tatarannya bersifat mendidik;jiwa menjadi lembut, suci, dan
menyukai kehalalan, Seperti sudah disinggung di ‘muka bahwa iman merupakan hal
yang paling diprioritaskan dalam ,dunia _pendidikan.Jslam Maka stressing awal
pendidikan seks Islam adalah terhadap masalah iman tersebut. Bagaimana scluruh
proses pendidikan seks tersebut nantinya bisa memunculkan, menebalkan, dan
melanggengkan nilai-nilai keimanan terhadap seluruh-komponen masyarakat.

Tentang sistematikanya, Islam memberikan kelonggaran kepada para mujtahid
pendidikan untuk membuat urutannya. Yang jelas sistematika yang patent tidak dije-
laskan oleh Islam, apakah pendidikan seks harus dimulai dari menutup aurat dan dia-
khirt dengan perkawinan ataukah sebaliknya. Prinsipnya Islam memberikan kebeba-
san luas yang luwes untuk melakukan adopsi (tabannij, semampang tidak terjadi
kontradiksi atau mclanggar garis-garis besar yang sudah digariskan oleh syari'at.

Dengan memperhatikan situasi dan kondisi.
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Menurut penulis pendidikan seks Islam tidak bisa lepas dari tiga hal. Pertuma,

pendidikan seks yang berkaitan dengan hubungan antara individu dengan dirinya

sendin  seperti berpakaian dan menjaga pandangan, kedua, pendidikan seks yang

berkaitan dengan hubungan antara individu dengan lingkungan diluar dirinya ; seperti

hubungan dengan lain jenis, efigu, pendidikan seks yang berkaitan dengan hubungan

antara individu dan masyarakat dengan pemerintah ; seperti pelaksanaan hukuman

i

bagi para pezina. Dan ketiga hal terSebut tidak bisadipisah-pisahkan antara yang satu

dengan yang lainnya. Terkadang ketikasmembahas pendidikan seks yang berkaitan

dengan hubungan antara individu dengan dirinya sendiri tidak bisa mengabaikan
peran pemerintah atau masyarakat dalam mensukseskan pendidikan tersebut.

Karena kesulitan memisahkan-itulah-maka penulis tidak membuat sistematika

yang rumit, tetapi memulai dari pendidikan yang memang harus diajarkan semenjak

usia pra baligh hingga’memasuk jenjang pernikahan, kemudian menjelaskan bebera-

pa bentuk penyimpangan seks dan-peran masyarakat'serta pemerintah dalam upaya

penanggulangannya.

B. Tujuan Pendidikan Seks Dalam Islam.

Tujuan pendidikan seks dalam Islam merupakan klimaks seluruh proses
pendidikan seks, sebab tujuan adalah sesuatu yang ingin dicapai, diwujudkan, atau

dihasilkan dalan proses tersebut. Tujuan merupakan salah satu faktor dari komponen
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pendidikan yang menjadi motivasi utama dalam melaksanakan apa yang telah diren-
canakan.

Pendidikan seks merupakan bagian dari pendidikan akhlakul karimah,” se-
dangkan pendidikan akhlakul karimah merupakan cabang dari pendidikan Isiam.
Karena 1tu tujuan pendidikan seks harus sesuai dan relevan dengan tujuan pendidikan
Islam. Berbicara tentang tujuan pendidikan Islam tak dapat tidak mengajak kita ber-
bicara tentang tujuan hidup. Sebab pendidikan hanyalah suatu alat yang digunakan
oleh manusia untuk memelihara kelanjutan hidupnya (survival), baik sebagai individu
maupun sebagai masyarakat. Dalam konteks Islarm,Al-Qur'an dengan tegas mengata-
kan bahwa apapun tindakan yang dikerjakan oleh-manusia harustah dikaitkan dengan
Allah. Scmbahyangnya, hajinya, hidup/dan [matinya, semua untuk Allah, Tuhan
seluruh alam (QS, Al An'am: 162) "

Allah berfirman °
SIS N G Lt Ll G

Artinya : "Tidaklah Aku"méncipta jor-dan” mdnusia kecuali agar mereka
: 0]
menyembah (1haduh) kepada-Ku "

Menurut Abdurrahman Al Baghdadi, tujuan pendidikan Islam adalah :

” Miftahul Absor, Mencetak Anak Berbakat, Cerdas Intelckiual dan Emosional, him. 126

" Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,

Cet. 11, (Jakarta: PT. Al Husna Zikra, 1995), him. 33

i0l

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, (JS. Adz Dzariyat : 56
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"Membekali akal dengan ide-ide yang sehat baik itu mengenai aqaid (cabang-
cabang akidah) maupun hukum, untuk mencerdaskan akal dan membentuk jiwa yang
Islami, sehingga terwujud sosok pribadi muslim sejati yang berbekal pengetahuan
dalam segala aspek pendidikan."'"

Sementara Mohamad Athiyah Abrosy menyatakan bahwa :

"Tujuan utama pendidikan [slam adalah pembentukan akhlak dan budi pekerti
yang sanggup menghasilkan orang-orang yang be.rmoral, laki-laki maupun wanita.
Jiwa yang bersih, kemauan yang Kuat, cita-cita yang benar, dan akhlak yang tinggi,
tahu arti kewajiban dan pelaksanaannya. Menghormati hak-hak manusia, tahu mem-
bedakan yang buruk dan yang baik, memilih suatw, fadhilah karcna cinta pada fadhi-
lah, menghindari suatu perbuatanyang tercela karena tercela, dan mengingat Tuhan
dalam setiap pekerjaan yang mereka lakukan."'™
Hasan Langgulung menyatakan
"Tujuan pendidikan Islam~adalah mengembangkan potensi-potensi yang ada

pada individu supaya dapat,dipergunakan-el¢hnya sendiri dan scterusnya olch masya-

rakatnya untuk menghadapi tantangan-tantangan milieu yang selalu berubah. Dalam

' Abdurrahman Al Baghdadi, Sistem Pendidikan di Masa Khilafah Islam, Cet. |, (Bangil .
Al [zzah, 1996), him. 30

13

Mohammad Athiyah al Abrosy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Dalam Islam,

Peneriemah Rustani A Ghani dan Nichar Rahru T 1€ fTalarta: Bolan Rineacs 107AY Lie. 109
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rangka mcmelihara kelanjutan hidupnya, mewariskan berbagai nilai budaya dari suatu
generasl ke generasi berikutnya."m

Darn definisi-definisi di atas jelas bahwa tujuan pendidikan Islam adalah
mecmbentuk manusia yang berkepribadian Islam. Yakni pribadi yang seluruh aktivi-
tasnya - baik berupa pikiran, hati, dan perbuatannya - selalu terkait erat dengan
akidah Islam, selalu cenderung kepadanya, dan menjadikan akidah Islam sebagai
satu-satu-nya azas bagi kehidupannya; Sehingga-setiap tindakannya terlebih dahulu
distandan-sasi dengan akidah Islamisebagaildasarnya.

Tentang tujuan pendidikant seks ‘menurut Islam, Fathi Yakan menyatakan,
bahwa tujuannya adalah untuk menjamin kestabilan masyarakat dari kerusakan yang
ditimbulkan oleh penyimpangan-penyimpangan daldm masalah seks.'"

Menurut M. Bukhari tujuan pendidikan scks dalam Islam ialah untuk menca-
pai hidup bahagia dalam'membenituk rumah tangga'yang akan memberikan ketenang-
an, kecintaan, kasih sayang, serta.keturunan\muslim yang taat kepada Allah dan

106

selalu mendo'akan orang tuanya. *(Dengan' demikian tujuan pendidikan seks Islam

dititikberatkan untuk mempersiapkan diri dalam menempuh hubungan seksual yang

sah, yang diikat oleh tali perkawinan guna mewujudkan rumah tangga yang scjahtera

lagi bahagia.

104

Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,
hlm. 147

'S Akhmad Azhar Abu Miqdad, Pendidikan Seks Bagi Remaja Menurut Hukum Islam,
him. 54

106

M. Bukhan, Islam dan Adab Seksual, him. 4
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Ahmad Azhar Abu Miqdad, menyimpulkan tujuan pendidikan seks menurut
syan'at [slam sebagai berikut :

1. Pembentukan pribadi muslim yang berdasar atas Al-Qur'an dan as Sunnah.

2. Pembentukan manusia yang berakhlak mulia, memiliki akidah dan keima-

nan yang kuat dan taat beribadah kepada Allah SWT.

L)

Untuk mencapai kebahagiaan dalam membentuk rumah tangga sakinah

mawaddah wa rahmah.

4. untuk melahirkan gencrasi yang bertanggung jawab.

5. Mencegah kerusakan di‘masyarakat yang ditimbulkan oleh penyimpangan
dalam masalah seks.'"]

Pendidikan seks dalam Islam berdasarkan beberapa pendapat di atas berart;
bertujuan menyelamatkan individu, masyarakat, dan komunitas yang lebih besar lagi
dari kerusakan akibat'tidak terkendalinya naluri“seks yang ada“dalam diri individu.
Mengarahkan naluri seks sesuai dengan-kchendak Hahi, memaksanya tunduk dibawah
undang-undang-Nya, untuk“mencapai suatu kepuasanrokhani yang menjadi cita-cita

seluruh manusia normal. Pendidikan seks Islam juga bertujuan mengatur interaksi

laki-laki dengan wanita secara nronorsional

17

Ahmad Azhar Abu Miqdad, Pendidikan Seks Bagi Remaja Menurut Hukum Islam, him
54
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BAB IV

RUANG LINGKUP PENDIDIKAN SEKS ISLAM

A. Dasar dan Sumber Pendidikan Seks Islam

1. Al-Qur'an

Pengertian Al-Quran menurutisyaraifadalah kalam Allah yang diturunkan
xepada rasul-Nya Muhammad saw. diawali dengan surat Al fatihah dan diakhiri

108

dengan surat an Nas. " Untuk membuktikan bahwa Al-Quran benar-benar kalam

Allah, bukan berasal dari bangsa Arab - sekalipun berbahasa Arab - dan bukan
berasal dari Nabi Muhammad ‘saw. Allah SW.I telah menantang seluruh manusia -
baik yang Arab maupun non Araby- dan stluruh, penolongnya untuk membuat satu
surat saja. Allah berfirmany

we o S
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Artinya © “Dan jika kamu fietap) dalam keraguan tentang Al-Qur'an yany

Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja)

yang semisal Al-Qur'an itu, dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah |
Jitka kamu orang-orang yang benar. ™%

""" Muhammad bin Shalih al Utsaimin, Dasar-Dasar Penafsiran Al-Qur,an, Penerjemah Said

Agil Husin al Munawar dan Ahmad Rifqi Muchtar, Cet. I, ( Semarang: Dina Utama, 1989), him. |

' Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, OS. Al Bagarah : 23
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Artinya : "Atau (patutkah) mereka mengatakan, "Muhammad membuat-

buatnya." Katakanlah, "(Kalau benar apa yang kamu katakan itu), maka

cobalah datangkan sebuah surat seumpamanya, dan panggillah siapa-siapa
yang dapat kamu panggil (untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu orang-
orang yang benar.""

Dapat dipastikan bahwa Al-Qur'an bukan berasal dari bangsa Arab, sebab
scjak Al-Qur'an diturunkan sampai saat ini mereka tetap tidak memiliki kemampuan
untuk membuat semisal Al-Qur'an’ Jika bangsa Arab tidak bisa membuat, otomatis
Muhammad yang juga bangsa Arab tidak mampu melakukannya. Bagaimanapun
tingginya tingkat balaghah sescorang tetap saja ia tidak bisa keluar (melampaui)
Zamannya. H

Al-Qur'an mejupakan mukjizat/Nabi) Muhammad saw. yang abadi. Semua
mukjizat sebelumnya dibatasi oleh ruang.dan.waktu,. artinya~hanya diperlihatkan
kepada umat tertentu. Sedangkan mukjizat Al-Quran bersifat universal dan eternal
(abadi), yakni berlaku untuk semua umat manusia sampai akhir zaman. ''2

Sebagian ulama mengatakan ‘bahwa Al=Qut'an adalah kitab suci Allah yang

lengkap dan sempurna, mengandung tiga ajaran pokok, yaitu ajaran keimanan, ajaran

" Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, 0S. Yunus : 38

""" Atha' bin Khalil, Ushul Figih, Kajian Ushul Figih Mudak dan Praktis, Penerjemnah
Yasin as Siba'i, Cet. I, (Bogor: Pustaka Thoriqul 1zzah, 2003), him. 73-74

"2 Said Agil Husin al Munawar dan Masykur Hakim, /%az Al-Qur'an dan Metodologi
Tafsir, Cet. |, (Semarang' Dina Utama, 1994), him 1
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akhlak, dan ajaran berbagai rupa hukum yang bersangkutan dengan pergaulan hidup
masyarakat bagi insan di dunia.

Ada juga ulama yang mengatakan, bahwa Al-Qur'an mengandung dua pokok
ajaran, yaitu ; pertama, peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan,
milah yang disebut ibadah ; dan kedua, peraturan yang mengatur hubungan manusia
dengan alam semesta, termasuk manusia, hewan, dan benda-benda lainnya, inilah
yang disebut mu'amalah.'"’

Al-Quran Al Karim merupakan sumber Syari'ah Islam yang dibawa Nabi
Muhammad saw. untuk disampaikan kepada segenap manusia.

Allah SWT berfirman :
20 v g diaf ol g Toe s I VAN ST
Vol ([Zedlall 058 suz J& 00%dh J5 sl Uy

Artinya : "Maha Suci Allah yang telalh menurunkan Al Furgan kepada hamba-
Nya, agar dia menjadi pemberi-peringatamkepada seluritralam. ™"
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Artinya : "(Ini adalah) Kitab yung Kami turunkan kepadamu supava kamu
mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cuhaya (yaitu) menuju julan
Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpwji. Allah yang memiliki segala
apa yang ada di lungit dan di bumi. Dan celakalah bagi orang-orang kafir
karena siksaun yang pedih. "

"3 Said Agil Husin al Munawar dan Masykur Hakim, fdem, hlm. 8

r4

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quran, Q8. A/ Furqgan : 1

]

Idem, Q8. thrahim : 1-2
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Sebagai sumber syari'ah Al-Qur'an juga tempat berpegang teguh dan tempat
bergantung umat Islam . Firman Allah SWT :

a:&’./
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Artinya : "Dan berpegang teguhlah kamu dengan tali Allah, dan janganiah
kumu bercerai berai. ™'

Tali Allah atau agama Allah yang amat kokoh, di sanalah umat Islam harus
berdiri ; dan ini sudah terang satu dasar Islam yang terpenting, yang tidak perlu dite-
rangkan lagi.117

Di dalam Al-Qur'an tiada seésuatupun_yang palsu (pantas diragukan keaslian-
nya). Para ahli hadis dan fuqaha serta ilmuwan Islam sudah banyak yang menganalisa
fcnomena tersebut. Mereka sampaipadd kesimpulan tertutup kemungkinan peruba-
han dan pemalsuan Al-Quran. Tetapi keutuhan Al-Qur'an ini telah diterima orang
muslim sebagai aksioma kepercayaan=Allahsendin telah Berfirman

3o 5ol o 58 A 8 0 i e S Y

Artinya : "Kepalsuantidak akan nlengenui A-Qur'an ini, baik dulu maupun
nunti. [ni adalah wahyu dari yang Maha Bijaksana, Yang Maha Terpu. "

Pada ayat lain Allah menyatakan dengan tegas bahwa Dialah yang menjaga

Al-Qur'an dari perubahan, penambahan, pengurangan, atau pergantian, dalam

Firman-Nya :

He Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, OS. Ali Imran : 103

""" Munawar Cholil, Kembali Kepada Al-Qur'an dan As Sunah, Cet. VIII, (Jakarta; Bulan
Bintang, 1991), him. 176

"' yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, (S, Fushshilat : 42
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Artinya : “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an dan
; . 19
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.”

Bagi kaum muslimin, Al-Qur'an mempunyai otoritas mutlak, dan dari sinilah

konsep hukum Islam dengan segala kewajibannya digali.'®

Al-Qur'an adalah sumber
utama ajaran Islam dan merupakan pedoman hidup bagi setiap muslim.'?' Dan
scbagal sumber utama tidak diragukan lagi bahwa keberadaan Al-Quran sebagai
sumber pendidikan seks Islam mutlak dipcrlukancDan hal itu akan lebih nyata lagi
jika dilakukan kajian mendalam terhadap Al-Qut'an, ternyata di dalamnya banyak
ayat-ayat yang menginformasikan” hal-hal 'yang berkaitan dengan masalah scks,

seperti perintah menutup aurat, menahan pandangan mata, perkawinan, Zina dan lain

sebagainya.

"? Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, OS. Al Hijr : 9

2% Said Ramadhan al Buthi, Keunikan dan Keistimewaan Hukum Islam, Terjemahan Badri

Saleh, Cet, I, (Jakarta; Firdaus, 1991), him. 30

121

Said Agil Husin al Munawar, Al-Qur‘an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, Cet. 1,
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him.3
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2. As Sunnah

As Sunnah vang dimaksud di sini, adalah hadis Nabi, yakni segala sesuatu
yang bersumber atau disandarkan kepada Nabi Muhammad saw, baik berupa
perkataan, perbuatan, dan taqrir (pénetapan/persetuj uan) dari beliau.'?

Menurut ulama ahli hadis, sunah berarti sesuatu yang disandarkan kepada
Nabi saw. berupa ucapan, perbuatan;-sifat-bawaan, karakter, akhlak atau perilaku,
baik yang terjadi sebelum atau sesudah kenabian.

Menurut ulama ushul fikih;rsunahadalah sesuatu yang dinukil dari Rasuluilah
saw. yang tidak terméktub secara tekstual di dalafdi’ Al-Qur'an, akan tetapi tekstualnya
dari beliau sebagai penjelasan dari“Al-Qur'an; M

Umat Islam sepakat bahwa as Sunnah merupakan sumber utama dalam kehi-
dupan mereka setelah” Al-Qurian.~Dasarnya-adalah /banydknya dalil-dalil yang
mewajibkan kaum muslimin | mengikuti/perintab-perintah Rasul serta menjauhi
larangan-larangannya.'*}

Diantaranya :

0 L G 5,85 L T

"2 Said Agit Husin al Munawar, Idem, him. 101

"2 Ibrahim bin Amir ar Ruhaili, Manhaj Ahli Sunak Menghadapi Ahli Bid'ah, Penerjemah
Abu Ahmad bin Syamsuddin, Cet. [, (Jakarta; Puataka Al Kautsar, 2002), hlm. 5

2% Musthafa as Siba'i, A/ Hadits Sebagai Sumber Hukum Istam, Kedudukan as Sunah
Dalam Pembinaan Hukum Islam, Penerjemah Dja'far Abd. Muchith, Cet. 1V, (Bandung: CV
Diponegoro, 1993), him. 75 .
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Artinya : “Segala apa yang diberikan Raswlullah kepada kalic;n terimalah,
dun upa yang dilarangnya kalian (mengerjakannya) jauhilah.” 12

'
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Artinya : "Hendaklah orang-orang yang menyalahi perimalméya (Muhammad)
berjaga-juga menghadapi cobaan dan siksaan yang pedih. 2
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Artinya . "Katakanlah (hai Muhammad), taaiileh Allah  dan  taatilah
Rasulwllah. Dan apabilas kalian pberpaling.  Sesungguhnya Allah  tidak
menyukai orang-orang kafir’'*’

293,;»,zi;,.é;;,u’\',gjb;’gzbh;;m’;.;y,h«ﬁ‘s.;;,ps;',u._,-}a 56 6

-
M

s WA oo Wb a1 ek

Artinya : "Tidak patut bugi-seorang mukmin dan tiduk pula bagi scorang
mukminah untuk menentukanpilibannyd datam urusan mercka, apabila Allah
dun rasul-Nva menentukan perkara itu. Dan barangsiapa membantah Allah
dun rasul-Nyu yelassielus i telalpsesate™™

Berarti as Sunnah juga sumber utama pendidikan scks Islam setelah Al-

Quran. Ini sesuai dengan fungsi as Sunnah sebagai penjelasan sccara terperinci terha-

dap bebcerapa keterangan'di dalan Al-Qur'an yang bersifat global (khuruth aridhah).

Ibnu Qayyim al Jauziyah menjelaskan posisi as Sunnah terhadap Al-Qur'an

schagar berikut. Pertama, Sunah harus sesuai dengannya (Al-Qur'an) dalam segala

** Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, (S, Al Hasr ; 7
' Idem, Q8. An Nur : 62
T idem, (OS. Ali Imran : 32

¥ 1dem, S, Al Ahzab : 36
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hal, sehingga datangnya as Sunnah dalam suatu hukum seperti datangnya argumen
dan pendukungnya. Kedua, Sunah harus menjadi penjelasan bagi apa yang diinginkan
Al-Qur'an dan menjadi tafsirnya. Ketiga, Sunah juga harus mewajibkan hukum yang
belum diwajibkan oleh Al-Qur'an, atau mengharamkan apa yang belum diharamkan-
nya As Sunnah tidak boleh keluar dari pembagian ini,'?’

Dalam dunia pendidikan as Sunnah memiliki dua manfaat pokok, manfaat
periama, as Sunnah mampu menjelaskan-konsep-dan kesempurnaan pendidikan Islam
sesuai dengan konsep Al-Qur'an, serta lebih, memerinci penjelasan Al-Qur'an. Kedua,
as Sunnah dapat menjadi contoh yang tépat dalam penentuan metode pendidikan. 140

Tidak dapat diragukan lagi-bahwa as Sunnah (al Hadis) adalah sumber kedua
bagi hukum-hukum Islam. Dialah;sumber yang paling luas cabangnya, paling lengkap
susunannya atau undang-undangnya, dan paling lebar lapangannya. Al-Quran
mengandung hukum-hukum® kulli (kesclurshan), memang Al=Quran harus bersifat
demikian, karena menjadi kitab, undang-undang\yang kekal abadi. Maka al Hadis
vang memberikan perhatiannya yang penuh untuk ‘menjelaskan kandungan Al-Qur'an,

mencabangkan hukum-hukum juz'i dari hukum-hukum kulli yang telah termateri di

dalam Al-Quran. Oleh scbab itu maka tidak scharusnya dalam urusan istimbath

" tbnu  Qayyim Al Jauziyah, [Flamul Muwagqi'in, Penerjemah Asep Saefuliah dan

Kamaluddin Sa'diyatul Haramain, Cet. I, (Jakarta - Pustaka Azzam, 2000), him. 411

'Y Abdurrahman an Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, him.

)
2
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hukum-hukum Islam, orang mencukupkan saja dengan Al-Qur'an, dengan tidak
menghajatkan lagi kepada penjelasan as Sunnah. b

Jelas bahwa Al-Quran dan as Sunah sebagai sumber utama syari'at Islam
wajib dijadikan standar perbuatan setiap muslim. Sebagaimana sering dinyatakan
bahwa Islam datang dengan serangkaian pemahaman tentang kehidupan yang khas.
Islam datang dalam bentuk garis-garis hukum global yang komprehensif, yang
memungkinkan penggalian (istimbath) berbagai permasalahan yang muncul dalam
kchidupan manusia. Ini sekaligus sebagaibukti ‘€ternalisasi sumber hukum Islam
terschut hingga hari kiamat. Islam melalui Ad=Qur'an dan as Sunnah telah mengatur
scluruh segi kehidupan manusia Sla mengatur hubungan antara manusia dengan
dirinya sendin, hubungan manusia- dengan  manusia lain, scbagaimana mengatur
hubungan manusia dengan Allah SWT dalam suatu keserasian pemikiran. Tidak ada
ruang bagi scorang nukallyf "/ untuk. bérpaking dani duwa’sumber Islam tersebut.
Supaya 1a menjadi mukallaf, yang-senantiasa 'menjalani kchidupan ini dengan suatu

dorongan (motivasi), mefode, arah\dan tujvan terfentu.

(R}

Munawar Cho]il, Kembali Kepada Al-Qur'an dan As Sunah, him. 205-206

" Mukallaf adalah orang yang perbuatannya telah terkait denga khitah Syari' (perkataan
Tuhan). Maksudnya seorang mukallaf oleh Allah dianggap sebagai orang yang telah dapat dibebani
hukum dan bertanggung jawab atas perbuatannya. Lihat Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam,
Ensiklopedi Istam 3, Cet. 1V, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997), him. 288
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B. Materi Pendidikan Seks Islam

1. Pendidikan Akidah atau Keimanan

Pendidikan akidah merupakan landasan untuk seluruh pendidikan Islam.
Dengan kata lain setiap individu muslim wajib dibekali dengan ilmu ini sejak kecil
scbelum, bersamaan, dan sesudah penyampatan ilmu-ilmu yang lain.

Pada pembahasan tentang manusid telah dibicarakan tentang manusia dengan
berbagai potensi hidupnya (thagaril hayah). Bahwa setiap individu baik muslim atau
kafir mempunyai potensi yang sama. Jika dididik-dengan akidah yang benar bukan
tidak mungkin individu yang semula/ Kafir fmenjadi lebih baik keberserahdiriannya
kepada Allah dibanding individu yang muslim sejak kecil tapi tidak mendapat
didikan akidah yang-benar. Pendidikar akidah ferupakan pendidikan dalam tataran
ndividual untuk menumbuhkan“keyakinanyang“mengakar, menuju pembentukan
kepribadian (syakhsiyah personaiity) yanpskhas, yang akan membedakan individu
muslim dengan non muslim baik dari segi agliyah (pola pikir) maupun nafsivash (pola
sikap) nya. Seperti yang dinyatakan dalam kitab ‘4/ Fikru Al Islamy’ bahwa tingkah
laku manusia secara pasti berjalan sesuai dengan kecenderungan-kecenderungan

(muyul) dan pemahaman (mafuhim) yang ada pada diri manusia untuk memenuhi
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kcbutuhannya.”’3 Sementara kecenderungan dan pemahaman manusia terkait erat
dengan informasi-informasi yang dia dapat dari sumber akidahnya.

Pendidikan akidah yang benar mampu mengarahkan dan menundukkan
kecenderungan-kecenderungan seks di bawah pengaruh imannya. Dalam akidah
Islam jelas sckali ditanamkan bahwa seluruh aktivitas individual selalu berada di
bawah pengawasan Allah dan pasti akan dihisab semuanya pada han penghisapan di
yaumil akhir. Sebab inti akidah Islam tersimpul pada tiga pertanyaan dari mana kita
datang, untuk apa kita diciptakan dan datanjg,di dumia ini, serta hendak kemana nanti
sctelah kita mati. Dan akidah [slam'telah meénjawab ketiga pertanyaan tersebut secara
memuaskan dengan disertai dalil-dalil yang sahih.

Pendidikan akidah jika sudah-mengintérnal pada individu akan menghasilkan
individu yang bersikap wara'"™ mempertimbangkan sesuatu dengan cermat, menda-
hulukan ridha Allah diatas kepuasan individu, masyarakat, dan peémerintah.

Menurut Nashih Ulwan, lakidah-mcrupakan'olok ukur dalam menilai kualitas
iman sescorang, apakah ia ‘muslim|sungguh-sungguh atau-hanya muslim sctengah-
sctengah.

Orang-orang yang benar-benar muslim adalah yang tidak mencampuradukan

akidahnya dengan akidah-akidah lain. Orientasi pemikirannya dan seluruh urusan

[RR]

Muhammag Ismail , Al Fikru al Islamiy, hlm. 67

"™ Wara’ secara bahasa berarti saleh dan menjauhkan diri dari dosa. Wara' istilah tasawuf
yang berarti menjauhi dan meninggalkan sesuatu yang di dalamnya terdapat unsur syubhat (diragukan
halal dan haramnya). Lihat Dewan Redaksi Ensiklopedi 1slam, Ensiklopedi Islam 5, Cet. 1V, {Jakarta:
Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997), hlm. 189
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Dari peristiwa ini bisa diambil ‘ihrah (pelajaran) betapa pendidikan akidah
memiliki peran yang penting dalam mengarzhkan individu kepada ketundukan secara
total terhadap seluruh keputusan Allah dan Rasul-Nya.

Akidah yang kuat akan membentengi diri dari penyelewengan perilaku. Al
Quran telah mengabadikan kisah Yusuf alaihis salam yang berjuang melawan
bujukan hawa nafsunya ketika digoda oleh Zulaikha. Akidah dan keimanan Yusuf
yang kuat mampu mengatasi gejolak-seksual-akibat godaan tersebut. Sunah Nabi
saw. Juga banyak menceritakan kisah-kisah tentang hebatnya pengaruh akidah
terhadap perilaku seseorang. Seperti-kisah yang dibawakan oleh Nashih Ulwan dalam
kitabnya Tarbiyatul Awlad fil Islam, Kisah ini terjadi pada masa Khalifah Umar bin
Khaththab. Ada seorang ibu penjual susu-yang .ingin mencampur susunya dengan
sedikit air karena ingin mendapat untung lebih banyak. Puterinya mengingatkan
bahwa hal itu dilarang.oleh Amirdl Mukminin Umar bin Khaththab, scraya ia berkata
o ika amirul mukiminin tidak mélihat_kitbe-Tubag' amirul mukminin pasti melihat

ki, "M

Kisah di bawah ini serupa dengan kisah di atas :
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" Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Istam, Pemelikaraan Kesehatan Jiwa

Anak, penerjemah, Khalilullah Ahmas Masjkur Hakim, Cet. II, (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, tt),
him. 181
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Artinya : “Seorang wanita dari daerah Juhainah datang menghadap

Rasulullah saw. Wanita itu sedung hamil akibat perbuatan zina yang
dilakukannya. la berkata, "Ya Rasulullah saya berhak dihukum had, maka
luksanakanlah — hukuman  itu  kepadaku.” Mendengar itu  Rasulullah
mengundang wall wanita itu dun berkata, "Berbuar baiklah kepadanya
(wanita hami itu) dan apabila ia sudah melahirkan, datangkanlah ia
kepadaku lagi." Maka walinyapun melaksdanakan nasihat Nabi. Ketika telah
melahirkan  wanitu  itu| Ykembali  kepada Nabi.  Maka Rasululiah
memerintahkan wanita itu- ditk@l Jkuat dan dirajam. Setelah meninggal
Rasulullah menyalatinya, WUniar “bertdnya, | "Wahai Rasulullah! Mengapa
engkau menyalatinyu, paddghalta-melakukan zina?" Beliau menjawab, ™ Dia
telah bertaubal, kalau taubutnya| dibagikan| kepada 70 penduduk Madinah,
maka akun cukup. Apakah kamu | bisa menemukan sesuatu yang lebih
herharga dibandingkan bersungguh mefawan hawa nafsunya dengan niat
tulus karena Allah?""

Begitutah jika_iman sudah menghujam_kokoh dalam.diri pemiliknya, ia
menjadi lembaga pendidikan moral dan kepribadian yang sanggup menumbuhkan
daiam diri pemiiiknya segala bentuk moralitas luhur, seperti berhati baja, berkepriba-
dian kuat, tahu diri, dan|bertanggung jawab. Iman-itw pula yang diakui oleh scjarah
moralitas manusia dan ilmu jiwa sebagai pcngawal paling kuat dari dekadensi moral
dan runtuhnya perikemanusiaan. Schingga manakala sescorang suatu ketika terjeru-
mus ke dalam nafsu binatang, imannya akan mengetuk sanubarinya dan mencuci
dirinya dalam penyesalan dan pertanggungjawaban yang tulus dan tenteram di depan

pengadilan, meskipun perbuatan terkutuk itu tidak diketahui oleh orang lain. Dengan

139

HR. Muslim, ditakhrij Muhyiddin Abi Zakaria Yahya Bin Syaraf An Nawawi, Riyadhush
Shalihin, bab At Taubah, hadis no. 10, him. 26
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demikian imannya telah menebusnya dari murka Allah dan dari siksa di hari akhirat.

140

Maka pendidikan akidah ini harus diberikan kepada individu muslim sejak

kecil hingga mereka dewasa secara intensif agar menyatu dengan jiwanya. Adapun

matert akidah yang disampaikan secara global meliputi iman kepada Allah, iman

kepada Malaikat, iman kepada para rasul, iman kepada kitab-kitab, iman kepada hari

akhir, dan iman kepada takdir.

Abdul Aziz bin Muhammad Alu Abdul Lathif menyatakan bahwa, pengajaran

akidah [slamiyah sangat penting, hal itu tampak dalam banyak hal, diantaranya

a)

b)

Bahwasanya kebutuhan Rita terhadap akidah diatas segala kebutuhan dan
kepentingan. Sebab tidak ada Kebahagiaan; kenikmatan, dan kegembiraan bagi
hati kecuali dengan beribadah kepada Allah, Rabb dan Pencipta segala
sesuatu.

Bahwasanya akidah Islamiyah.adalalikewajiban yang paling besar dan yang
paling ditekankan, Karéna itu ia adalah sesuatu yangpertama kali diwajibkan

kepada manusia. Rasulullah saw. bersabda

e Ao . G
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Artinya © “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mercku
bersaksi bahWa tidak ada sesembahan yang hak kecuali Allah. Dan bahwa
Muhammad adalah utusan Allah. "™

140

Abul Hasan Ali Al Hasani An Nadwy, Madza Khasir al 'Alam bi Inhithathil Muslimin,

Cet. V11, (Beirut : Dar al Kitabiy al 'Arabiy, 1982), hlm. 90-91
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¢) Bahwa akidah Islamiyah adalah satu-satunya akidah yang bisa mewujudkan
keamanan dan kedamaian, kebahagiaan dan kegembiraan. Ailah berfirman :

Yl U ) ) e 3 B i 5 b g oL e
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Artinya : "(Tidak demikian) bahkan barangsiapu yang menyerahkan diri
kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, maka buginya pahala dari sisi

Tuhannya dan tidak ada kekhawatirun terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati. "™

Demikian pula halnya akidah Islamiyah safu-satunya yang bisa mewujudkan
kecukupan dan kesejahteraan. Allah berfirman

I G s S (gl Gl (i 1T A (51
Artinya : "Jikaluu sekiranya-pendiduk(egeri-negeri beriman dan bertakwa,

pastilah Kami akan melimpahkankepada™ mercka berkah dari langit dan
humi."*

d) Sesungguhnya-akidah Tslamiyah-adalah Sebab sehingga bisa berkuasa di muka

bumi dan sebab bagi berdirinya.daukah Islamiyah."" Allah berfirman -
!

Ol sate g PNTOUF i e S B S W

"' HR. Bukhari Muslim, ditakhrij Muhyiddin Abi Zakaria Yahya Bin Syaraf An Nawawi,
Matan Al Arba'in An Nawawiyah, hadis no. 8, hlm. 29

"*? Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, OS. Al Bagqarah : 112
™ Idem, (IS. Al A'raf : 96

144

Abdul Aziz Bin Muhammad Alu Abdul Lathif, A¢ Tauhid Lin Nasyi'ati Wal Mubtadiina
Seri Indonesia Tauhid Untuk Pemula dan Lanjutan, Cet. 11, (Riyadh : Direktorat Percetakan dan
Penerbitan Depag Saudi Arabia, 1422 H.), him. 61-64
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Artinya : “Dan sesungguhnya telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kani
tulis dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-

Ku yang shalih."™®
Urgensi pendidikan dan penanaman akidah dalam kehidupan personal, sosial,
dan bernegara adalah suatu kebutuhan clementer. Bahkan bisa dikatakan akidahlah
schenarnya yang lebih dominan memberi warna dalam suatu tradisi atau budaya
manusia. Kajian-kajian historis membuktikan demikian, perilaku, adat-istiadat, dan

budaya suatu masyarakat selalu selaras-dengan-akidah masyarakat tersebut. Maka

penanaman nilai-nilai akidah selalyldiprioritaskansebelum nilai-nilar yang lain.

2. Pendidikan Menutup Aurat

Menutup aurat merupakan bagian pendidikan scks yang harus diajarkan scjak
dini. Prinsipnya sejak‘kect' individue=muslim harus diberi informasi yang benar ten-
tang perbedaan jems kelamin, dari sana. mercka kémudian diajak untuk memahami
perbedaan-perbedaan fisiologis yang terdapat=diantara /keduanya. Dari perbedaan
fisiologis mereka diperkenalkan tentang pengertian aurat berikut batasan-batasannya.
[ni tidak berarti anak sekaligus harus menutup aurat, tetapi ada fase-fase yang harus
dilewati. Contoh ; ketika anak membandel tidak mau memakai pakaian yang menutu-
pi auratnya, ditanamkan padanya pemahaman ycnag benar tentang aurat sckaligus

ditanamkan rasa malu padanya sebab auratnya kelihatan, atau ketika anak buang air

s Yayasan Penyelenggara Penterjemaly Al-Qur'an, OS. Al Anbiya’ : 105



75
dibiasakan mencari tempat yang terlindung dari penglihatan orang lain, bisa juga de-
ngan membiasakannya memakai pakaian yang menutup aurat.

Membiasakan anak-anak untuk menutup aurat sejak dini akan memberi
pengaruh positip pada pembentukan identitas kepribadian anak. Membiasakan anak
perempuan berjilbab sejak dini merupakan proses pembelajaran agar anak mengha-
yati peran dan tugasnya sebagai seorang muslimah sejak dini. Namun proses ini
adalah dalam bingkai "membiasakan’ bukan—mewajibkan sebelum waktunya,'*

Adapun dasar dari pendidikan menutup aurat scjak dini adalah sabda Rasulul-
lah saw. :

rtadl B e ) e Gl LR e ) By

Attinya : "Suruhlah mereka uhiuk salat'seielah mercka berumur 7 tahun dan

pszulla/r Jika merekg meningl.{ig_r’alka.'mya setelah berumur 10 tahun, sertu

pisahkanluh tempat tidurnya.”

Sebagian ulama mengkiaskan pendidikan menutup aurat sejak dini dengan
perintah salat dalam hadis tersebut. Ash” Shobuni berpendapat, setiap muslim wajib
membiasakan puteri-puterinya berhijab’dan begjilbab.8ecara syar'i sejak usia 10 tahun

agar kelak di kemudian hari (setelah dewasa) tidak ada kesulitan menerapkannya,

meskipun mereka belum terkena beban tersebut. Scbab tujuannya adalah secbagai

HO Miftahul Asror, Mencetak Anak Cerdas Intelektual dan Emosional, him. 119

"7 HR. Abu Daud dan At Tirmidzi, ditakhrij Muhyiddin Abi Zakaria Yahya Bin Syaraf,
Riyadhush Sholihin, Bab © Wujubi Tha'ati Wulata Al Amri Fi Ghaici Ma'shiyatin Wa Tahrimin Wa
Tha'atihi Fil Ma'shiyah. Hadis no. 4 dan 5, hlm. 319
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pendidikan (fadib) dengan dianalogikan kepada perintah mengerjakan salat bag
anak-anak sejak berusia 7 tahun. "™

Senada dengan Ash Shobuni adalah pernyataan Firyal al Ustadz, bahwa hadis
tersebut merupakan pijakan untuk menyuruh anak putert berhijab pada usia 7 tahun,
perintah ini bisa disertar pukulan jika memang diperlukan jika anak sudah berusia 10
tahun. Bahkan scjak anak berusia 4, 5, atau 6 tahun anak sudah dibiasakan berhijab.
Buatlah mereka senang mengenakan-jitbab-beri-dorongan, pujian, serta hadiah jika
anak menurutinya,™’

Dikisahkan bahwa Zaid al Ayyamiymemberi anak-anak buah junz (semacam
pala) ketika mereka mengerjakan|salat. Kemudian/ada sescorang yang berkata, "Apa
vang Anda lakukan 7" Ta menjaywaby ((Apa adasyang salah dengan dinko 7 Aku
belikan mercka buah jonz scharga ima dirham, sementara dengan 1itu mercka jadi
terbiasa melaksanakan’ salat? " VDan-apa salahaya JtkafscRarang anak-anak diber
hadiah karena mercka mau menutupiaurat °

Masa anak-anak’ merupakan tahapan-yang<baik/untuk mcengajarkan anak

pendidikan seks secara sederhana dan global, istinja’, adab mandi, bersuci, dan wudlu

merupakan medianya. Anak-anak dapat mengenali anggota-anggota badannya dengan

"% Muhammad Ali Ash Shabuni, Tufsir Ayat Ahkam Ask shabuni, Jilid HI, Penerjemah
Muammal Hamidy dan Imron A. Manan, Cet. 1, (Surabaya: Bina Umu, 1987), him. 6
i Firyal al Ustadz, Masa Puber Anak Puteri, Penerj. Kathur Suhardi, Cet. |, (Jakarta : Darul
Falah, 1416 H), hlm. 24-25

150

Abdul Malik bin Muhammad al Qosim, Puhalanya Surga, Alih bahasa Imtihan Syafit,
Cet. 1 (Sala . Rabitha Pustaka, 1423 H), him. 17
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mempraktikkan istinja’. Pada saat itu anggota badannya diberi nama-nama yang benar
dan mendidik. Ketika melakukan praktik katakan padanya, "Basuhlah zakarmu atau
penismu demikian, basuhlah buah zakarmu (pelir) demikian, bersihkan dubur dan
bokongmu demikian.""®' Sekaligus diberi informasi dari Al-Quran dan as Sunnah
tentang batasan-batasan aurat untuk laki-laki dan untuk perempuan menurut Isiam,
supaya dia tidak kaget jika nanti kewajiban itu sudah mengenainya.

Ketika memasuki usia baligh sctiap muslim wajib mengerjakan seluruh perin-
tah agama dengan ikhlas dan benar, termasuk perintah menutup aurat. Jangan sampai
anak-anak menutup aurat tapi tidak sesual dengan’syari'at Islam. Ini untuk menjaga
tffadt (kesucian) dirinya, keluarganya, dan masyarakat.

Bagaimana perintah Al-Qurandan as Suitnah tentang aurat ini 7

Allah SWT berfirman :
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Attinya . "Hui Nabi| katakanlah kepadea ‘isteri-isterimu, anak-unak perem-
puanmuy, dan isteri-isteri orang mukmin, headaknva mercka mengulurkan
Jilbab ke seluruh tubuh, yang demikian itu supaya mercka lebih mudah
dikenal, karena itu mercka  tidak  diganggu. Dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang, '™

3 e A 3 4 314 5 e g gl stk il
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Y Adnan Hasan Bahants, Penyimpangan Seksual Pada Anak |, him.. 108

'** Yayasan Penyelenggara Penterjemah Ai-Qur'an, OS. Al Ahzab : 59
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Artinya : “Kaiakaniah kepada wanita yang beriman, "Hendaklali mercka
menahan  pandangannya,  dan memelihara kemaluannya, dan - janganiah
mercka menampuakkan perhiasanmya  kecuali yang  (blasa) nampak  dari
mercka. Dan hendaklah mercka menitupkan kamn kerudung ke dada mereka,
dan  janganlah  menempakkan—perhiasan mercka, kecuali kepada  suami
mereka, atau ayah merckay alaw 'ayvah swami mercka, alau pulera-putera
mercka, atau putera-puicrd suamiwerekt, | sandara-saudara - mereka, atau
putera-putera  saudara laki-lake Smereka, | alau putera-putera satidara
perempuan mercka,  atuyCOwanita=-wanila- Islam, atan budak-budak  yang
mereka miliki,atau pelayarepelavan faki-taki mercka yang tiduk mempunyai
kemginan (terhadap wanita) atan dinak-aiiak yvang belum mengerti teniangy
avrat wanita. Dan janganlah micrekagnemikulkan kaki mercka agar diketahu
perhiasan yang mereka sembuiiyikdan. ((Dean((bertaubatlah kepada Allah, hai
orang-orang vang beriman-stipaya-kamu béruniung. i3y

Perintah menguluckan yilbab-pada“surat ™Al ahzaba59 @nenurut Abu Hayyan
meliputi semua perempuan mukminah, batk,yang merdeka maupun hamba."™ Jilbab
merupakan pakaian longgar, yang menutupi tubuh wanita muslimah supaya mudah
dikenali, karena ketakwaannya (Kehormatannya). Mercka tidak akan disakiti olch per-
buatan-perbuatan nista, kehidupan mercka juga tidak akan menjadi susah akibat pan-
dangan yang kurang ajar dan berani. Mercka juga tidak akan dihina dengan kata-kata

kotor. '™

“** Yayasan Penyelenggara Penterjemaht Al-Qur'an, (S. An Nur : 37
" Muhammad Ali Ash Shabuni, Tafsir Ayat Ahkam Ash shabuni, Jilid 11, him. 4

" Ni‘mah Rasyid Ridha, Tabarruj, Terjemahan Abdul Rasyad Syiddig, Cet. I, (Jakarta - Pus-
taka Al Kautsar, 1990), him. 29-30
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Dalam ayat kedua surat An Nur 31 Allah SWT menegaskan kewajiban untuk
menutup seluruh perhiasan, tidak memperlihatkan sedikitpun diantaranya kepada
pria-pria ajnabi (asing), kecuali perhiasan yang biasa tampak tanpa kesengajaan dari
mercka. Maka mereka tidak dihukum karcna ketidaksengajaan itu jika mercka segera
menutupaya. " Ayat tersebut memberikan batasan tentang pakaian wanita khusus-
nya tubuh bagian atas (kerudung) dengan Firman-Nya ‘walyvadhribna bikhumurihinnu
wla juyubihinna' lafadz ‘al khuprirg’-adalah jamak dari ‘a/ khimaru' yang berarti
sesuatu yang bisa menutup kepalanya. Dandlatadz; «w/ juyub’ adalah jamak dari jayh'
vang berarti bagian kerah baju. AHah'\SW memerintahkan wanita agar mengulurkan
kerudungnya ke lehernya, hal ini menunjukkan-adanya kewajiban menutup lcher
wanita, scbab lcher dan dada wanita termasukaurat. Scmentara yang dimaksud
perhiasan yang biasa pampak menurut [bau Abbas adalah muka dan telapak tangan,
demikian pula pendapat Ibnu Jarir'ath Thabari;” Al Qurthubi, dan Imam Zamakhsan
"7 Abu Hayyan, Abu Su'ud, Abu’Bakar/ar Razi berpendapat bahwa wajah adalah

bagian dari perhiasan yang harus ditutep, " begitupula mcnurut Syaikhul Islam Ibnu

"% Muhammad Nashiruddin al Albani, Jithab Wanita Muslimah Menurut Al-Qur'un dan As

Sunah, Penerjemah Hawin Murtadlo dan Abu sayyid Sayyaf, Cet. VI, (Sala : At Tibyan, 2001), him.
48

"7 Abdurrahman Al Baghdadi, Emansipasi Adakah Dalam Islam, Penerjemah Muhammad
Utsman Hatim, Cet. VII, (Jakarta : GIP, 1994), hlm. 63

¥ Muhammad Ali Ash Shabuni, Tafsir Ayat Ahkam Ash shabuni, Jilid I1I, him. 8
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Taimiyah, Abdul 'Aziz bin Abdullah at Tuwaijiri, serta Muhammad bin Shalih al
Utsaimin. >’

Menurut Shalih Fauzan, ulama yang membolehkan membuka wajah pendapat
mercka lemah, pembolehan ini mereka ikat dengan adanya jaminan dari fitnah (keter-
gangguan untuk maksiat). Padahal keterbatasan dari fitnah itu tidak dapat dijamin. 160

Berkaitan dengan wajib tidaknya menutup wajah Yusuf Qardhawy member
peringatan penting, "Pendapat yang mengatakan tidak wajib bercadar (menutup
wajah) tidak berarti mereka berpendapat bahwa memakai cadar itu tidak boleh. Maka
barangsiapa di antara kaum wanita yang ingin memakai cadar, tidak ada larangan,
bahkan terkadang hal yang demikian disukai, menurut pandangan scbagian orang
yang cenderung bersikap hati-hati;apabila wanita’itu cantik yang dikhawatirkan dapat
memmbulkan fitnah, lebth-lebih jika memakar cadar itu tidak menyulitkannya dan
tidak menimbulkan pergunjingan/orang banyak. "4’

Jika dijumpai wanita-wanita;muslimah yang/merasa mantap dengan pendapat
mi (menutup wajah wajib), danmenganggaplimicmbuka wajah itu haram, dan menu-
tupnya 1tu wajib, maka bagaimana kita akan mcwajibkan mengikuti pendapat lain

vang dianggap keliru dan bertentangan dengan nash ? Kami hanya mengingkari mere-

""" Shaleh bin Fauzan bin Abdullah al Fauzan, Sentuhan Nilai Kefihkihan Untuk Wanita

Beriman, Penerjemah Rahmat al ‘arifin Muhammad bin Ma'ruf, Cet_ 1, (Malang; Unisma, 2003). Him.
0-1

Toi}

Shaleh bin Fauzan bin Abdullah al Fauzan, fdem, hlm. 64

“UYusuf Al Qardhawi, Fabwa-Fatwa Kontemporer, Jilid 11, Terjemahan As'ad Yasin, Cet I,

(Jakarta: GIP, 1999), hlm. 466
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ka jika memasukkan pendapatnya kepada orang lain, dan menganggap dosa dan fasik
terhadap orang vang menerapkan pendapat orang lain itu, serta menganggapnya scba-
gai kemungkaran yang wajib diperangi. Padahal para ulama muhaqqiq telah sepakat
mengenat  tidak  balehnya menganggap mungkar terhadap masalah-masalah
ljtihadiyah khilafiyah.'

Terlepas dart perbedaan ijtihad para mujtahid tentang menutup wajah, apakah
wajib atau tidak, maka kaum muslimin-wajib-mengambil salah satu dari keduanya.
Tentunya setclah menimbang-nimbang teatang kckuatan hujjah dari kedua pendapat

Perintah menutup aurat datam suratal Ahzab 59 dan an Nur itu lebih diper-
kuat lagi dengan banyaknya hadis Nabi saw! yangimembicarakan hal tersebut.

Abu Dawud meriwayatkandan Aisyahra..
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Artinya : “Sesungguliva Asina"\bingd Abu Bakar fuasuk ke rumah Nubi saw.

denguan menggunakan pakaian yang lipis. Maka Rasulwllah saw. berpaling

darinya dan berkata,” Hai Asma’, sesungguhnya jika wanita telah menginjak
dewasa, maka tak boleh terlihat dari tubuhnya kecuali ini dan ini." (sambil

: ‘ 163
beliau menunjuk muka dun telapak tungan). "'

Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah saw. bersabda -

2 yusuf Al Qardhawi, Farwa-Fatwa Kontemporer, Jilid I, Terjemahan As'ad Yasin, Cet.
11, (Jakarta: GIP, 1999), him. 428

‘> HR Abu Daud, Kitab Al Libas, no. 3458 Lihat Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebusan
Wanitu, Jilid IV, penerjemah As'ad Yasin, Cet. I, (Jakarta - GIP 1997), him. 105, 139
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Artinya : “Dua jenis manusia penghuni neraka yang tidak pernah aku lihat.
(Pertama) Orang-orang yang memiliki cemeti buagaikan seekor sapi, yang

 senantiasa mereka gunakan untuk mencambuk orang, (kedua) para wanitu
yang berbusana namun telanjang, lagi menyimpang dari norma agama dan
kesusilaan dan sekaligus mengajak-wanita lain untuk menirunya. Dandanan
rambut mereka bagaikan punuk’unta yang bergerak-gerak ke kanan dan ke
kiri. Mereka tidak masuk<syurgahdan fidak pula dapat mencium aromu
wang.inylc;r:1 sesungguhnya | aromia. wanginya tercium dari jarak sekian dan
sekian.”""

Sabda Rasulullah saw. ‘kasivatin ‘arivatin® ditafsirkan pakaian pendek yang
tidak dapat menutupi aurat yang wajib/ditutupi-atau pakaian tipis schingga tembus
pandang dan kulit yang dibungkusnya masih tampak. Atau pakaian yang ketat, yang
menampakkan lekukslekuk tubul/sehingga membuat lelakiterangsang, '’

Ibnu Abdil Barr berkata,) "Yang—dimaksud Nabi adalah wanita yang
mengenakan pakaian tipis,'wang dapat mcnyifati (menggambarkan) bentuk tubuhnya

dan tidak dapat menutup atau menyembunyikannya."'®

164

HR. Mushim. Lihat Mubhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syaraf An Nawawi, Riyadhushk
Shalihin, Bab: Tahrimi Tasabbuhi Ar Rijali Bin Nisa'i Wa Tasabbuhin Nisa'i Bir Rijali Fi Libasin Wa
Kharakatin Wa Ghairi Dzalika, hadis no. 3, him. 621

“* Muhammad bin Shalih al Utsaimin, Tanya Jawab Tentang Wanita, Penerjemah Musilin
As'ad, Cet. V, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 1994), him. 21

toh

Muhammad Nashiruddin al Albani, Jithab Wanita Mustimah, him, 131
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Ibnu Hajar al Haitsami dalam kitab Az Zawajir menyatakan bahwa pakaian
tipis, jika dipakai termasuk dosa besar. Beliau mengatakan, "Mengkategorikan hal ini

(memakai pakaian tipis) sebagai salah satu dosa besar adalah sudah cukup jelas

: w167
lantaran adanya ancaman yang keras mengenai hal itu.""

Di dalam sebuah hadis :

e c "u’ :1 O:r‘// a’,’l <. M "’l .r" L o:,,,ur
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Artinya : "Usamah bi Zaidiberkatay, "Rasulullah saw. memakaikan kepadaku

Qubthiyah tebal (biasanyu-pakatan ini davi katun tipis) yang kasar, hadiah

dari Dihyah al Kalhi. Kemudian kupakatkan kepada isteriku. Lalu beliau

hertanya,  "Mengapa  engkaul/ tidak “memakai  qubthiyah 7?7 Suyu

menjawab, "Saya pakaikan kepddé”istériku(("Beliau bersabda, "Suruhlah i

memakai ghilalah  (rangkapan) -di--bawahnya (di dalamnya), karena aku
khawatir akan tampak lekuk mulangnya, ™™

Hadis 1m merupakan bukti—yang “térang bahwa ‘yang dihindari adalah
penggambaran atau penyifatan) mengenai bentuk \bukan warna.'”” Padahal pakaian
qubthiyah tersebut sudah“ebal | fetapt ‘kenapa _oleh Mlabi saw. masih disuruh
menggunakan baju dalam ? Jawabannya adalah sebagaimana akhir dari sabda

Rasulullah saw., yaitu menghindari Iekuk tubuhnya. Karcna pakaian itu sckalipun

"7 Muhammad Nashiruddin al Albant, Jithab Wanita Mustimah | him. 133

“* HR. Ahmad dan Thabraniy. Al Albani menghasankan Hadis tersebut Lihat catatan kaki
No. 2 Muhammad Nashiruddin al Albani, Idem, him. 135

109

Muhammad Nashiruddin al Albani, Idem, hlin. 136
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tcbal memilki karakter lembut dan lentur, sehingga jika yang memakai melakukan
perakan atau terkena hembusan angin akan tergambar bentuk tubuhnya.

Sungguh memprihatinkan, kini banyak wanita yang mengenakan busana-bu-
sana model ketat. Mereka memperlihatkan lekuk tubuhnya di depan saudaranya,
ayahnya, dan kcrabatnya. Bahkan mercka berani keluar rumah dengan pekasan scperis
itu, tanpa sedikitpun merasa risi dan malu.

Nabi saw. bersabda :

<L o 4 M 5.5 cf{ o0 L :fwz’w.
1857 ST gh pdimally o jad Dokl 13] 81 O
Artinya . “Sesungguhmya Wanit@ pika meémakai wangi-wangian, kemudian
pergi melewati suatu kaupt-scehingga mereka mencium aromanya, maka ta
adalah wanita begini dan“begini. ) Rasulutiah saw, mengatakannya dengan
. ¥/
nada tinggi. ™"
Wangi-wangian yang dimaksud dalam hadis di atas bersifat umum, termasuk
. . . 71
parfum yang dipakaiuntuk hadan
Syaikh Utsaimin memerninemtentang/berhias dengan wewangian 1ni, "Mcenuyju
ke tempat keramaian [dengan memakai, (Wewandgian hukumnya haram, karcna
dikhawatirkan akan timbul fitnah. Tetapi bila scorang gadis pergi ke sckolah atau
88

kampusnya, yang di sana khusus bagi siswi dan mahasiswi dan dalam perjalannnya

dalam kcadaan tertutup, hal 1m diperbolehkan, memakai minyak wangi yang sudah

Y HR. Abu Dawud dalam Shahih Sunan Abu Dawud, No 3516. Lihat Abdul Halim Abu

Syuqqah, Kebebasan Wanita, Jilid 11, alih bahasa Chairul Halim, Cet. 1, (Jakarta : GIP, 1997) , him.
133

""! Khalid bi Abdurrahman Asy Syayi, Bahaya Mode, Penerj. Syahroni, Yasin Muqaddar,
Cet. VI, (Jakarta: GIP, 1997), him. 38



85
dianggap biasa di tengah-tengah kaum wanita tidak dilarang. Yang dilarang Justru
apabila memakainya untuk pergi berjamaah ke masjid. Sebab Rasuiullah saw. pernah
bersabda, "Siapa saja wanita yang memakai minyak wangi maka jangan salat isya’
bersama-sama kami."'’? Apabila minyak wangi itu dimaksudkan untuk mewangikan
w73

masjid, maka boleh membawanya, bukan memakainya.

. Rasulullah saw. barsabda :

a;\’)’}gs Le,..,) U.ud e}sgl.au,a ksl ai’;ar WY

Arttinya © "Siupapun perenipuangyanganeinakai wewangian. Lalu ia me/ewal:
kaum laki-laki agar merckd méndapatkan baunya, maka ia adalah pezina.”

Dirtwayatkan dari Abu Hurairah ra; bahwa Nabi saw. bersabda :
BT Ay, o0 8 L o B

Artinya ;| "Allah melaknat laki-laki yang mengenakan pakaian wanita dan
wanita yang méngendkan pakaian lakilakii"”

Hadis in1 mengisyaratkancharamnya penyerupaan wanita pada laki-laki, yakni
wanita yang mengenakan pakaian yang, dikhususkan pria.'’”® Oleh karena itu wanita

dilarang mengenakan pakaian laki-laki demikian pula scbaliknya.

"2 Dikeluarkan Oleh Muslim dan Abu 'Awanah dari Abu Hurairah dalam kedua kitab Sahih-
nya, juga dikeluarkan oleh Ash habus Sunan dan lainnya Lihat catatan kaki no.l Muhammad
Nashiruddin Al Albani, Jifbab Wanita Muslimah, him. 142

7' Muhammad bin Shalih al Utsaimin, Tanya Jawab Tentang Wanita, him. 22

" HR. An Nasa't, Abu Dawud, At Tirnudzi, Al Hakim, Ahmad, lbnu Khuzaimah, dan Ibnu
Hibban. At Tirmidzi menyatakan hasan sahih, sedang Al Hakim menyatakan sahihul isnad. Lihat
Catatan kaki no. | Muhammad Nashiruddin Al Albani, Jilbab Wanita Muslimah, him. 141

7 HR. Abu Dawud dan Al Baihaqgi. Lihat Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syaraf An
Nawawi, Ripadhush Shalikin, Bab: Tahrimi Tasabbuhi Ar Rijali Bin NisaT Wa Tasabbuhin Nisa'i Bir
Rijali Fi Libasin Wa Kharakatin Wa Ghairi Dzalika, hadis no. 2, hlm. 621
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Dalam hadis telah diberikan perumpamaan tentang seorang wanita yang
memakai sandal yang dipakai oleh laki-laki saat itu. Diterangkan dalam hadis :
o o 550 ol <l (e i G o
Artinya : "Dikhabarkan kepada Aisyah ra. Bahwa ada seorang wanita yang
memakai sandal. Maka Aisyah ra. Berkata, "Rasulullah saw. telah melaknat
wanitu yang menyerupai laki-laki. 77
Sekarang banyak wanita yang memakai sepatu over all (sejenis wear park),
celana pentalon, jeans, atau semaCam ‘sepatu/boot, dan pakaian laki-laki lainnya, se-
hingga tampak aurat dan bentuk tubuhnya. Berdasarkan keterangan dan nash-nash
syara' tadi, maka hal itu jelas-jelas haram, sebab hal ini melcbihi perumpamaan
seorang wanita yang memakai sandal di masa Rasulullah saw. e
Dari Abdullah bin Umar yang berkata, Rasulullah saw. bersabda :
el g, vy bl By P'G‘“ IR Tl Uy Y 2%
S, Je G
Artinya : "Tiga golongun yang tidak ckan masuk syurga dan Allah tidak akan
memandung mereka pada hari Kiamat=? orang yvang durhaka kepada orang

fuanya, wanita yang bertingkah keluki-lakian dan menyerupakan diri dengan
. . . . o F - . <
laki-laki ; dan dayyuls (orang yang tidak memiliki rasa cemburu). "’

"% Salman Nashif ad Dahduh, 700 Golongan Yang Dilaknar Allah dan Rasul-Nyua, Penerje-
mah, Amir Hamzah Fachrudin, Cet 1, (Jakarta : Pustaka Al Kautsar, 1997), him. 168-169

177

HR. Abu Dawud. Lihat Abdurrahman Al Baghdadi, Emansipasi Adakal Dalam Islam,
him 74

"8 Abdurrahman Al Baghdadi, Jdens, him. 75

'™ Dikeluarkan oleh An Nasa'i, Al Hakim, Al Baihaqi, dan Ahmad, dari dua jalan yang sahih
dari Abdullah bin Yasar, Maula Ibnu Umar, dari Salim dai Ibnu Umar . Al hakim berkata, "Isnadnya

salih " Penilaiannya disepakati Adz Dzahabi. Lihat Muhammad Nashiruddin Al Albani, Jilbab
Wanita Muslimah, him. 148
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Artinya : “Abdullah bin Amr bin Al ‘ush berkata, "Rasulullah saw. melihat aku

mengenakan dua pakaian yang keduanya bercelup kuning, maka beliau

bersabda, "Sesungguhnya ini termasuk pakaian orang-orang kafir, maka
Jjunganlah engkau memakainya. 80

Salah satu bentuk loyalitas (a/ wala') terhadap orang kafir yaitu menyerupai

mereka dalam berpakaian, ucapan, dan-lainnya; karena yang demikian int menunjuk-

kan cinta orang yang menyerupai terhadapyang diserupai. Dalam hal ini Rasulullah

saw. hersabda :

s %0 4% 0T LG -0 -
e 389 5 i3

Artinya : "Barangsiapa yang'|menyerupar suatu kaum, maka dia termasuk
181
golongan mereka.”

Maka diharamkan‘menyertparorang-orang kafir dalanhal-hal yang menjadi
ciri khas mereka dalam bidang adat iStiadats/\badah,/dan sifat-sifat serta tingkah laku
mereka.'® Hadis di atas bukan-sekedar isyarat-dalam batasan etika saja, tapi ia me-
rupakan ungkapan konkrit yang menunjukkan bahwa di sana tidak ada jalan bagi

kaum muslimin untuk tidak terpengaruh oleh peradaban yang ditirunya.

"0 HR. Muslim, Bab: Tahrimi Lubsi Ar Rajuli Tsauban Za'faran, hadis no. 2, Lihai
Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syaraf An Nawawi, Rivadhush Shalihin, hlm. 621. Lihat pula
Abdul Halim abu Syuqqah. Kebebasan Wanita, ilid 1V, him. 378

"' HR. Ahmad dan Abu Dawud dengan isnad shahih. Lihat Muhammad Bin Ali Adh
Dhabi'i, Bahaya Mengekor Non Muslim, him. 36

"2 Shaleh bin Fauzan bin Abdullah al Fauzan, Al Wala' dan Al Bara', dan Peringatan Pen-
ting Dari Bahaya Bid,ah, Terjemahan Endang saiful Aziz, Cet. I1, (Sala : At Tibyan, 2000), hlm. 17
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Ibnu Taimiyah berkata, "Telah jelas bahwa dalam syari'at [slam yang lurus
dan ketetapan Allah yang disampaikan kepada Rasul-Nya ada kewajiban menyelisii
golongan kafir dalam semua perkara. Hal ini bertujuan untuk mencegah berkembang-
nya keburukan dan untuk menjauhkan diri dari perbuatan yang menyesatkan.” 13

Dari sisi ini sungguh mustahil bila kita hanya melihat perbedaan yang funda-
mental antara yang penting dan tidak penting saja dalam sektor kehidupan sosial. Di
sana tidak ada kesalahan yang lebih—fatal-dari. anggapan kita bahwa pakaian
umpamanya - hanya sekedar bdarang yamg nampak di luar. Maka ia tidak perlu
ditakutkan dalam kehidupan berpikir dan ruh manusia. D1 satu sisi, sesungguhnya
pakaian merupakan hasil evolusi yang membutuhKan perjalanan waktu yang panjang
dari ungkapan perasaan bangsa manapun. kliasan,pakaian 1tu tentu menyelaraskan
irama antara kreasi suatu bangsa dan kecenderungannya.'®!

Sekiranya meniru golongan ‘kafir kita‘anggap tidak ‘mienjerumuskan kepada
kcburukan, maka berdasarkan prinsip syari'at-kita berkewajiban meninggalkan hal-hal
yang dapat mengantar kepada perbdatan terlarang > Perbuatan meniru hal-hal yang
zahir dapat mengantarkan seseorang meniru perbuatan-perbuatan yang berkaitan de-

ngan akhlak dan akidah, sebab meniru hai-hal yang zahir bisa menumbuhkan kecin-

183

Muhammad bin 'Ali Adh Dhabi'i, Bauhaya Mengekor Non Muslim, Mukhtarat Iytidha’
Ask Shirathal Mustaqim Saikhul Islam Ibnu taimiyah, Penerjemah Muhammad Thalib, Cet. X,
(Yogyakarta: Media Hidayah, 2003), him. 69

"' Muhammad bi Sa'id bin Salim Al Qahthany, Loyalitas Muslim Terhadap Islam, Pemaha-
man Agidah Salaf, Cet. 111, (Sala : Ramadhani, 1994), him. 243

155

Muhammad bin 'Ali Adh Dhabi'i. Bahaya Mengekor Non Muslim .hlm. 69
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taan, rasa senang dan sifat loyal.'x(’ Sering dua orang yang baru bertemu sudah men-
jadi sangat akrab karena mercka sama-sama mempunyai identitas zahir yang sama.

Larangan tasyabbuh (penyerupaan) terhadap orang kafir ini merupakan salah
satu taklif rabbani, yang meliputi masalah akidah dan syari'ah. Islam ingin kaum mus-
limin berbeda dengan orang kafir baik dalam isinya ataupun lahiriahnya. Sebab
keduanya saling terkait, tasyabbuh terhadap orang kafir dalam lahiriahnya juga akan
mewarisi tasyabbuh terhadap mereka-dalam_akidah atau kccintaan dan kesesuaian
mereka.

Menurut Abdul halim abu Syugqahs”hikmah syarat ini - berbeda dengan
pakaian orang kafir - yaitu menampakkan kepribadian yang istimewa dari muslim dan
muslimah. Kemudian dari hasil perbedaanitu_akan menjauhi apa yang mungkin
persamaan lahir akan menjadikannya menyerap sebagian akidah yang menyimpang
dan akhlak yang rusak/dalam diri‘orang.yangdiserupainya: 157

Itu beberapa ketentuan yang berkajtan, dengan wanita. Sementara untuk laki-
laki ada batasan-batasan tersendiri, Sccaraprinsip Syari'at /slam membedakan pakaran
laki-laki dengan perempuan sebagaimana hadis Abu Dawud di depan.

Jumhurul fugaha berpendapat bahwa aurat laki-laki adalah apa yang ada dian-

tara lutut dan pusat. Sedangkan Imam Malik rahimahullah berkata, "Paha bukan

"% Myhammad bin 'Ali Adh Dhabi, Bahaya Mengekor Non Musiim ,him, 71

"*" Abdul Halim abu Syuqqah. Kebebasan Wanita, Jilid IV, him. 379



20

) B8

aurat.""™ Diantara dalil-dalil yang berkaitan dengan batasan aurat laki-laki adalah se-

bagai berikut :

Diriwayatkan dari Jarhad al Aslami bahwa ia berkata

- s M
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Attinya : "Pernah Rasulullah saw. duduk di dekat kami, sedang pahaku

terbuka lalu beliau bersabda, "Tidakkah engkau 'ahu bahwa paha itu aural
‘) ,llg()

Juga Rasulullah saw. pemah bersabda kepada Alira. :

0”4

S5 i QRN G Y a, B S T Y

Artinya ;. “Junganluh engkau_menampakkan pahamu ' Dalam riwayart lain

(dikatakan), “Janguanlah ;engkan menampakkan pahamu, dan  janganilal
. YL 1

cngkau melihat paha orang yang masil hidup atau yang sudah mati.""”

Bahkan Rasulullah saw, mélarang scsearang telanjang dan membuka auratnya

walaupun sendirian. Beliau saw; bersabda :

o)._ic-wu&p.it;l ﬁ’d)};g_ﬁ.—.gl \J‘Jl‘_g;uulue.y’rl;}a_bwul_pmlub
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Artinya : "Hindarilah telunjang, karena bersamamu ada malak yang tidak

pernah berpisah denganmu meluinkan ketika (kamu sedang) hajat besar dan
, Cor . . <

ketika scorang suami bercampur dengan isterinya, ™"

1 &%

Muhammad Ali Ash Shabuni, Tafsir Ayat Ahkam Ash shabuni, Jilid 1, Penerjemah
Muammal Hamidy dan lmron A. Manan, Cet. 1, (Surabaya: Bina llmu, 1987), him.241

" HR. Abu Dawud, Tirmidzi, dan Malik dalam Muwatha' Lihat Muhammad Ali Ash
Shabuni, Jdem:, him .30

" HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah. Lihat Muhammad Ali Ash Shabuni, Idems, him.31

"' HR. Tirmidzi. ..ihat Muhammad Ali Ash Shabunt, Idem, him.31
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Amr bin Syuhaib meriwayatkan dari bapaknya, dari neneknya, bahwa

Rasululiah saw. bersabda :
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Artinya : "Jika salah seorang kamu menikahkan hamba sahaya atuu
pembantunya, maka jangan melihat sesuatu yang termasuk (c;urat. Adupun
apa-apa yang adu di bawah pusar hingga lutut adalah aurat. 9

Lafadz 'ma tahta as surrati_ila-arrukbati-‘auratun’ menunjukkan bahwa pusar
dan lutut tidak termasuk aurat, sehingga aurat laki-lak: adalah farjinya dan kedua pa-

hanya. Rasulullah bersabda :

s b -0
b Lod

Artinya : "Puha adalah termasukl duratl 7
Muhammad bin Jahsy meriwayatkan sebuah hadis yang artinya :

"Rasulullah saw. lewat kepada Muammar sedangkan kedua pahanya dalam
keadaan terbuka. Maka Raswlullah/saw. menegur, "Hai Muammar, tutuplah
pahamu sebub keduu pahd Ty aurdt. ™

- ~8 & - R - [ - A » \ ,‘,4’/
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Artinya : "Pernah Rasulullah saw. duduk dekat kami, sedang pahaku terbuka,
dan ia bersabda, "Tidakkah engkau tahu bahwa paha itu aurat 2"

2 HR. Ahmad, Abu Dawud, Daruquthni, dan Bathagi. Lihat Abdurrahman Al Baghdadi,
Emansipasi Adakah Dalam Islam, hlm. 71

" HR. Bukhari, Abu Dawud, dan Tirmidzi, Lihat Abdurrahman Al Baghdadi, /dem, hlm. 71

194

HR. Ahmad, Bukhari, dan Hakim. Lihat Abdurrahman Al Baghdadi, Jdem, him. 72

"5 HR. Abu Dawud, Tirmidzi, dan Malik.
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Nash-nash di atas merupakan batasan yang berkaitan dengan aurat laki-laki
yaitu apa-apa yang ada di antara pusar dan lutut. Selain itu prinsip aurat laki-laki dan
wanita berbeda harus tetap di pegang teguh. Sebab Rasulullah saw. bersabda :
Artinya : "Tidak termasuk golonganku wanita yang menyerupai laki-laki %6
Jika wanita dilarang menyerupai laki-laki, maka laki-lakipun dilarang menye-
rupakan dirinya dengan wanita. Térmasuk menyerupai adalah tindakan laki-laki yang
menghias tubuhnya dengan perhiasan-perhiasan wanita, seperti anting-anting, cincir.

R . . . . y
emas, memakai sutera, operasi atau suntik-hormon payudara, dan lain sebagainya.'”’

3. Pendidikan Meminta Izin

Meminta izin masuk kamar atau rumah merupakan hal yang diajarkan olel
Allah SWT dan Rasulullah saw. kepada generasi muslim sejak mereka masih kanak-
kanak. Kemudian ini menjadi“kewajiban yang-mesti“diajarkan oleh setiap orang tu:
dan pendidik kepada setiap anak muslim .

Allah SWT berfirman :
Sy N ,ﬁ..a ‘..L,d\ i o J..u\ g Pﬁw =S L ‘,..(?;L..J aT sl @i 1
S e 3o s ey Sl 3 (K00 B iyl 5k S 3

"¢ HR. Ahmad. Lihat Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita, Jilid IV, him. 177

197

Abdurrahman Al Bghdadi, Emansipasi Adakah Dalam Islam, him. 75
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Artinya © “Huai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak laki-faki
maupun perempuan yang kamu miliki dan orang-orang yang belum baligh di
antara kamu meminta izin (untuk masuk ke kamar) kepadamu padu tiga waktu
dalam sehari, yaitu sebelum subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian
lnarmu di tengah hari, dan sesudah salat isya', itulah tiga aurat bagimu.
Tidak ada dosa bagimu dan atas mercka selain dari tiga waktu itu. Mercka
melayani kamu, sebugian Kamu ada‘keperivan kepada yang lain. Demikianlah
Allah menjeluskan ayat-ayal-Nya bagimuzdan Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijuksapa. Dan apabilaganak-anakmu telah mencapai umur baligh,
maka hendaklah mercka meminta iziadseperti orang-orang sebelum mercka.
Denmikianfah Allah menjelaskenayat=ayat=Nya, dan Allah Maha Mengetahu
lagi Muha Bijuksuna. 98

Pada ayat terscbut Allah SWT mencgaskan pentingnya mendidik anak untuk
membiasakan meminta 1zin ke kamar orang tuanya pada tiga waktu, yaitu; tengah
hari, isya' dan fajar, Karcna waktu-wakiyitu adalah waktu=waktu istirahat dan tidur
siang (yuilufluh), dan waktu-waktu itu/adalah /waktu terbukanya aurat, yang
diisyaratkan dengan perkataan—"tiga~aurat'i riKalimat jtiga, aurat sengaja dibawakan
adalah untuk menerangkan alasan ("i//ur) tentang keharusan minta izin itu.'”

Pada tiga waktu tersebut para pelayan dan anak yang belum baligh diharuskan
meminta izin, supaya pandangan matanya itu tidak menatap aurat keluarganya. Ini
adalah kesopanan yang sangat tinggi yang banyak dilupakan orang, karena dianggap

tidak berpengaruh apa-apa terhadap jiwa dan kepribadian. Para pembantu rumah

198

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, (8. An Nur :58-59

"7 Muhammad Ali Ash Shabuni, Tafsir Ayat Ahkam Ash shabuni, Jilid II, hlm. 307
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tangga dianggap tidak berani melihat aurat majikannya, dan anak-anak yang belum
baligh tidak akan menaruh perhatian terhadap masalah aurat ini.”” Padahal betapa
banyak rahasia yang tcrbongkar akibat si anak masuk kamar tidur tanpa izin dan
melihat orang tuanya sedang melakukan hubungan seksual, kemudian ia keluar dan
menceritakan hal itu kepada teman-temannya. Betapa banyak anak yang menjadi
bingung setiap kali terbayang di benaknya pemandangan yang dilihatnya. Betapa
banyak anak yang menyimpang pikirannya -bila~berjumpa dengan lain jenis dan
timbul nafsu birahi karena hubunganiseks yang vernah dilihatnya.”’

Namun jika anak telah mencapal ‘usia bahgh, pendidik harus mengajarkan
ctika meminta izin setiap waktu tak terbatas pada-tiga waktu di atas. Dan meminta
izin ini tetap berlaku meskipun orang/ tuanya (sudah lanjut usia. Dalam A/ Adubul
Mufrad Al Bukhari meriwayatkan sebuah hadis yang diriwayatkan olch Jabir ra. -

iy a1 e TS8Oy il ey e a0 osley

Artinya : "Seorang felaki harus meminta izin kepuda anaknya dan ibunya,

sckalipun  ibunyad Iwsudalt, wiay, Mepada Saudarauya,  saudarinya,  dun
202
ayahnya. "

Nashih Ulwan jnembuat batasan yang teliti beserta dalil-dalilnya berkaitan
dengan meminta izin masuk rumah, berikut ini pengambilannya secara ringkas.

a) Memberi salam dan meminta izin masuk.

*Muhammad Ali Ash Shabuni, Tafsir Ayat Ahkam Ash shabuni, Jilid I, him. 307

2! Abdullah Nashih Ulwan dan Hassan Hathout, Pendidikan Seks, him. 120

*? HR. Bukhari, dalam Al Adabul Mufrad, Hadis no. 1066, hal 253. Lihat Adnan Hasan
Baharnits, Penyimpangan Seksual pada Anak, him. 99
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Artinya : "Seorang lelaki dari suku Bani Amir meminta izin kepada Nabi yang
sedang di dalum rumah. Orang itu berkata, "Apakah saya bisa masuk?"”
Rasulullah saw. bersabda kepada pembantunya, "Keluarlah dan temui orang
itu.  Ajarkanlah cara meminta izin, dan  katakaniah  kepadanya, "As-
salamu'alaikum, apakah saya boleh masuk ?" Orang lelaki itu mendengar lulu
berkata, "Assalamu'alaikum, \apakeh) saya boleh masuk 7" Rasulullah
mengizinkan orang itu masuk, muka nasuklah ia. 203

b) Menyebut nama, ciri, atau julukannya:

,_SJf,Ju;\.»)uL..Jt,..GLpPJ_” ﬁ\suﬁiwbwsl»:égﬂu;

//////

J‘-’.{UWPJ,JA-’;

Artinya : "Dari Abu Musa ra. Berkata, "Ketika Rasulullah sedang duduk di
atas sebuah sumur kebun, datang Abu\Bakar'meminia izin masuk. Abu Musa
bertanya, “Siapa?”, "Abu Bukar." Balasnya. Selunjumya datang Umar, ia

bertanya, "Siapal®, VUmar~Jowabnya. CDemikiun  pula  ketika  Usman
£/a[ang. 1204

Masih dalam shahihain, dari Jabir ra. bahwa ia berkata -

* HR. Abu Dawud. Lihat Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syaraf An Nawawi, Al

Adzkarun Nawawiyyah, terj. Bachrun Abu Bakar dan Anwar Abu Bakar, Cet. 11{, (Bandung : Sinar
Baru Algesindo, 2000), hlm. 663

204

HR. Bukhari Muslim. Lihat Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syaraf An Nawawi,
Riyadhush Shalihin, Bab: Al Isti'dzan wa Adabihi, hadis no. 3, him. 394
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Artinya : “Aku datang kepada Nabi saw. dan mengetuk pintu rumahnya.
Beliau bertanya, "Siapa di luar ?" "Aku!" Jawabku. Rasul berkata, "Aku,
uku.” Seoluh-olah beliau membenci jawaban itu. #2035

¢) Batas minta izin tiga kali. Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya meriwayat-

kan dari Abu Musa al Asy'ari ia berkata, bahwa Rasulullah saw. bersabda :

4‘//”9

8)\5 *1' Foy o3 u\.e SN ol.x:.-...r_sn

Artinya ; "( Batas ) meminta izin masik itu,sebanyak tiga kali, jika diizinkan
masuklah, jika tidak kembalilah, 2%

d) Tidak boleh mengetuk pintu dengan keras. Imam Bukhari dalam kitab 4/

Adabu al Mufrad mengeluarkan hadis (dari‘Anas ra. Bahwa pintu rumah Ra-

sulullah diketuk dengan jar.
e) Bergeser dari*pintu setelah mifita 1zin. Ath-=Thabrani"mériwayatkan dari Ab-

dullah bin Basyar ra. berkata’aku.mendengarRasulullah saw. bersabda :

u}.fzo Lo N 101: { - PR 1 ,“u}" o A
|y?uuqiiﬂ¢fuplggjjq€\ﬁl&fu,jt\,L.\j )\...Ji mu..pu;

\p)u 1\ 1,&;\9,&5 L3106

Artinya : "Janganlah kamu dutangi rumah-rumah persis di depan pintunya,
tetapi datanglah dari sampingnya, kemudian mintalah izin. Jika kamu
mendapat izin masuklah, dan jika tidak, kembalilah. ™"

¥ HR. Bukhari Muslim. Lihat Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syaraf An Nawawi, A/
Adzkarun Nawawiyyah, hlm. 666

¢ HR. Bukhari Muslim. Lihat Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syaraf An Nawawi, A/
Adzkarun Nawawiyyah, him. 662. Lihat Pula Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syaraf An Nawawi,
Riyadhush Shalihin, him. 50
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Dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah ra. Rasulullah saw.
bersabda, yang artinya :

"Barangsiapa datang ke rumah sescorang, hendaklah ia  menahan
208
pundangannya. "

f) Harus pulang apabila diperintah pulang oleh pemilik rumah. Firman Allah

Azza wa Jalla :

USRS AR SR SR BEZ et 00 4 AT i iy

Pﬁdb}; 2 &3&:@%14}1@\3.&3”’)"\5 Ujf»bp_(wrﬁ’°’ Pﬁb
&Oww:ﬁlj;.hdﬂt}atﬁ)u\}pﬂrg&;m)

Artinya : "Huai orang-orang-yang beriman, janganiah kamu memasuki rumah-
rumah yang bukan rumahmu sébelum meminta izin dan memberi Salam
terlebih dahulu kepada penghuninya, Yang demikian ini lebih baik bagimu
agar kamu selalu ingat." Maka jika | kamu tidak menemui seorangpun di
dalamnya janganiah kamu masuk sebelum mendapat izin; dan jika kepadamu
dikatakan, "Kembalilah. " Henduklah kanu kembali. Itulebih bersih bagimu,
dan Alluh Muha Mengetuliui apa yang kamu kerjakan, =

Yang meminta jika tidak 'duzinkan jmasuk hendaknya jangan marah dan sakit
hati. Hal ini wujudunematuhi-perintalyAllah SWT untuk kembali pada ayat di

21(
atas.*"’

7 HR. Thabraniy. Lihat Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurat Istam,
Pendidikan Sosial Anak, Khalilullah Ahmas Masjkur Hakim, Cet. 1I, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
1992), him. 124

% HR. Bukhari Muslim, Lihat Abdullah Nashih Ulwan, Jdem, him. 125

*” Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, (3. An Nur :27-28

219 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam, Pendidikan Sosial Anak
Khalhlullah Ahmas Masjkur Hakim, Cet. II, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1992), him. 120-126
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Begitu teliti dan jelas Rasulullah saw. memerintahkan seseorang meminta izin
tersebut. Sehingga apabila ada yang melanggar boleh langsung diberikan hukuman.

Rasulullah saw. bersabda :
N PR A SR A SR AT PUIPIN G SR EPLE S
C&&J&u\fu@awawﬁdwd:}ﬂ&#c&t (PRI
Artinya : "dndaikan sescorang yang mengintipmu tanpa izin, lalu engkau
- melemparkan batu kerikil kepadanya hingga engkau mencukil matanya, maka

tiada dosa bagimu. "™

Sabdanya yang lain :
65 1yl O R 0 48 Lgsy ok 0 i B o

Artinya : "Burangsiapa yang mengintip rumah segolongan orang tanpa izin
. : A 53]
mereka, diperbolehkan bagi-mereka mencikil matanya. ™"

Beliau memperjelas pengertian-meminta izin dengan sabdanya :

53096 753 (55 1

Artinya : " Apabila pandangan it bisa masuk ( ke rumah), berarti itu tanpa
e 0213
izin.'

Sebuah penghargaan yang tingg terhadap privasi keluarga. Sayang adab yang
mulia ini hampir dilupakan sebagian besar kaum muslimin. Saat ini sebagian mercka
bcbas keluar masuk rumah sebagian yang lain tanpa izin, sehingga terkadang tidak

ada 'rahasia’ yang tersembunyi di antara mereka. Padahal Islam telah membuat

Z' HR. Bukhari Muslim. Muhammad bin Sulaiman Arafah, Hak dan peran Aktif Wanita

Muslimah, Terj. Kathur suhardi, Cet. 1, (Sala : Hazanah llmu, 1994), him. 158
22 HR. Muslim. Muhammad bin Sulaiman Arafah, fdem, him. 158

2 HR. Abu Dawud. Muhammad bin Sulaiman Arafah, Idem, hlm. 159
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batasan normatif yang teliti tentang etika meminta 1zin bukan sekedar jormalitas.
Tetapi menuntut komitmen dan loyalitas setiap muslim untuk mengamalkannya

dalam kehidupan sosial.
4. Pendidikan Memisahkan Tempat Tidur

Para pendidik dan orang tua-harus mengajarkan dan memisahkan tempat tidur
antara anak laki-laki dan perempuan hal ini dilakukan untuk menghindan rang-
sangan-rangsangan scksual yang mémbahayakan diri anak, menjerumuskannya pada
penyimpangan seksual

Ahmad dalam'Al Musnad juz 2 Hal. 120/ meriwayatkan bahwa Rasulullah saw.

bersabda :

o A a-

2oy . el .1 o gTL T U L ofEeNse 5 o . 0. ho gy Tl 6 0 M0 o s
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b

Artinya : "Suruhluh anak-anakmu untuk-salatfikd mencapai usia tujuh tahun,
pukuliah mereka atasnya (salat) jika telah mencapai usia sepuluh tahun, dan
pisahkanlah antara mereka di tempat tidur. ™"

Sesungguhnya sebagian besar penyimpangan seksual yang terjadi pada anak-
anak disebabkan lalainya orang tua. Orang tua tidak memisahkan anak-anak di tempat
tidur, bahkan biasanya mereka tidur bersama kedua orang tuanya di dalam satu

kamar. Kebiasaan ini bisa ditanggulangi dengan mengkhususkan satu kamar untuk

214 I ihat kembali catatan kaki no. 140
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anak-anak laki-laki, kamar lain untuk anak-anak perempuan dan kamar ketiga untuk
kedua orang tua. Selain itu, dapat dilakukan dengan mengkhususkan satu selimut
untuk setiap anak.*"’

Hadis ini juga mengisyaratkan bahwa usia sepuluh tahunmerupakan usia di-
mana anak sudah mulai merasakan kenikmatan rangsangan seksual (mumayyiz). Dan
sebagian ahli ilmu pendidikan mengatakan bahwa pada usia delapan atau sembilan
tahun biasanya pada diri anak mulai muncul kecenderungan terhadap lawan jenis.
Kondisi alamiah seperti itulah yang-dalamfilmu perkembangan anak dianggap sebagai
kesempatan terbaik untuk membiasakan anak lakizlaki hidup secara terpisah dari ka-
um wanita.>'®

Anak juga diajan adab-adab-tidutyang [sesuai dengan petunjuk syari‘at Islam.
Dibiasakan berdo'a sebelum tidur, tidak tidur pada siang hari dan sesudah shubuh, se-
bab kedua saat itu jika digunakan tidur akan berakibat ‘buruk ‘pada tubuh.?'” Tidak
membiasakan anak tidur tengkurap-karena Aidur sepérti ini adalah seperti tidur dalam

218

neraka Jahanam.” ™ (HR! Ibnu Majah dari Abu"Umamah)(Selain itu secara seksologi

2% Adnan Hasan Baharits, Penyimpangan Seksual pada Anak, him. 56-57

716 Adnan Hasan Baharits, Idem, hlm. 70-71]

27 Tidur pada siang hari bisa menyebabkan penyakit biri-biri, merusak mata, penyakit limpa,
melemahkan urat, menujunkan dan melemahkan syahwat. Lebih buruk lagi tidur di awal siang dan
diujung ashar menjelang maghrib. Tidur pada waktu subuh badan akan menjadi lemah, Kelebihan
makanan yang seharusnya keluar akan merusak tubuh. Penyakit yang ditimbulkannya termasuk sulit
disembuhkan. Lihat 1bnu Qayyim Al jauziyah, Sistem Kedokteran Nabi , Kesehatan dan Pengobatan
Menurut Petunjuk Nabi Muhammad Saw., Penerj. Said Agil Husin al munawar dan Abdurrahman
Umar, Cet. 1, (Semarang : Karya Toha Putra, 1994), him.10

1% Ibnu Qayyim Al jauziyah, Sistem Kedokteran Nabi , Kesehatan dan Pengobatan Menu-
rut Petunjuk Nabi Muhammad Saw., him 9
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tidur tengkurap akan mendatangkan rangsangan-rangsangan seksual akibat gesekan
antara kemaluan dengan alas tidur. Jika ini terjadi dalam waktu yang lama, anak bisa

terkena penyakit kelainan seks dan itu berbahaya untuk dirinya.
5. Pendidikan Khitan

Khitan merupakan sunah Nabi yang diperintahkan kepada laki-laki maupun
wanita, hanya saja terdapat perbedaan pendapat di‘kalangan ulama mengenai hukum-
nya apakah wajib atau sunah. Penulis tidak ‘perlu membahas perbedaan tersebut yang
jelas sebagai sunah Nabi alangkah”ruginya jika kaum muslimin sampai meninggal-
kannya.

Khitan pada laki-laki adalah memotong kulit penutup (ikut : bahasa Jawa) ke-
pala zakar dengan menggunakan suattralat yangtajam. Sedang pada wanita khitan di-
lakukan dengan memotong sedikit-pucuk-klitoris (itil : bahasa Jawa). Khitan merupa-
kan bagian dari cara berhias'sesuai dengan fitrahnya manusia,

Dan Abu Hurairah berkata, bersabda Rasulullah saw. :

3 Sl G Sl 1 s el e e it o i By 06, 5505 s,.(
ga;;g‘ i ', ,\Mu HA, 3 oyt (ad

Artinya : "Fitrah itu ada lima; khitan, mencukur mmbut kemaluan, merapikan
kumis, memotong kuku, dan mencabut bulu ketiak, "™

2 HR. Bukhari, Kitab : Al Libas, juz 12, him. 470. Lihat Abdul Halim Abu Syuqqah,
Kehbebasan Wanita, Jilid VI, him. 54
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Dalam sebuah riwayat berkatalah Rasulullah saw. kepada seorang wanita

yang biasa mengkhitan kaum wanita Madinah

£l b 5 S B, S, 3l a3y

- -~ - -

Artinya : "Jika engkau mengkhitankan, maka pakailah wewangian, dan

Janganlah memotong berlebihan, sesungguhn nya ia menambah kecantikan

wajahnya dan lebih disukai oleh kaum lelaki. @

Khitan diperintahkan oleh Rasulullah saw. dengan sabda-sabdanya yang ba-
nyak.

Diriwayatkan dari Syidad bin Aus dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda :

S B35 el &

Artinya . "Khitan itu sunah bagi laki-laki dan terhormat bagi perempuan. o
Dari Atsim bin Kalib dari ayahnya dari kakeknya bahwa 1a pernah datang ke-

pada Rasulullah saw. dan menyatakan, "Saya telah masuk.lslam." Lalu Rasulullah

saw. bersabda :

3y S e wlie i

Artinya ; "Cukurlah rambutmu dan berkhitanlah,"” 2

220 4R Abu Dawud (hadis ke 5271) dan Al Hakim (3/525). Lihat Muhammad Nashiruddin Al
Albani, Silsilah Hadits Shahih, Jilid IH{, hadis no. 722, Penerjemah Qodirun Nur, Cet. 1, (Sala -
Pustaka Mantiq,1997 ), him, 428-431

2 Ath Thabraniy dalam Dha'if Jami'ush Shaghir, no. 2937 Lihat Abdul Halim Abu Syugqah,
Kebebasan Wanita, Jilid VI, hlm. 200

222 HR. Ahmad dan Abu Dawud. Likat Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut
Isiam, Pemeliharaan Kesehatan jiwa Anak, Penerj. Khalilullah Ahmas Masjkur hakim, Cet. 1II,
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 1996), him. 88
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Dari Jabir bahwa ia berkata :
o Gy b 5 ol o iy b A e B0 03
Artinya : "Rasulullah saw. mengaqigahi cucunya Hasan dan Husain,
keduanya beliau khitan ketika bervmur tujuh hari." 3
Hadis terakhir merupakan garinah (isyarat) bahwa sebaiknya khitan dilakukan
scjak anak masih kecil karena pada saat itu mereka belum tumbuh rasa takut terhadap
alat-alat khitan. Tetapi dalam hal/Am tidak-ada pembatasan yang pasti tentang kapan
scorang anak dikhitan.
Hikmah khitan sangat banyak,"Nashib"Ulwan membagi hikmah khitan men-
Jadi dua yaitu hikmah agama dan‘hikmah kesehatan. Di antara hikmah agama yang
agung 1alah :
a) Khitan merupakan dasar fitrah (kesucian), syiar Islam dan ciri syari‘at.
b) Khitan merupakan puncak kesempurnaan yang disyari'atkan Aliah melalui li-

san Ibrahim. Syari'at yang mengajak hati untuk bertauhid dan beriman, Allah
berfirman :

* bl
Iﬂf°/6L

RN IS RN RERTRL;

Artinya : "Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), "lkutilah
ugama lbrahim seorung yang Hanif." 24

“* HR. Al Baihagi. Lihat Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam,
Pemeliharaan Kesehatan jiwa Anak, Penerj. Khalilutllah Ahmas Masjkur hakim, Cet. 111, (Bandung -
Remaja Rosdakarya, 1996), him. 94

*** Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, (S. An Nahl : 123
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Artinya : "Shibghah (celupan) Allah. Dan siapakah yang lebih baik

shibghahnya daripada Allah? Dan hanya kepada-Nyalah kami meyembah.”
225

¢) Khitan dapat membedakan antara seorang muslim dengan pemeluk agama-
agama selain Islam.

d)' Khitan merupakan sebuah pengakuan penghambaan diri kepada Allah, melak-
sanakan segala perintah-Nya serta tunduk kepada hukum kekuasaan-Nya.

Sedang hikmah kesehatannya ialah .

a) Khitan itu membersihkan, memperindah dan memperkuat syahwat.”*°

b) Khitan itu menyehatkan dan menjaga pemiliknya dari segala bentuk penyakit,
seperti dinyatakan oleh dr. Shabrt'al.Qabbani, bahwa di antara manfaat khitan
adalah :

Dengan memotong kulut, seseorang terbebas dari peluh berminyak, dan

2

sisa kencing yang berlemak kotor **” yang bisa mengakibatkan gangguan

kencing dan pembusukan.

2% yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, 0S.Al Bagarah : 138

%26 Kepala Zakar (gland penis) yang telah terbuka (karena disunat) memungkinkan dapat sela-
lu bergesekan dengan pakaian setiap hari, Hal ini akan membuat kepala penis menjadi kasar dar
kurang peka. Sehingga waktu bersenggama mempunyai dua faedah, yaitu (1)dapat menahan lam:

ejakulasidan pemancaran mani dan(2)dapat lebih lama merangsang wanita. Lihat M. Bukhari, Isfam
dan Adab Seksual, him. 67

27 peluh berminyak atau biasa disebut smegma merupakan kotoran yang di dalamnya hidug
virus, Virus ini dapat menyebabkan kanker pada penis dan apabila ia bersetubuh maka virus im bis:
berpindah ke dalam vagina sehingga mengakibatkan kanker rahim. Lihat M. Bukhari, Idem,, hlm. 67
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- Terbebas dari bahaya akibat tertahannya ujung kulit zakar pada saat ken-
cing.
- Menjauhkan anak kecil dari kebiasaan ngompol.***
Khitan ternyata mempunyai relevansi yang erat dengan seks, sebab khitan ter-
bukti secara ilmiah meningkatkan kualitas ejakulasi pada hubungan suami ister, dan
mecnambah daya tarik seksual pasangannya. Pemuda muslim harus senang berkhitan

scbagai langkah awal menapaki kehidupan-rumah-tangga yang harmonis.
6. Pendidikan Menuju Baligh

Pendidikan pada masa baligh atau yang sering disebut masa puber merupakan
salah satu fase pendidikan seks yang sangat penting. Sebab pada masa ini banyak hal
baru berupa perubahan fisik'dan’ psikas-yang tejadi pada-anak=Informasi yang tepat
kepada anak akan mengantarkannya menuju-kehidupan dewasa yang menenteramkan
akal dan perasaannya, sehingga ia’ tidak“disibukkan dengan kecemasan perubahan
fisiknya akibat minimnya informasi yang ia serap atau diterimanya tentang apa dan
bagimana menghadap‘i masa baligh (puber).

Kapan anak disebut baligh ?

Allah Ta'ala berfirman :

~¢ 2z & -~

’,.I.’,& ".'S.g Jubyi t“ !SE’J

228 Abduliah Nashih Ulwan, Pemelikaruan Kesehatan jiwa Anak, hlm. 94-95
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Artinya : "Dan jika anak-unakmu sudah baligh 1229

Kata "baligh” dalam firman Allah di atas dipergunakan dengan kata “huw/uma"
yang artinya mimpi keluar mani, artinya anak-anak itu menginjak mukallaf karena su-
dah keluar mani dan ini telah disepakati oleh ahli fikih. Sedang pada anak perempuan
selain mimpi keluar mani tanda lain bahwa ia baligh ialah haid atau haml. 0

Tanda fisik seks (fisikoseksual) pertama yang mengiringi masa baligh pada
anak wanita adalah perkembangan payudara diikuti.oleh tumbuhnya rambut di daerah
pubis dan di sekitar kelamin. Di| samping perubahan itu, perubahan lainnya adalah
panggul tampak melebar dan suara‘menjadi feminim.

Sementara pada pria perkembangan fisikoseksual yang terjadi adalah bertam-
bah besarnya buah pelir dan penis; tumbdthnya kumis dan bulu ketiak serta suara yang
menjadi lebih besar. Keluarnya sperma ketika tidur (nocturnal ejaculation) yang
didahului mimpi erotik ‘merupakan ‘peristiwa baru yang banyak-terjadi pada remaja
pria, sementara pada remaja wanita-frekuensinya’lebih jarang.m

Sementara Imam Syafii menganggap tumbuhnya bulu kemaluan juga menjad;

tanda baligh. Pendapat ini didasarkan atas riwayat ,Athiyah Al Qurazhs bahwa

Rasulullah saw. pernah menyuruh membunuh (tawanan perang) dari suku Quraizhak

7 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, (OS. An Nur :59
2% Muhammad Ali Ash Shabuni, Tafsir Ayat Ahkam Ask shabuni, Jilid II, him. 312-313

2! Keterangan secara lengkap baca Wimpie Pangkahila, Membina Keharmonisan Kehidu.
pan Seksual him 1-3
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yang sudah tumbuh bulu kemaluannya, sedang yang masih belum dibiarkan hidup.
Dan Ash Shobuni menguatkan pendapat tersebut,” 4

Tetapi jika tanda-tanda baligh scbagaimana di atas tidak dialami oleh anak,
maka para ulama menjadikan usia sebagai standar apakah anak sudah baligh atau
belum. Sebagian besar ulama berpendapat usia 15 tahun menunjukkan anak sudah
mukallaf (baligh) sebagian ada juga yang menyatakan usia mukallaf seseorang adalah
18 tahun. Sehingga jika seorang anak belum mengalami tanda-tanda baligh secara
fisik usia bisa dijadikz{n sebagai standar kebaligharinya. Berarti masa baligh seseorang
bisa ditandai dengan hal-hal sebagai berikut™

a) Sudah mengalami mimpi basah (nrocturnal ejaculation).

b) Tumbuhnya rambut drsekitar kemaluan.

c) Terjadinya perubahan suara, wanita menjadi syahdu, dan pria menjadi

besar.

d) Pada anak puteri ia mengalami‘pertumbuhan payudara, haid atau hamil.

e) Umur sudah mencapai' 15 tahuny

Jika anak sudah baligh maka ia terkena pembebanan hukum syari'at (takl/if)
secara total, dalam bahasa fikih disebut mukallaf, hal ini harus benar-benar diketahui
oleh anak supaya 1a tidak melakukan pelanggaran terhadap syari'at. Harus

ditanamkan pada anak bahwa ia tidak boleh melakukan sesuatu atau meninggalkan

2 Muhammad Ali Ash Shobuni, Tafsir Ayat Akkam Ash shabuni, Jilid Il, him 316
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sesuatupun tanpa mengetahui secara pasti bagaimana pandangan syara' terhadap
scsuatu tersebut.

Firman Allah Ta'ala :

2

:J}}Léi%b@wjystﬁ\)};aj\’,g.hbt,(‘.l’p.s.g.:;\j;,.;iuu}s"g’)
Artinya : "Dan janganiah kamu mengikuti apa yang tidak kamu ketahu,
karena sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya itu akan

' ditanya."

Ayat tersebut jelas mewajibkan-setiap muslim mukallaf apabila mengerjakan
sesuatu harus disertai dengan pengetahuan, pengertian, atau keterangan, jangan ikut-
ikutan saja.>*

Masa baligh menjadi titik tolak menuju mushm kaffa/r yang harus menunduk-
kan segala keinginan individualnya“di jbawah|naungan ayat-ayat Allah dan sunah
rasul-Nya. Jika ketundukan pada hukum-hukum Islam tidak ditanamkan secara disi-
plin, maka pembentukan pribadi muslim yang kaffah akan semakin sulit untuk
diwujudkan. Bimbingan secara”beénar, temah-lembut dan tegas harus dilakukan oleh
para pendidik dan orang tua, Ajarkan kepada_anak’ apa-yang harus dilakukannya

[
ketika mengalami mimpi basah atau haid. Banyak kasus di masyarakat anak yang
sedang haid masuk masjid dan masih melakukan salat atau membaca Al-Qur'an, ini

bukti kurangnya informasi kepada mereka berkenaan dengan perintah dan larangan

Islam ketika anak mengalami mimpi atau haid.

3 yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, QS. Al Isra’ ; 36

4 Moenawar Cholil, Kentbali Kepada Al-Qur'an dan As Sunah, hlm. 345
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Jika anak mengalami mimpi keluar air mani mereka harus segera mandi,”
hal ini berdasarkan keterangan Al-Qur'an dan hadis-hadis berikut :
Allah berfirman :
Y4b G 25 b1
236

Artinya : "Dan jika kamu junub maka mandilah.”

Dalam suatu hadis Ummu Salamah berkata :

f

el e b 1 e By BDORUy 6 e el 3 BT 3
sGip Y131, a5 6 ¢ as i

]

Artinya : "Ummu Salamah mengatakan)) bahwa Ummu Sulaim berkata,
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu dari yang hak, upakah
perempuan wajib mandi |jika_ia/bermimpi| 2" Beliaw bersabda, "Ya, jika
perempuan itu melihat air (manij| >

TP H G-/:zoﬁ so st PR PR
RO IR PV PRPXU AT RS AT

Artinya . "Aisyah ra. berkata, "Mani adalah cairan yang kuat yang keluar
pudu saal birahi sumpai purieaknyafschinggd diwajibkan mandi besar.” 238

25 Mandi dalam istilah fikih secara etimologis berarti mengalirkan air, sedang secara termino-
logis ialah mengalirkan air secara merata ke seluruh anggauta tubuh dengan niat tertentu. Dengan
demikian dapat dibedakan antara mandi yang bertujuan ibadat dan mandi untuk sekedar
menghilangkan kotoran dari tubuh dan mencari kesegaran, Lihat Wasmukan, Waskito, dan Prabowo
Reksonotoprojo, Permasalahan Haid, Nifas, dan Istihadiah, Tijauan Figh dan Medis, Cet. 11,
(Surabaya : Risalah Gusti, 1996}, him. 162

236

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, QS. Al Maidah : 6

“7 HR., Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ahmad. Lihat Thaha Abdullah al
Afifi, Cara Bersuci dan Shalat Rasalullah Saw., Penerjemah Tarnama Ahmad Qasim dan Tirta, Cet.
| . (Bandung: Trigenda Karya, 1994), him. 84

¥ HR Ibhmi Mundzir [.ihat Thaha Abdullah al ARfi Fdem. hlm 86
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Arntinya : "Anas mengatakan bahwa Ummu Sulaim bertanya kepuda
Rasulullah 1entang perempuan yang melihat apa yang dilihat oleh laki-laki
pada tempat tidurnya. Beliau bertanya, "Barangsiapa diantara kamu sekalian
yang mimpi seperti itu, kemudian keluar mani, hendaklah ia mandi." Ummu

" Sulaim berkata, "Wahai Rasulullah apakah hal itu terjadi ?"" Beliau bersabda,
"Ya, air mani laki-laki kental dan putih, sedangkan air mani perempuan encer
dan berwarna kuning. Mana yang febih dominan diantara keduanya, maka
anak itu akan menyerupainya.”™’

Begitupun untuk wanita yang haid ketika (mereka bersih (suci) dari haidnya
dia harus secepatnya mandi, berdasarkan hadis Rasulullah saw. :
Joo ,;L..&:" ¢ b}fzi 13[) | Sl f.\! dnts i 131

Artinya : "Jika datung haidmu, maka tinggalkanlah salat dan jika telah tuntas
maka mandilah\dan salatlah. 1240

Cara mandi hendaknya iaberniat menghilangkan hadas atau berniat thaharah
untuk salat dan semacamnya, lalu mengucapkan basmallah. Kemudian mengguyur-

kan air ke seluruh tubuhnya dan membasahi pangkal-pangkal rambut serta kulit kepa-

3% HR. Ahmad, Muslim, Ibnu Majah, dan Baihagi. Lihat Thaha Abdullah al Afifi, Cara
Bersuci dan Shalat Rasulullah Saw., Penerjemah Tarnama Ahmad Qasim dan Tirta, Cet. [, (Bandung;
Trigenda Karya, 1994), him. 86-87

% HR. Bukhari, Muslim, dan Abu Awanah dalam Kitab Shahih mereka. Lihat Muhammad
Nashiruddin Al Albani, Silsilah Hadits Shahih, Jilid II, hadis no. 301, Penerjemah Qodirun Nur, Cet.
Pertama, (Sala : Pustaka Mantiq,1996 ), hlm. 116
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lanya. Dalam hal ini ia tidak mengurai rambutnya jika dikepang, tetapi cukup
membasahinya dengan air.**!
Wanita yang sedang haid tidak boleh melakukan hal-hal berikut :

a) Salat, sebab Rasulullah saw. bersabda :

s, -

§5, - - R A T
Lo o LI 131 (Sus1 80 @t Ji Y

- Artinya : "Allah tidak menerima salat salah seorang diantara kamu apabila ia
berhadus sehingga ia berwudlu, "™

b) Membaca ayat-ayat suci Al-Qur'an‘dengan niat untuk membacanya bukan

dzikir. Berdasarkan pada sabda Rasulullah saw. :

Te :. - fvr - H - 3 H L’.’.,
OTAl o U it |y L3V U Y

Artinya : "Tidak boleh bag{i seorang. ydng sedang junub atau haid, membaca
sesuatu dari Al-Qur'an. "™

c) Menyentuh mushaf Al-Qur'an, berdasarkan firman Allah :
:.Jo)lﬁ’] ;;1 :g‘ ¢ ,: ;1

Artinya :  "Tidak menyentuhnyva  kecuali orang-orang yang disucikan
(bersuci). nadd

d) Berdiam di masjid atau memasukinya, berdasarkan firman Allah :

! Shaleh bin Fauzan bin Abdullah al Fauzan, Sentukan Nilai Kefikihan Untuk Wanita Ber-
iman, hlm. 37

¥ HR. Bukhari Muslim. Lihat Wasmukan, Waskito, dan Prabowo Reksonotoprojo,
Permasaluhan Haid, Nifas, dan Istihadlah, Tijauan Figh dan Medis, him. 128

Y HR. Ibnu Majah, Tirmidzi, dan Nasa'i. Lihat Wasmukan, Waskito, dan Prabowo
Reksonotoprojo, fdem, him_ 128

¥ Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, QS. Al Wagi'ah: 79
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Artinya ; "Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu hampiri (tempat)
salat ketika kamu sedang mabuk, sehingga kalian mengetehui apa yang kalian
baca dan janganlah kamu dekati tempat salat ketika kalian sea’ang Junub,
kecuali menyeberangi (tempat) salat saja, sehingga kalian mandi." 245

Juga sabda Rasulullah saw. :

#ﬁgﬂwwxys‘s

Artinya : "Aku tidak menghalalkan masjid bagi orang yang sedang haid tidak
pula bagi orang yang sedang junubd®*

¢) Berpuasa, berdasarkan hadis Rasulullah saw.

ol oy Jad o el 1) i
Artinya : "Bukankah jika wanita suat haid tidak salat dan tidak puasa 7" *

f)  Bersetubuh, berdasarkan firman-Allah Ta'ala :

gsj,_:;az‘i', ,w" "g;wm 1y}aé¢si3sy ] w&;;*_u‘,x_u?"”,

& ° 6 2o A7
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Artinya : “Mereka bertanya kepadamu tentang haid, katakanlah, "Haid itu
adalah kotoran. Karenanya hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di
waktu haid, dan janganlah kamu mendekati (menyetubuhi) mereka sebelum
mereka sucl. Apabila mereka telah bersuci (mandi), maka campurilah

* ldem, QS. An Nisa' : 43

6 HR. Abu Dawud. Lihat Wasmukan, Waskito, dan Prabowo Reksonotoprojo, Permasala-

han Huaid, Nifas, dan Istihadlah, Tijauan Figh dan Medis , hlm. 133

him.

7 HR. Bukhari Muslim. Lihat Wasmukan, Waskito, dan Prabowo Reksonotoprojo, fdem |

1343
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(setubululah) mereka itu di tempat (vagina) sebagaimana yang diperintahkan
Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukal orang-orang yang bertaubat
dun orung-orang yang menyucikan dirinya. "
Dibolehkan suami menikmati isterinya asal tidak jima' di vaginanya berdasar-
kan sabda Rasulullah saw. :

C\S.Jt 'it JS ot

CArtinya © "Lakukanlah  (terhadap isterimu) apa  saja kecual.* jzma
(bersetubuh)." **

g) Melakukan perceraian, sebab seorang suami tidak boleh menceraikan

isterinya ketika istrinya sedafng haid. Firman Allah SWT :

7 Ay (A A Ve R R (VR

Artinya : "Hai Nabi, apabila)|kamu menceraikan isteri-isterimu, maku
hendaklah kamu ceraikun mereka pada waktu mereka dupat (menghadapi)
iddahnya. "™

Ibnu Umar pernah menceraikan isterinya ketika haid, lalu ayahnya (Umar ra.)
menanyakan hal in1 kepada Rasulullah saw. dan beliaupun menjawab dengan

sabdanya :

¥ yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, OS. Al Bagarah : 222

" HR. Muslim. Wasmukan, Waskito, dan Prabowo Reksonotoprojo, Permasalahan Haid,

Nifas, dan Istihadlah, Tijauan Figh dan Medis, 136

250

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, Q8. Ath Thalag : 1
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Artinya : "Perintahlah anakmu agar merujuk isterinya kembali, kemudian

hendaklah menahan dulu sampai wanita itu suci kemudian haid lagi,

kemudian suci lagi. Sesudah itu kalau ia (Ibnu Umar) masih menghendaki
untuk meneruskan perkawinan, maka teruskanlah perkawinan itu dan itulah
yang terbaik, dan jika ia menghendaki lain, maka bolah diceraikan sebelum ia
mencampurinya. Maka itulah iddah (masa iunggu) yang diperintahkan oleh

Allah yang boleh bagi wanitu untuk diceraikan.” : :

Larangan-larangan tersebut hendaklah disampaikan dengan gampang dan jelas
jangan menggunakan bahasa yang sulit dimengerti. Berkaitan dengan pendidikan
seks, pendidikan di masa baligh ini“penekanannya lebih kepada penanaman norma-
norma seksual secara mendalam di dalamdirianak-dalam rangka penjagaan diri dani
bahaya dorongan scks. Sebab usia baligh adalah usia yang labil, rawan konflik dan
anak mudah rusak personalitinya.

Bagaimana agar anak mampu ‘menyelamatkan dirirnya dari gejolak seksnya
vang kuat sampal 1a selamat membangun mahligai rumah tangga yang dibangun atas
dasar keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan bukan sekedar melampiaskan seks ?

Adalah hal yang berat bagi‘pemuda tntuk ‘menjaga diri dan godaan seksual di
cra globalisasi ini. Mereka diserang‘dengan*berbagailinformasi seksual yang mem-
bangkitkan libidonya. Tidak sedikit pemuda muslim mempunyai adat kebiasaan - da-
lam penyaluran naluri seks - yang sulit untuk dibedakan dengan pemuda non muslim

(tusyabuh). Maka pendidikan yang benar di masa baligh merupakan solusi dari ber-

bagai adat kebiasaan tasyabuh ini.

L HR, Bukhari. Lihat Wasmukan, Waskito, dan Prabowo Reksonotoprojo, Permasalahan
Haid, Nifas, dan Istihadlah, Tijauan Figh dan Medis, him. 140
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7. Pendidikan Ghadhdhul Bashar Atau Menahan Pandangan

Memandang merupakan satu kenikmatan besar yang diberikan Allah SWT
kepada manusia. Kenikmatan ini bisa berubah menjadi malapetaka apabila tidak dia-
rahkan sesuai dengan petunjuk syari'at. Betapa banyak pemuda baik dari keluarga
yang baik, menjadi lumpuh potensinya akibat tidak terjaganya pandangan mata.

Ghadhdhul bashar merupakan  perkara, yang saat ini sulit dan berat untuk
dijalankan, sebab fitnah telah tersebar secaraimerata; Banyaknya wanita yang keluar
rumah tanpa menutup aurat, tampilnya'mereka di berbagai media hiburan, penuhnya
surat kabar dan media elaktronik ‘mengekspos mereka, membuat individu muslim
semakin sulit untuk melakukannya” Padahal |'ghadhdhu! bushar adalah sebuah
perintah yang gath'i

Allah berfirman :
oy s O, ol S S R R ) ol 1 )

(riore ) A i [y Tl ey el . s

Antinya : “Katakanlah pada orang laki-laki yang beriman, "Henduklah

mercka  menahan  pandangannya dan  memelihura  kemaluannya, yang

demikian itu adalah lebil suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Muaha

Mengetahui apa yang mereka perbuat.” Katakanluh kepada wanita yang

beriman, "Hendaklah mereka menahan pandangannya dan memelihara
253
kemaluannya. "'

2 Suatu hukum dikatakan qath'i apabila dibangun di atas dalil-dalil yang diyakini datangnya
dari syara' yaitu : ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis mutawatir. Lihat Tengku Muhammad Hasbi ash
Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, Cet. 11, (Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 2001), him. 162

¥ Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, QS. An Nur : 30-31



116

Ini adalah perintah dari Allah bagi hamba-hamba-Nya yang beriman agar
mereka menundukkan pandangan dari melihat yang diharamkan.”* Allah menyebut-
kan menahan pandangan terlebih dahulu daripada memelihara kemaluan, menahan
pandangan matanya, berarti ia menahan syahwat dan keinginan hati. Jika ia mengum-
bar pandangan matanya, berarti ia mngumbar syahwat hatinya. Dt dalam As shahih
disebutkan bahwa Al Fadhl bin Abbas ra. pernah membonceng Rasulullah saw. pada
pelaksanaan kurban dari Muzdalifah hingga ke Mina. Tiba-tiba ada beberapa unta
vang dinaiki wanita sedang lewat. Seketika itu“Al Fadhl memandang mereka, lalu
Rasulullah saw. membalikkan kepalanya ke arah [ain.”’

ini merupakan bentuk pengingkaran dari Nabi saw. terhadap perbuatan terse-
but dan bentuk larangan beliau. Jika-mémandang wanita non mahram itu boleh, nisca-
ya Nabi saw. akan membiarkan Al Fadhl saat 1tu.

Pandangan| yang ‘diperingatkan adalahpandangan, yang diulang lagi dan
memandang dalam jangka wakfu lama’\yapng /iarahkan pada perhiasan dan
kecantikan. Inilah yang; bisaymembangkitkan-cobaaan;bagi kaum laki-laki. Jika pan-
dangan serupa dilakukan wanita terhadap kaum laki-laki, juga termasuk pandangan
yang diperintahkan (untuk dihindari). Pintu pandangan scperti itu harus segera

ditutup. Sedangkan pandangan yang tidak diulang dan tidak memandang dalam

% Abdul Aziz Al Ghazuli, Menahan Pandangan Menjaga Huti, Penerj. Abdul Hayyie Al
Kattani dan Arif Chasanul Muna, Cet. 11, (Jakarta : GIP, 2003), Hlm. 20

5 Jbnu Qayyim al Jauziyah, Taman Orang-Orang Jatuh Cinta dan Memendam Rindu,
Penerj. Kathur Suhardi, Cet. VI, (Jakarta : Darul Falah, 1421 H), him. 69-70



117

jangka waktu yang lama atau pandangan mendadak, maka Allah mema.aﬂ(annya,25 ¢

karena hal itu terjadi di luar keinginannya. Sedang Allah SWT tidak akan membebani
hamba-Nya melakukan sesuatu di luar kemampuannya dan tidak menyuruh
memlester mata kita ketika lewat di jalan.

Nabi saw. pernah bersabda kepada Alira. :

33-%:;15’@—’;’;g3§iej3§s;k3\gzsﬁgzu

-

Artinya : "Hai Ali, janganjah'enghkaw' ikutl pandangan (pertama) dengan

pana’anéran (berikutnya) karena yang pertama itu bagimu, tetapi yang keduua
tidak."”

7

. s 7% .30 e 8 _ra{oa =l . o/—A.« 2. P Yos .. a S5
S ar OB ot O G p sl 33 p [l Ty &l At oo i Jgy S
Artinya . “Jarir bin Abdillatval Pajjali berkata, "Aku pernah bertunya kepada

Rasulullah tentang pandangan)| tiba-tiba, _kemudian ia menyuruhku agar
memalingkan pandanganku (berikutnya). 38

Pandangan tiba-tibavadalah pandangan, yang pertama."’”

Jika 12 merasakan
penasaran kemudian mengulangi Yagi pandangannya,/maka yang demikian akan me-
nimbulkan fitnah yang ymenyengsarakan, dirinva,“dan menjerumuskannya dalam

perbuatan nista.

Dalam sebuah hadis shahih Nabt saw. bersabda :

¢ Muhammad bin Sulaiman Arafah, Hak dan peran Aktif Wanita Mustimah, hlm. 145

*7 Shahih Sunan Tirmidzi, Hadis no. 2229. Lihat Lihat Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebeba-

sun Wanita, Jilid II1, him. 79. Lihat pula Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita, Jilid IV,
hal, 120

2* HR. Muslim _ Kitab Al Adab, juz 6, him. 182. Lihat Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebeba-
san Wanita, Jilid IV, hal, 119

¥ Muhammad Ali ash Shabuni, Tafsir Ayat Ahkam Ash shabuni, Jilid II, him. 239
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Artinya : "Sesungguhnya Allah telah menetapkan atas diri anak keturunan

Adam bagiannya dari zina. Dia mengetahui yang demikian tanpa bisa

dipungkiri. Mata itu bisa berzing, dun zinanya adalah pandangan, lidah itu

bisa berzina dan zinuanya adaluh perkataan. Kaki itu bisa berzina dan zinanya

adalah ayunan langkah. Tangan itu bisa berzina dan zinanya adalah

tangkapan yang keras. Hati itu bisa berkeinginan dan berangan-angan,

sedangkan kemaluan membenarkan yang demikian atau mendustakannya. w260

Yang pertama disebutkan dalam hadis, tersebut adalah zina mata - sebagaima-

na hadis sebelumnya - karena inilah“dasar dari zina-tangan, kaki, hati dan kemaluan.

Jika pandangan mata dilakukan terus-menerus dan berkali-kali, maka pandangan

mata itu seperti air yang menyirami-tanaman, sehingga pohon cinta akan tumbuh

subur dan merusak hati serta mengalihkan pikiran dari apa yang diperintahkan

kepadanya.” Berapa banyak penglihatan mencelakakan hati“dan berapa banyak
menimbulkan bencana.

Jika seseorang melepas pandangannva sebagaiymata-mata, niscaya suatu saat

akan berbalik menjadi pandangan yang mznyusahkannya. Jika mata melihat yang

haram, ia adalah satu dari anak panah iblis, barangsiapa memejamkan mata dari sesu-

260

HR. Bukhari, Muslim, Nasa’i, dan Abu Dawud. Lihat Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin
Syaraf An Nawawi, Riyadhush Shalikin, Bab: Takhrimi Nadzri ilal Mar'atil Ajnabiyyati, wal Amru
bil Hasani Lilghairi Hajatin Syar'iatin. Hadis No; 1, him. 618

! Ibnu Qayyim al Jauziyah, Taman Orang-Orang Jatuh Cinta dan Memendam Rindu,
hlm, 72
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atu yang haram Allah akan menggantinya dengan iman yang akan dirasakan
manisnya di dalam hati.?®?

Berapa banyak pandangan mendatangkan kesedihan dan kesedihan menjadi
beban. Berapa banyak pandangan menyebabkan pelakunya tersandera, sementara 1a
sendiri mengira bahwa di dalamnya terdapat kebahagiaan dan memperlihatkan apa
yang ada dalam dirinya.

Memandang secara sungguh-sungguh-berarti.melepaskan anak panah kesem-
patan, yang akan membunuh potensilsescordng secara perlahan, Perhatikanlah sabda

Nabi saw. :

A
wo Sfo - W - -
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-
-

Artinya : "Pandangan mata-itw/(laksana) ‘anak panah beracun dari berbaguai
g 263
macam anak panah iblis." ™

Anak panah itusbisa menawan-hati, lalt~racunnya menjalar di dalam tubuh

orang yang terkena racun, jika tidak scgera'\ditolak atau diobati racun itu bisa

§
membunuhnya, **

Dalam hadis di atas juga sekaligus peringatan agar kaum lelaki bersikap was-
pada terhadap wanita dan menahan pandangan dari daya tarik seksual karena panda-

ngan bisa menggelitik dan bisa membangkitkan libidonya. Nabi saw. bersabda :

2 'Aidh' Abdullah Al Qarny, Jagalah Allah Niscaya Dia akan Menjagamu, Penerj. Hadi
Mulyo, Cet. I, (Jakarta : Pustaka Al Kautsar, 1996), him. 71

%3 HR. Ahmad. Lihat Ibnu Qayyim al Jauziyah, Taman Orang-Orang Jatuh Cinta dan
Memendum Rindu | him. 73

¥ Ibnu Qayyim al Jauziyah, fdem , him. 73
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Artinya : "Aku tidak meninggalkan cobaan yang lebih membahayakan orang
laki-laki selain daripada wanita. 1263

Dalam Shahih Muslim dari perkataan Abu Sa'id al-Khudry ra. dari Nabi saw.
yang artinya : "Tukutlah dunia dan takutilah wanita. nace

Dalam musnad Muhammad bin Ishaq as-Sarraj dari perkataan Ali bin Abi

Thalib ra. dart Nabi saw. bersabda :

st e éf e O 6 L

Artinya : "Sesuatu yang paling akulakutkan dari umatku adalah wanita dan
khamr. %

Selagi pandangan mata bisa-dijaga-maka fitnah wanita bisa dihindari dengan
sempurna, sebab pandangan mata—-adalah-dasar-segala fitnah. Andaikata perintah
menahan pandangan/ini\bisa berjalan berifingan.dengan perintah.menutup aurat saja,
itu sudah cukup memberikan ketenteraman kepada masyarakat, apalagi jika seluruh
perintah agama bisa dijalankan_secara konsekuen, maka masyarakat yang aman,
tenteram, adil dan makmur akan mudah terbentuk. Namun ketika mayoritas individu

dan masyarakat mengalami kerusakan personality, maka mercka melanggar banyak

5 HR. Bukhari, Muslim, Ahmad, Tirmidz, Nasal, dan Ibnu Majah Lihat Muhyiddin Abi

Zakaria Yahya bin Syaraf An Nawawi, Riyadhush Shalihin, Bab: Haq al Zauj 'Ala al Mar'ati, Hadis
No; 8, him. 154

¢ HR. Muslim. Lihat Ibnu Qayyim al Jauziyah, Taman Orang-Orang Jatuh Cinta dan
Memendam Rindu |, him. 74

267

HR. Ibnu Ishaq. Lihat Ibnu Qayyim al Jauziyah, Idem , him. 75
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svari'at, wanita-wanita keluar tanpa menutup aurat yang scmpurna schingga menjaga
pandangan menjadi sebuah perintah yang berat.

Sementara disisi lain Islam memberi motivasi yang kuat terhadap individu
muslim untuk melakukan ghadhdhul bashar. Rasulullah bersabda :
w5 P ha ° - L9, res Mo~ o P P u_ﬁ.’.‘o:’ —/’¢‘,/°I:4 ,~Uz:‘
J,__FJfble},_aéwjeﬁ&)fm?;W&M&N\M\.&S!?J}&sbu&y
ﬁ\i;'&;baubﬂ\wjda@&;d
Artinya : “Semua mata pada ' hartkiamat\menangis kecuali mata yang
menahan pandangannya darithal-haly ang diharamkan oleh Allah, mata yang
begadang di jalan Alluh dan mata yang darinya keluar (air mata) seperti

kepalu lalat karena takut képada dilcahs® 8

Rasulullah juga bersabda :

. oo

H\.@:}U\?.\:uo:ﬁ;dwu,\r\ ';Hoj.a.;u.a.ii

A3 - 23
-n\

P o J B s G G

-

Artinya : "Setiap muslim yang melithat kecantikan seorang wanita lanpa

sengaja, kemudian 1 menundukkan, fniscaya/dllah berikan buaginya ibaduh
S . o T

yang ta rasakan nikmat dalam hatinga.

e

Rukhshafr (dispensas)™ diberikan bagr.laki-laki muslim untuk memandang

wanita sclain mahram, begitu pula wanita dibolehkan memandang laki-laki jika di

X% HR. Abu Nuaim. Lihat Abdul Aziz Al Ghazuli, Menahan Pandangan Menjaga Hati,
Him. 41

*Y HR. Ahmad dan Baihaqi. Lihat Abdu! Aziz Al Ghazuli, Jdem, Hlm. 42
" Rukhshah adalah hukum yang disyari'atkan sebagai keringanan dari hukum yang disyari'at-
kan secara umum dan mengikat hamba untuk melakukannya (‘azimah), karena ada alasan tertentu, teta-
pi hukum ‘azimah tetap berlaku. Rukhshah dianggap sebagai rukhshah syari jika terdapat dalil yang
menunjukkannya. Rukhshah termasuk hukum yang disyari'atkan Allah karena adanya uzur. Lihat
‘Atha’ bin Khalil, Ushul Figih, Kajian Ushul Figih Mudeh dan Prakiis, him. 49



situ ada keperluan yang tidak bisa ditinggalkan seperti, dokter yang harus meman-
dang pasien wanita, hakim yang harus memandang saksi wanita yang datang ke
pengadilan. Islam juga memperbolehkan dan bahkan menganjurkan memandang
1

wanita yang hendak dilamamya.27

Dari Mughirah bin Syu'bah ra. bahwa ia pernah melamar seorang wanita lalu

Nabi saw. berkata kepadanya :

Artinya : "Pandanglah wantia iti, karena-pandangan itu lebih layak untuk
; 272
mengekalkan hubungan Jdi antura kamu berdua.” !

Sebagian ulama ada yang membolehkan memandang wanita selama tidak me-
nimbulkan fitnah,”” alasan mereka sekifanya-haram melihat wanita meskipun tidak
menimbulkan fitnah tentulah agama memerintahkan para wanita menutup mukanya
dan melarangnya keluar dari rumah, tetapi-pendapat ini adalah pendapat yang lemabh,
memandang wanita disukai maupun {tidak, #imbul fitnah atau tidak tetap dilarang.

Allah tidak membedakan antara.yang.disukai.ataupun tidak disukai, dan Rasul-Nya

' Muhammad bin Abdullah Sulaiman Arafah, Hak dan Peran Aktif Wanita Muslimah,
him. 146

"2 HR. An Nasa'i (2/13), At Tirmidzi (1/202), Ibnu Majah (1866), Imam Ahmad (34/144-
245/246). Lihat Muhammad Nashiruddin Al Albani, Silsilah Hadits Shahih, Jilid I, hadis no. 96,
Penerjemah Qodirun Nur, Cet. 11, (Sala : Pustaka Mantiq,1997 ), him. 219

73 Lihat fatwa Yusuf al Qardhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, Jilid I, hlm. 365-366
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pun tidak membedakan begitu, dan Allah tidak berkata bahwa kalau tidak takut
fitnah, tidak haram.*"™

Pendapat yang membolehkan memandang wanita jika tidak menimbulkan fit-
nah jelas telah menjadikan fitnah sebagl illat*” yang akan mengakibatkan ada dan
tidaknya hukum, artinya jika fitnah terscbut ada maka dilarang, dan bila tidak ada
maka diperbolehkan. Menjadikan fitnah scbagai ‘illat sama sekali tidak dijelaskan
oleh nash, baik Al-Quran, as Sunnah,—ijma‘-sahabat, maupun 'illat syara' yang
dijadikan dasar analog. Jadi pandangan tersebut tidak mempunya nilai apapun di
mata syara’. Karena hukum syara’” merupakan: seruan pembuat syari‘at, sementara
kekhawatiran fitnah tersebut bukanmerupakan seruan pembuat syari'at, karena tidak
dinyatakan dalam Al-Quran, as Sunnah, dafl{ipma' sahabat. Disamping itu 'iflas
tersebut bukan merupakan ‘illat syar’i”’" Seruvan ghadhdhul bashar yang tegas pasti
menyimpan berbagainilai positif yang-dapat'dirasakan oleh pelakunya. Adul Aziz al
Ghazuli dalam kitab Ghadhdhul _Bashar/~telah ‘mengumpulkan beberapa faedah
ghadhdhul bashar,

a) Jalan untuk menjaga hati.

b) Menutup pintu fitnah.

™ A Hasan, Wanita Istam ; Tentang Jilbab, di Podium dan Berjabat Tangan, (Bangi!

L.PPP, 1989), him. 142

™ ihat Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita, Jifid I, alih bahasa Chairul Halim, Cet. 1,
(Jukarta : GIP, 1997) , him. 279

¥7 Lihat catatan kaki no. 4 oleh Abu Falah dalam Yusuf al Qardhawi, Fatwa-fatwa Seputar

Wanita Muslimah, terj. Ghazali Mukri, Cet. 1, (Bangil - Al 1zzah, 1998), him. 26
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¢) Membebaskan hati dari penycsalan.

d) Membukakan jalan dan pintu-pintu ilmu pengetahuan.

e) Mewariskan ketetapan firasat dan cahaya hati.

f) Siapa yang menundukkan pandangan mata dari yang haram, Allah akan

menggantinya dengan cahaya hati.
) Mewarislan kekuatan, keteguhan, dan keberanian dalam hati.
h) Mewariskan kebahagiaan-dan—kegembiraan yang lebih besar ke dalam
hati dibanding dengan kenikmatan mehhat.

i) Membebaskan hati dari tawanan syahwat, hawa nafsu, dan kelalaian.

j)  Menutup satu pintu neraka dart pelakunya.277

Begitu besar pengaruh pandangan/ mata/[yang membekas pada seseorang, sc-
hingga syariat [slam tidak memberikan jalan kepada setiap muslim untuk mene-
barkan pandangannya-kepada hal-hal'yang dilarang.'Semua dalam-tindakan preventif
terhadap penyakit keimanan, supaya’terjaga-dari penyelewengan. Sebab pandangan
vang liar adalah pangkal dani seluruh dosa-dosa-zina,yang \dilakukan olch anggota
tubuh yang lain. Dengan menjaganya sescorang berarti telah menyelamatkan dirinya
dari rangsangan syahwat yang sulit dibendungnya, ya scbuah racun pembunuh
kesucian jiwanya.

Dengan mengajarkan dan menanamkan ghadhu! bushar kepada individu
muslim, berarti kita telah membentenginya dari bahaya-bahaya penyimpangan scksuil

ketika mereka terlibat aktif dalam kehidupan sosial praktis. Semua informasi pen-

77 Abdu! Aziz al Ghazuli, Menahan Pandangan Menjaga Hati, him.. 43-47
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didikan harus selalu berdasar Al-Qur'an dan sunah Nabawiyah, menjadikan keduanya
sebagai standar untuk menilai fenomena berbagai penyimpangan seks. Sehingga
mereka tidak mudah dikecoh oleh kebiasaan mayoritas, jika kebiasaan itu
menyimpang dari ajaran Islam. Sebab saat ini tidak sedikit generasi dan orang tua
muslim yang terseret arus mayoritas, kemudian mereka menghindari bahkan
mencampakkan hukum-hukum Islam yane mereka anggap kontradiktif dengan

kebiasaan mayoritas.

8. Beberapa Bentuk Penyimpangan Seksual

Informasi bentuk-bentuk penyimpangan Seks penting disampaikan kepada
sctiap muslim, supaya mereka tidak diam, menerima, dan larut dalam menikmati
penyimpangan seks yang kint banyak terjadi.

Al-Qur'an dan as Sunnah telah menyimpan berbagai informasi bentuk-bentuk
penyimpangan scks tersebut.) Setiap~musliin mesti~berupaya keras menggalinya
scbagal acuan untuk mengenali berbagai penyaluran naluri seksual yang destruktif,

kemudian menjauhinya, dan mengingatkan setiap saudaranya sesama muslim yang

akan terjerumus ke dalamnya.
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a. Berkhalwat

Berkhalwat yaitu, bersendiriannya seseorang dengan lawan jenis yang bukan
muhrimnya. Ini merupakan bentuk penyimpangan yang saat ini banyak dilakukan
oleh kaum muslimin, penyimpangan ini sudah merata dan lazim, mulai dari aktivitas
yang biasa ; maksudnya tanpa melibatkan perasaan tertentu kepada lawan jenis,
seperti berjalan berdua, ngobrol berdua, belajar berdua dan sebagainya, hingga
aktivitas yang melibatkan perasaam secara mendalam, misalnya ; pacaran, atau
selingkuh. Berkhalwat ini bukan hanya konsumsi anak muda tetapi orang tua pun ada
yang melakukannya.

Berkhalwat termasuk jalan=jalan<yang.diharamkan oleh Islam. Ini bukan
berarti Islam tidak percaya kepada“kedua-belah-pihak atau salah satunya datam
nienjaga perasaan, tgtapijustiu\demi-menjaga (perasaan-keduatinsan dari perasaan-
perasaan yang tidak baik.”™

Dalam hal ini Rasulullah saw. bersabda :
OB el OB tgha o 35 e o 8050 i 38 531 201 5 by (e 0087 (5
Artinya : “Barangsiapa yang bcrimun kepada Allah dan hari Akhir, maka

Jungan sekali-kali dia bersendiriun dengan seorang perempuan yang tidak
. . ’ " 3
bersama mahramnya. Karena yang ketiganya ialah setan. **"

Sabdanya lagi :

™ yusuf Al Qardhawi, Halal dun haram , hlm. 201

279

HR Ahmad Lihat Yusuf Al Qardhawi, fdem . him. 201
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Artinya : “Jangan sckali-xali saluh seorang di antara kamu meyendiri dengan
“ 280
seorang perempuan, kecuali bersuma mahramnya.

Hadis tersebut menjelaskan bahwa sebab pengharamannya bukan karena
adanya perasaan tertentu pada individu yang sedang berduaan, tetapi adanya setan
scbagat orang ketiganya. Ini berarti seseorang tidak boleh terlalu percaya diri dengan
kemampuannya menahan perasaan ketika terkhalwat. Siapa yang bisa menjamin
kesclamatan dua insan yang bersendirian dan rayuan setan, sebab berkhalwat menjadi
pintu masuknya setan kepadanya.

Bahkan dalam sebuah hadis"Rasulullah melarang bersendirian dengan saudara

ipar, scbab hal ini bahayanya lebih-besary"sabdanya-:

” :,10’0/7‘.\— fa 2 & P
J\_Q‘.M\u\\u\d Y\Jd’)d\.ﬂs ;\.MJ\GLGJF.U\J /
Oyl yeadl
Artinya : "Hindarilah kelwar mosuk_rumah/seorang perempuan. "Kemudian

ada seorang laki-laki sahabal Anshar bertanyu, "Bagaimana pendapatmu

tentang ipar? " Mdka jawab Nahi Bersendirian dengan ipar itu suma dengan
b 281
menjumpai mati.

Berkhalwat dengan ipar dikatakan Icbih besar bahayanya, scbab tidak hanya

mengancam kepada insting manusia dan pcrasaan-perasaan yang ditimbulkan saja,

280

HR. Muslim. Lihat Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syaral An Nawawi, Riyadhush
Shalikin, Bab - Tabrimi al Khulwati Bil Ajnabiyah, him. 620. Lihat pula Abdul Halim abu Syuqgah
Kebebasan Wanita, Jifid IV, him. 414, dan Kebebasan Wanita, Jitid 11, him. 124

' HR. Bukhari. Lihat Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syaraf An Nawawi, Riyadhush

Shalikin, Bab : Tahrimi al Khulwati Bil Ajnabiyah, him. 620. Lihat pula Abdul Halim abu Syuqqah.
Kebebasan Wanita, Jilid I, hlm. 26
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tetapi akan mengancam cksistensi rumah tangga dan kchidupan suami isteri serta
rahasta kedua belah pihak yang dibawa-bawa oleh lidah-lidah usil, atau keinginan-
keinginan untuk merusak rumah tangga orang.”® Berkhalwat merupakan salah satu
Jalan menuju zina, yang dilarang oleh Allah secara mujmal. Jika berkhalwat saja
dilarang oleh syari’at, apalagi halnya bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan
muhrim, tentu ini akan lebih menjurus kepada zina, dan larangannya jelas lebih besar.

Firman Allah SWT :

-~

Mo £ il O ) S Y

Artinya . “Janganlah kamu mendekati ziva, sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji dan suatu julan yang buruk. * **

Abdurrahman al Mukaffi menafsiri hal yang termasuk mendekati zina dengan
berpandangan, berduaan, bergandengan tangan, berpacaran, berciuman, dan seterus-
nya."*" Dan Rasulullah saw. sebagat_suri“tauladan tertinggi udak pernah kulitnya
bersentuhan secara langsung dengan.wanita.

Dari Aisyah ra. berkata ;

2 yyusuf Al Qardhawi, Idemr, hlm. 203

283

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, OS. Al Isra’: 32

4 Abdurrahman al Mukaffi, Pacaran Dalam Kaca Mata Istam, Cet. XVI, (Jakarta : Media

Da’wah, 2003), him. 79
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Artinya : “Tidak | Demi Allah | Tak pernah sekali-kali tangan IRasu/ullalz

saw. Menyentuh tangan perempuun, hanya ia mengambil baza{ nf’eggjka

dengan perkataunnya, * Benar-benarraku telah buiat kamu atas hal itu.

Hadis ini menunjukkan bahwa Nabi tidak pernah dan tidak mau menyentuh
dan berjabat tangan dengan perempuan.”®® Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Maksud
ucapan Rasulullah “Benar-benar aku dan seterusnya” adalah ucapan tanpa
berjabatan tangan seperti yang biasa terjadi. As Safarani menambahkan bahwa di
dalam hadis tersebut ada isyarat (bagi-lelaki)-untuk-menjauhi perempuan asing (bukan
mahram), tidak memandangnya dannmenghindarkan diri dari menyentuhnya. >’

Dari Ma’qil b1 Yasar, sabda Nabissaw:s
e e 151 oy 8 Gk Y L B $ 06, e g e

’ J}Jﬁéf};x;@bikd;‘»:\;g

Artinya : “Ditikam seorang dari kanu di kepalanya dengan jarum besi

adalal lebihibdikbdiinya dripata_ia menyentuhfseorang perempuan yang
3
tiduk hulul baginyu, ™~

Artinya jangah sampai ada-persentUhian /atal persenggolan antara laki-laki

dengan wanita, karena 1tu dilarang (bacy | haratit). "~ Al Albani sebagaimana dikutip

*% HR. Bukhari Muslim. Lihat Muhammad Nashiruddin Al Albani, Silsilah Hadits Shahih,
Tilid I11, him. 78

86 . . . . . -
- Hasan, Wanita Islam ; Tentang Jithab, di Podium dan Berjabat Tangan, him. 112

*7 Muhammad Ismail, Berjabat Tangan Dengan Perempuan, Penerj. Ahmad Danial Suhail,
Cet. X, (Jakarta : GIP, 1996), hlm. 16

™ HR. Thabraniy dan Baihaqi. Lihat Muhammad Nashiruddin Al Albani, Silsilah Hadits
Shahih, Jilid 111 hadis no. 226, him. 526

A Hasan, Wanita Istam ; Tentang Jitbab, di Podium dan Berjubat Tangan, hlm. 113
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olch Muhammad Ismail menandaskan,” Di dalam hadis tersebut ada ganjaran siksa
yang pedih bagi orang yang menyentuh perempuan bukan mahramnya. Juga tersirat
dalil tentang haramnya berjabat tangan dengan perempuan asing (bukan mahram),

sebab hal itu tidak diragukan lagt mencakup apa yang disebut dengan menyentuh.” o

b. Masturbasi atau Onani

Masturbasi atau onani merupakan aktivitas ‘merangsang alat kelamin sendin
batk dengan tangan maupun alat| bantu ‘hingga mencapai kcpuasan seksual atau
sampai keluar sperma. Dalam fikihdslam onani ini-dikenal dengan istilah Istimna’.
Imam Nawawi menjelaskan, "/stijna!'((adalah/ isala mengeluarkan air mani dari
penis dengan tangan.” 2!

Banyak pakar‘seksologi meyatakan bahWwa' masturbasi merupakan perbuatan
yang sangat manusiawi, artinya.’wajar/~dilakukan oleh seseorang Mercka
menyandarkan statemen tersebut pada | scbuah-teoriwyang menyatakan bahwa ada
salah satu fase perkembangan psikoscksual yang disebut fuse phallus, fase ini

merupakan fase masturbasi.

20 Muhammad Ismail, Berjabat Tangan Dengan Perempuan, him. 19

! Majalah ef fata, edisi 11/111/2003, him. 14-15
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Pada fase in1, anak senang meraba kelaminnya sendiri, dan mereka merasakan
bahwa kelamin merupakan bagian menyenangkan bagi dirinya. Karena itulah
masturbasi merupakan suatu perbuatan yang manusiawi.>*

Mereka - para ahli seksologi - juga menyatakan, masturbasi tidak merusak
kesehatan, karena kehilangan benih tidak akan merugikan tubuh. Juga tidak
menyebabkan mandul karena sel-sel benih diproduksi terus-menerus.”> Namun jika
masturbasi dilakukan secara terus-menerus tentu akan berpengaruh jelek terhadap
ruhani, yang akhimya berpengaruh’ terhadap tubuh jasmaniah. Apabila dibiarkan
terus-menerus bisa mengakibatkan terjadinyaspndrom neurasthenia (penyakit lemah
sarai).294

Bagaimanapun tingkat savety onaniy akan_tetap berdampak ncgatif terhadap
tubuh, scbab 1a merupakan aktivitas scks yang menyimpang dari kebiasaan normal,
Kalangan ahli kedokteran™telah/ mefiétapkan. bahwa ohani dapat menimbulkan
beraneka ragam efek samping, diantaranya .

1) Melemahkan alat kelamin sebagai~sarana berhubungan seksual, sedikit

demi sedikit alat kelamin akan melemah

2)  Menyebabkan uratt-urat tubuh semakin lemah akibat kerja keras dalam

beronani ketika mengeluarkan air mani

i Wimpie Pangkahila, Membina Keharmonisan Kehidupan Seksual, him. 14

*3 Nina Surtiretna, Bimbingan Seks Bagi remaja | him. 61

M Bukhari, Islam dan Adab Seksual  hlm. 28
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6)

7
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Sangat mempengaruhi perkembangan alat vital, dan mungkin tidak akan
tumbuh sebagaimana lazimnya
Alat vital akan membengkak sehingga pelaku mudah mengeluarkan air
mani
Menyebabkan rasa sakit pada sendi tulang punggung tempat air mam
keluar. Akibat menahan sakit punggung akan membungkuk
Menyebabkan anggauta badan_sering gemetaran, misalnya pada bagian
kaki.
Menyebabkan lemahnya- kelenjar otak,“sehingga daya berpikir semakin
berkurang, daya pemahaman menurun, dan daya ingat juga melemabh.
Ketajaman penglihatan. pun semakin berkurang, karena mata tidak lagi

: 295
normal seperti semula.

Nina Surtirctna menyatakan bahwa bahaya masturbasricbihvbesar ke masalah

kejtwaan. Scbab masturbasi tidak ‘membernikan kepuasan scbagaimana yang terjadi

pada senggama suami istérl | Dalam™ mastuibasi satu-satunya sumber rangsangan

adatah khayalan. Khayalan diri sendint itulah yang menciptakan gambaran erotik

dalam pikiran, sementara rangsangan pada senggama bersifat nyata (realistis). Selain

1tu masturbasi rangsangannya bersifat lokal pada anggauta kelamin, sekedar untuk

mengosongkan kelenjar-kelenjar kelamin, berbeda dengan senggama suami ister

yang melibatkan seluruh tubuh, sepenuh jiwa dan raga, karena itulah masturbasi tidak

5 Muhammad Hasan Aydid, Sehat Itu Nikmat, Cet. |, (Jakarta - GIP, 1996), him. 64
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bekerja sebagai suatu kebajikan. Jika hubungan seks yang normal menimbulkan rasa
bahagia, masturbasi justru menciptakan depresi emosional dan psikologis, semacam

kehampaan dan perasaan bersalah

Masturbasi berarti secara pelan-pelan akan
mematikan sebagian besar potensi hidup seseorang, baik potensi jasmani maupun
ruhaninya.

Dari kajian kesehatan yang demikian, mengindikasikan bahwa masturbasi
adalah aktifitas tercela, yang bertentangan dengan akal sehat dan fitrah manusia, efek
negatifnya (madlarat) lebih besar daripada efek positifnya (manfaat). Maka Islam
scbagai agama yang menjaga akal’danyfitrah’ manusia pasti mencela perbuatan

terschut.

Firman Allah SWT :

-

(Y=ol oyn il ) :J’sz! ;.;5 ;‘L‘JJG S A ;T’)/J ﬁl J;.;

Artinya : “Dan orang-orang._ yadg=memélihara kemaluannya, kecuali
terhadap isteri-isteri mereka atay budak-budak yung mereka miliki, maka
sesungguhnya merekavdalam) hal ini tiadertercela, Burangsiapa yang mencari

di balik itu, sesungguhnya mercka itulah orang-orang yang melampaui
" 297
hutus.

Berdasarkan ayat tersebut pengikut mazhab Maliki, pengikut mazhab Syafi’i,
dan pengikut Zaid mengharamkan onani. Sebab onani termasuk perbuatan melampaui

batas, sebab tidak memelihara kemaluannya dari selain isteri dan budak yang

dimilikinya.

¢ Nina Surtiretna, Bimbingan Seks Bagi remaja | him. 61-62

7 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, 0S. Al Mukminun : 5-7
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Sedang pengikut Hanafi menyatakan jika seseorang dikhawatirkan akan
berbuat zina, maka wajiblah ia menyalurkan nafsu seksualnya dengan onani.

Pendapat ini berdasarkan pada kaidah :

Artinya : * Jika berkumpul duu bahaya maka wajiblah kalian mengambil
bahaya yang paling ringan.”

Akan tetapi jika onani dilakukan untuk merangsang dan membangkitkan
syahwat, maka in1 haram hukumnya.

Pengikut Hambali mengatakan 'bahwa_onani haran hukumnya kecuali jika
takut akan berbuat zina atau takut akan merusak kesehatan, sedang 1a tak punya isteri,
atau budak, dan ia tak mampu juga‘untuk-mentkah:

Ibnu Hazm mengatakan bahwa onani itu hukumnya makruh dan tidak
berdosa. Lebih lanjut lagi\lbnu\Hazm-menyatakan bahwa ‘enam, diharamkan olch

karena merusak unsur etika dan budi luhur yang terpuji.”8

¢. Homoseks atau Liwath

Homoseks adalah perbuatan memuaskan nafsu scksuil dengan jenis kelamin

yang sama. Yaitu orang laki-laki senang memuaskan nafsu seksuilnya dengan laki-

¥ Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Vol. 9, Terj. Moh. Nabban Husein, Cet. I, (Bandung ' PT. Al
Ma’arif, 1984), hlm. 137-138
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laki, dan orang perempuan dengan pferempuan‘299 Untuk orang laki-laki disebut
homoseks, untuk wanita disebut lesbian® Tetapi ketika sedang membicarakan
homoseks maka lesbian termasuk di dalamnya tanpa penyebutan secara eksplisit.

Homoseks disebut juga /iwarth, yang berasal dari kata /uth, sebab kaum Nabi
Luth adalah kaum yang pertama kali melakukan homoseks. Sehingga istilah
homoseks disandarkan pada kaum Nabi Luth tersebut. Menurut riwayat Ibnu Abbas,
golongan nabi Luth ini melakukan sepuluh-macam perbuatan: mengeriting rambut;
suka melepaskan kancing leher; menembak.dengansenapan; melontar dengan kerikil,
bermain adu burung dara; membunyikan peluit dengan jari-jarinya; berlari cepat;
menurunkan kain sarung; melepaskan Kancing baju; menyukai minuman Keras.
Mcreka juga menyenangi homoseksutl {(senggama-antar lelaki lewat dubur), dan juga
wanitanya mengadakan hubungan sejenis (fesbian) >
Allah SWT berfirman :
dyL.J‘,Ll el Wl s el aSa e Dl S ) 06 31 G
SIS g i Okl Jin
Artinya :© “Dan ingatlah ketika Luth berkata kepada kaumnya, “Sesung-

guhnya kamu benar-benar melakukan perbuatan yang amat keji, yang belum
pernah dikerjakan oleh seorang pun dari umat-umat sebelum kamu. Apakah

R Sjamsuddin, Pendidikan Kelamin Dalam Islam | him. 108

J304)

M. Bukhan, Islam dan Adab Seksual | hlm.29

R[N

Imam Abu At)dillah Muhammad bin Ahmad bin Usman Adz Dzahabi, Dosa-dosa Besar,
alih bahasa Mu’ammal Hamidi dkk, Cet. I, {Surabaya : PT. Bina llmu, 1990}, him. 92
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sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki (menyelubuhin%/(? , menyamun
dun mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuan.

Homoseks merupakan perbuatan yang merusak unsur etika, fitrah manusia,
agama, dunia, bahkan merusak pula kesehatan jiwa. Para ulama Islam sepakat bahwa
homoseks dan lesbian adalah termasuk dosa besar yang diharamkan oleh Allah SWT.
Allah telah mengecam pelaku homoseks dan mengancamnya dengan siksa yang
keras.

Allah Ta'ala berfirman :

»
L.

’alf\lo;o ”»o’ /o'o 9,5.- ’—’/ ,,‘,‘1.” fo’—o, /'/u.f. ’_o};i
RYXI e}a‘,&’\&étﬂlx\.&)‘.ﬂdbuuj)x),;,_.?J\a.h‘-{nu\;mu 4]

Artinya : “Mengapakah kamu mendatangi jenis laki-laki di antara manusia.
Dan kamu meninggalkan | isteri-isterimu yang dijadikan Tuhan untukmu,
bahkan kamu adaluh orang-orangyung melampaui batus.” >

Berarti mereka itu meninggalkan sésuatu yang halal dan menuju kepada
sesuatu yang haram >

Firman-Nya :
;-,1‘).’\3.U| AW R H"L“ 2k u..,-»‘ﬂ\ o3 o

Artinya : “Kemudian Kami bindsakan kaim yang lain (kaum yang durhaka
yung ditinggalkan Luth dan keluarganya). Dan Kami hujani mereka dengan

hujan (batw), maka amat jeleklah hujan yang menimpa orang-orang yang
telah diberi peringatan ity "%

202

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, QOS. Al Ankabut - 28-29

303

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, OS.Asy Syu'ara : 165-166

304

Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Usman Adz Dzahabi, Dosa-dosa
Besar him. 90-91

08 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, OS.Asy Syw'ara :172-173
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Nabi saw. bersabda :

b g o oSl Ui b L3

Artinya : “Yang paling aku khawatirkan atasmu (kaum muslimin) ialah
perbuatan kaum Nabi Luth.” 306

Dari Ibnu Abbas, Nabi Bersabda :

b LS BBy, mv\ew,&wwm,ijﬁaﬁuﬂ
J—“"‘f‘”‘w‘),bﬂe?&“‘&*’ ‘odj,fa#boﬂy‘”‘{ﬂ},”’
m,gm;.«chwm,wyﬁﬁ&yi’maﬂa -‘935?35#

L e 3

Artinya : “Allah meluknat ordng yang menguasai .s'clam budaknya, Allah
melaknat orang yang merubah batas-batas tanah, Alluh melaknat orang yang
menyesatkan jalan orang buwta, Allah melaknct orang yang mencela keduu
orang tuanya, Allah melaknat-ordng-yang-menguasui bukan haknya untuk
dikuasai, Allah melaknat orang yang-melakukan perbuatan kaum Nabi Luth.”
Beliau mengucapkan tiga kali” pada perbuatan Nabi Luth.” menyembelin
selain Allah, dan Allah melaknat orang yang menyetubuhi binatang, ™"

Dan Nabt saw."bersabda :

¢ 1.0

U3 ) :J.G_.J gL...J! be..o
Artinya : “Senggama antar wanita (lesbian) adalah suatu perzinuan.” 0¥

Darn Abu Sa'id ra. Rasulullah saw. bersabda °

¢ HR. Ahmad dan Ibnu Majah. Lihat Ibnu Qayyim al Jauziyah, Taman Orang-Orang Jatuh
Cinta dan Memendam Rindu _ him. 324

*7 HR. lbnu Hibban dan Baihaqi. Libat Ibnu Qayyim al Jauziyah, Taman Orang-Orang
Jatuh Cinta dan Memendam Rindu | him. 325

*® HR. Thabraniy. Lihat Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad hin Usman Adz
Dzahabi, Dosa-dosa Besar, him. 92
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Artinya : “Tidak boleh seorang laki-laki melihat aurat lelaki (lain), dan tidak
holeh orang perempuan melihat aurat orang perempuan (lain), dan orang
luki-laki tidak boleh tidur bersama laki-laki (lain) dalum satu pakaian, dan
seorang perempuan tidak boleh tidur bersama perempuan lain dalam satu
pukaian .’ 309
Homoseks merusak jiwa, akal, dan,akhlak., Jiwa menjadi goncang akibat
adanya kelainan perasaan terhadap kenyatdan dirinya. Fisiknya laki-laki tulen tetap
perasaannya sepertt perempuan. Terhadap akal Homoseks menyebabkan penyakit
lemah saraf, depresi mental, dan kelémahan daya pikir. Terhadap akhlak akan menye-
babkan pelakunya menjadi rusak, dan-hampir-hampir tidak dapat membedakan mana
yang baik dan mana yang jelek, lemah dan tak punya kekuatan batini, serta tak punya

unsur batini untuk mengendalikan perbuatannya. "Dengan”demikian ia tega memper-

kosa anak-anak kecil dengan menggunakan Kekerasan. '’

d. Bersenggama Lewat Dubur dan Bersenggama Ketika sedang Haid

Firman Allah SWT :

309

HR  Ahmad, Muslim, dan Abu Dawud. Lihat Lihat Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin
Syaraf An Nawawi, Riyadhush Shalihin Hadis no. 6 Bab: Tahrimi al Nazhari llam al Mar'ati al
Ajnabiyati, hlm. 620,

310

Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Vol. 9, hlm. 132-133
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Artinya - “Isgeri-isterimu adalal ladang gsl'awah)mu, maka datangilah
ladangmu dari mana suju engkau kehendaki.” :

Maksudnya boleh mendatangi isteri baik dari depan atau dari belakang,
selama dalam satu temapat, yaitu farji.*'? Sementara menggauli isteri lewat dubur
jelas bertentangan dengan penafsiran di atas. Hadis-hadis Nabi banyak yang melarang
perbuatan tersebut.

Dari Ummu Salamah ra. katanya, yang artinya :

“Ketika kaum Muhajirin t1ba di, Madinah,Cbanyak di antara mereka yang
menikah dengan wanita Madinahy Kaum Muhajirin itu bercampur dengan
isterinya dalam posisi merangkak dan duduk, sedang kaum Anshar tidak
demikian. Suatui ketika seorang Muhajirin ingin melakukan dengan isterinya,
tetapi isterinya menolak sebetum mendapatkan keterangan dari Rasulullah
saw.. Kemudian wanita itu datang | menjumpuai) Rasulufluh saw, namun ia malu
untuk bertanya. Lalu Ummu Salamah mewakilinya untuk bertanya kepadu
Nabi, lalu turunlah ayat ; “Isteri-isterimu itu ibarat sawah ladang bagi kamu,
maka dari itu berladanglah kamu=sckehendak hatim s Lalv Rasulullah
bersabda " idak | Kecuali pada satu saluran.” "

Dari Ibnu Abbar ra. katanya:

b 8 By By e e 6 ¢ siag 8

. A 2l . ° :" vyt . :.. & .‘./"9 _’a‘f -5 ‘at._. 0T - A~ 0 1% ,,:n - =
dﬂ‘)ﬁb‘)H‘demu‘QY\dJﬂyb&_ k] P.U(J._.AHJ;QJJ\

- - - -

3t

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, OS. Al Bagarah : 223

" Ymam Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Usman Adz Dzahabi, Dosa-dosa Besar,
hlm 9%

" HR. Ahmad dan At Tirmidzi. Lihat Muhammad Nashiruddin Al Albani, Bagaimana Anda
Menikah ? Penerjemah Salim Basyarahil, Cet. XX, (Jakarta : GIP, 1999), him, 28
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Attinya : “Umar bin Khaththab datang menemui Rasuiullah saw. serayu
berseru” Ya Rasulullah celaka saya ?"'. “Apa gerangan yang terjadi ?”
Sahut Rasulullah. Umar menjawab,” Tadi malum saya telah bercampur
dengan isteri saya dari belakang. " Rasulullah diam saja tak menjawab, lalu
Nabi saw. mendapatkan wahyu Nisaukum hartsullakum fa'tu hartsakum an
nasyi'tum. Dan beliau bersabda,” Dari depan atau dari belakang bebas bugi
kaliun, jangan pada dubur atau dalum keadaan haid.” 3

Dari Abu Harairah ra., Rasulullah saw. bersabda :

P
£

agsgsfi;{@agfb;by;h

Artinya : “Terkutuklah orang yang/bercampur dengan isterinya yang haid
atau dengan isterinya pada duburnya.”

Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah,saw. bersabda :

&. 2 P PR a2 . szl s s e’ . 2 . %i, < e - Foe .
dadu Je 5 Gy a8 ul | Ay Sdead Lals i s J ol o Wil i e
P - - ' - - - - - -

Artinya : “Siapa yang bercampurdengan-wanita haid atau pada duburnyu,

atau menanyakan kepadu seorang perumal, kemudian meyakini dengan apu

yang dia katakan, maka orang itu telah kafir dengan apa yang diturunkan
kepada Muhdmmdi 3

Hadis-hadis di atas mergpakan larangan keras terhadap perbuatan berseng-

gama lewat dubur, dan juga bersenggama dengan wanita haid.

34 HR. An Nasa'l, At Tirmidzi, dan Ibnu Hatim. Lihat Muhammad Nashiruddin Al Albani,
Idem, hlm. 28-29

7% HR. An Nasa'i. Lihat Muhammad bin lsmail al Makhalaniy ash Shan’aniy, Subulus
Salam, Syarah Bulughul Maram, min Jami’u adillatil Ahkam, Jilid {11, Bab: 'Isyratun Nisa', Hadis
no. 1, (Mesir : Dar al Salam, tt), him. 137-138

' HR. Ahmad dan Tirmidzi. Lihat Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Usman
Adz Dzahabi, Dosa-dosa Besar, hlm. 99
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Orang-orang Arab jahiliyah memperlakukan wanita haid sangat ekstrim,
mereka menjauhinya dan tidak menyentuhnya sama sekali, bahkan ada yang
menganggapnya najis.” "’

Saat ini ada pakar seksologi yang menganggap bahwa larangan bersenggama
dengan wanita haid hanyalah mitos yang tclah beredar dari generasi ke generasi.
Menurut mereka dari sudut kesehatan scksual, sebenarnya tidak ada alasan yang
rasional untuk melarang orang melakukan-seksual pada saat menstruasi, asal kedua
belah pihak berada dalam keadaan sehat.”'®

Tetapt cukuplah bagi seorang muslim; untuk menolak dua sikap ekstrem di
atas dengan dalil-dalil Al-Qur'an dan sunah Nabi yang terang.

Allah SWT berfirman :

it 3L 30 S B i o

Artinya : “Mercka bertanya tentang haid ? Katckanlah ja adalah kotoran,
. . . . " ¢
muka jauhilah wanita pdduawdktu hatd,” 1%

Aisyah ra. berkata

IS P
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"7 Subhan Nurdin, Kado Pernikahan Buat Generasiku, Solusi Islam Dalam Seks, Cinta,

dan Pengantin Baru, Cet. 111, (Bandung : Mujahid Press, 2002), hlm. 143
"'* Wimpie Pangkahila, Membina Keharmonisan Kehidupan Seksual, him. 96

319

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, (3S.A! Begarah : 222
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Artinya © “Aku pernah mandi bersuma Rasulullah saw. dari satu bejuna,
sedang kami berdua dalum keadaan junub, lalu nabi menyuruhku, maka c;f(gz
berkain cawaly kemudian ia memelukku sedang aku dalam keadaan haid.”

Maimunzah ra. berkata :

- -
.
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Artinya : “Adaluh Rasulullah biasa memeluk isteri-isterinya di atas kain,
32
sedang mercka dalam keudaun haid.

Nabi saw, bersabda :
b ol 1 25 S Vel
» 322

Artinya : “Berbuatlah apa saju kecuali bersetubuh.

Masruq bin Ajda’ berkata :

y ’ s t = (% b ) R PP
TS 2 (S I ¢ e LA ST e 1200 e B s e TIL
Artinya : “Aku bertanya kepada. disyah-ra, (tentang) apa yang boleh bagi
laki-laki (suami) terhadap/isterinya apabilulisterinyadalam keadaan haid ?
la menjawab,” (boleh berbuat) apu saja kecuali bersetubuh.” >

Hikmah pengharaman ini untuk menjaga terlepasnya nafsu agar tidak terjatuh

melakukan sesuatu yang dilarang-syari*at dan berbahaya bagi jasmani.

20 4R, Bukhari, Muslim, dan Tirmidzi. Lihat Muhammad Al Ash Shobuni, Tafsir Ayat

Altham Ash Shobuni, Jilid I, him.242

321

HR. Bukhari Muslim. Lihat Muhammad Ali Ash Shobuni, Idem, him 242

2 HR. Muslim, Kitab : Haid, Juz. VI, him. 144 Lihat Abdul Halim Abu Syuqqah,
Kebebasan Wanita, Jilid VI, him. 54

323

HR. Ibnu Jarir Ath Thabari. Lihat Muhammad Ali Ash Shobuni, Tafsir Ayat Ahkam Ash
Shobuni, Jitid I him. 243
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Tak syak lagi bahwa mendatangi dubur itu sangat membahayakan kesehatan
dan jasmani, bertentangan dengan dasar-dasar akhlak, dan salah satu bentuk kelainan
dan penyimpangan, Perbuatan ini tidak akan dilakukan kecuali oleh orang yang hina
dan tak berakhlak.***

Sementara menyetubuhi wanita haid secara medis dapat menimbulkan berba-
gai penyakit pada wanita, seperti ; sakit pada alat kandung, peradangan pada rahim
dan sel telur atau pada pinggul, merusak-sef-telur;.dan mengakibatkan kemandulan;
sedang pada laki-laki masuknya darah haidpke dalam alat kelaminnya dapat menye-
babkan peradangan bernanah seperti gonorhea, yang mungkin menjalar ke kedua biji
pelimya dan menimbulkan kemandulan. Akhirnya’mungkin akan terjangkit penyakit
syphilis jika terdapat kuman-kuman pada darak haid** Keterangan secara medis ini
cukup untuk menggugurkan statemen ahli scks bahwa berhubungan badan dengan

wanita haid tidak berbahaya.

¢. Berzina dengan Mahramdan Bersenggama-dengan Binatang

Berzina dengan kerabat yang masih terhitung mahram, maka ini merupakan

pangkal kerusakan, dan telah dilarang oleh Islam.

Dari Ibnu Abbas ra. Bahwa Rasulullah saw. bersabda

*2% Abduflah Nashih Ulwan, Pengantin Islam, Adab Meminang dan Walimah menurut Al-
Qur'an dan As Sunnah, Penerj. Aunur Rafiq Saleh, (Jakarta : Al Ishlany Press, 1990), him. 126

125

Abdullah Nashih Ulwan, Idem, him. 128-129
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Artinya : “Bunuhlah orang yang melakukan (homoseks) dan orang yung
dikerjai, orang pang menyelubuhi binatang, dun menyetubuhi siapapun
mahrumnya. " 72

Rasulullah saw. bersabda :

A Y Uk s d G b Bl B AT W b ek B el By
. oo | SR .2 o T L T ST I T AL AR T
s S ol g5 o 0 o G G - 8

Je gl dd

Artinya : “Adu empat golongafy meréka sejak pagi-pagi sudah ada dalam
kemurkaan Allah dan mereka berjaian. diodalam kemarahan Allah. Beliau
ditunya, "Siapa mercka itu-wahal Resuludtah 77 Mereka itu adalah orang
laki-laki yang menyerupal perempudn, ordng perempuan yang menyerupdl
laki-luki, orang yung mendatungs fmenyeiibuhi) binatang, dan orang laki-laki
vang mendatangi laki-laki. * =1

Sabdanya lagi :

=
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Artinya . “Allah melaknat tyult gotongan divantara, makhiuk-Nya dari aras
ketujuh lwzgiz‘-Nyu. Allah mengulang laknat pada salah satu golongan i
untara mercka schanyak tiga kali, sementara yung lainnya cukup sckali

luknat. D1 antaranya Allah menyebuthan orang yvang menggauli binatang.”
328 ’

6 HR. Al Baihaqi. :Lihat lbnu Qayyim al Jauziyah, Taman Orang-Orang Jatuh Cinta dan
Memendam Rindu , hlm. 329

327

HR. Thabrani dan Bathaqi. Lihat M. Bukhori, Islam dan Adab Seksual, hal 121

328

HR. Ath Thabraniy dan Al Hakim, Lihat. Salman Nashif Ad Dahduh, 100 Golongan Yung
Dilaknat Oleh Allah dan Rasul-Nya, him. 35
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f. Zina

Yang dimaksud zina adalah perbuatan memasukkan penis (kemaluan) laki-
laki ke dalam lubang vagina (kemaluan) wanita, yang dilakukan oleh seorang laki-
laki kepada wanita yang bukan isterinya.

Allah SWT berfirman :
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Artinya : “Dan janganlauhvkamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yanhg-keji dansuaticjalan yang buruk. * e

Zina merupakan jalan yang membawa kepada kehancuran orang-orang terda-
hulu maupun sekarang, menghela orang yang meniti jalannya ketujuan yang buruk
dan sumber kerusakan. Yang pasti-zina adalah~jalan yang paling buruk. Tempat
tinggal bagi ruh pezina di alam Barzah adalah tungku api, yang apinya terus menyala-
nyala dari bagian bawahnya. Jika api~dinyalakan, maka dia menggelinjang, lalu
kembali seperti semula. ™

Allah berfirman :

J
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Artinya : “Perempuan yang berz.na dan laki-laki yang berzina maka pukullah
(cambuklah, deralah) tiap-tiap scorang dari keduanya seratus kali cambukan,

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, Al Isra': 32

R

lbnu Qayyim al Jauziyah, Tuman Orang-Orang Jatuh Cinta dan Memendam Rindu,
him. 305



146

dan janganlah kamu merasa  belus kasihan  pada  keduanya dalam
menjalankan agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhirat.
Dan hendaklah pelaksanaan hukuman mereka itu disaksikan oleh segolongan
dari mereka yang beriman.” B

Nabi saw. bersabda :

u\.u}!& u\ | 35 AU 4.,\) S u.u\s osd uLu'j\ M'C;,; ARSI
Artinya : “Bila seseorang berzina maka keluarlah iman dari padanya laksana
asap f(awan) di atas kepalanya, kemudian jika sclesai berzina, maka

kembalilah iman itu kepadanya.***

Dari Hudzaifah ra., Rasulullah saw._bersabda’:
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Artinya © “Wuhai erang-orang nuslim, Gavhilaft ing. Karena di dalamnyu
terdapat enam=perkara, tiga “di~dunia dan" tiga di aklirat. Yang di dunia
adalah hilungnya keelokan=kemiskinan yang terus-menerus, dan umur yang
pendek. Sedangkan yang disakhirat adaluh kemurkaan Allah, hisab yang
huruk, dan masuk neraka.

Dari Abdullah bin Amru ra., Rasulullah saw. bersabda :

P » PP Iq, "Inf.fa a,f’/lu/‘-o P a’,‘. ‘a/’ .«..’az &7
e e A 30 W ST ST Y Gl Ty ) i RS Y eyl Wlldey g1

! Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, An Nur: 2

3az

HR. Abu Dawud, Tirmidzi, dan Baihaqi. Lihat Muhammad Nashiruddin Al Albani,
Silsilah Hadits Shahih, Jilid 11, hadis no. 509, hlm. 381

YW HR. AS Suyythi, Al Khara'ithy, Abu Nu'aim, dan Baihaqi. Lihat Ibnu Qayyim al Jauziyah,
Taman Orang-Orang Jatuh Cinta dan Memendam Rindu | hlm. 310-301
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Artinya : “Orang yang berzina dengan isteri tetangganya tidak akan dilihat
Allah  pada  hari  Kiamat dun  tidak  disucikan-Nya. 11})44:}’: Dia
berfirman, "Masukiah neraka bersama orang-orang yang masuk.” ™~

Dalam sahihain disebutkan, Rasulullah saw. bersabda :

A

3, o R s el ke o 3 e Y ) el SR Y S B (Y o

- -

S ey, LS Bl

Artinya : “Tiga orang yang tidak akan dilihat Allah pada hari kiamat, tidak
disucikan, dan mereka mendapat azab yang pedih ; yaitu laki-laki tua yang
berzina, raju (pemimpin ) pendusta, danordng miskin yang sombong. " e

Kerusakan akibat perzinaan merupakan kcrusakan terbesar. Perzinaan berarti

menentang tatanan universal yang berkenaan’dengan pengaturan nasab, menjaga

kehormatan, dan menjauhi permusghan serta pertikaian antar manusia yang muncul

karena seseorang melanggar kehormatan isteri, anak wanita, saudara wanita, atau ibu

orang lain.

Apabila seorang wanita berzina, maka 1a menyebabkan aib keluarganva.

suaminya, dan kerabatnya. Mereka“akan~malu kepada manusia. Apabila wanita itu

hamil, kemudian menggugurkan kandungannya, maka ia /melakukan dua dosa besar.

Kalau ia bersuami, berarti ia telah memasukkan orang lain ke dalam keluarganya dan

keluarga suaminya. Zina menjauhkan pelakunya dari Tuban, dan mendekatkannya

334

HR. Dailamy dalam Al Firdaus. Lihat lbnu Qayyim al Jauziyah, fdem | him. 313

% HR Bukhari Muslim, Shahihu al Jami’, n0.3069. Ditakhrij Abu Hudzaifah Al Ibrahim,

Ramah Yang Tidak Dimasuki Malaikat, Penerj. Nabhani Idrs, Cet. I | (Jakarta : GIP, 1997), Him.

212
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kepada setan. Bahkan ia bisa menyebabkan terjadinya pembunuhan dengan cara-cara
yang kejt dan tak mungkin terbayangkan.**

Zina mempunyai beberapa tingkatan. Perzinaan yang dilakukan dengan
seorang wanita termasuk dosa besar. Kadar dosa menjadi bertambah besar apabila
dilakukan dengan wanita yang sudah bersuami, dan menjadi lebih besar lagi apabila
dilakukan dengan mahram.

Maka seorang muslim harus"menjaulii, perzinaan ini bagaimanapun jenis dan
bentuknya. la juga harus menjauhi‘semua‘hal yang bisa mendekatkan kepada perzi-
naan.

Berbagai bentuk penyimpangan scks yang terjadi di masyarakat harus ditang-
gulangi dengan selalu mewujudkan kerjasama sosial yang baik, kerja kolektif antara
individu, masyarakat,‘ dan negara. Para orangtua harus benar-benar menjaga putera-
puterinya secara khusus mehndungifiya "dari orang-orang yang memiliki kelainan
seksual, meminimalkan informasi-'yang /merangsang libidonya, dan mengawasi
pergaulannya, jangan sampaiva bergaul dengan-orang=erang.yang berakhlak menyim-
pang.

Masyarakat harus melakukan kontrol sosial yang ketatterhadap setiap aktivitas
individu, jangan sedikitpun memberi peluang individu melakukan amalan yang
menyimpang dari syari’at. Sedikit saja individu yang menyimpang diberi toleransi, ia
akan menjadi bibit penyakit yang akan menyerang secara halus antibody masyarakat,

schingga masyarakat menjadi lemah, tak berdaya dan mudah terjajah. Pemerintah

3¢ Abdul Aziz Al Ghazuli, Menahan Pandangan Menjaga Hati, 89-90
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juga harus tegas dalam menjalankan hukum syara’, tidak diskriminatif, dan tidak ragu
dalam penetapan keputusan. Dengan kerjasama yang bagus antara individu, masya-
rakat dan pemerintah, berbagai bentuk penyimpangan seks bisa diredam secara efektif

dan efisien.

9. Perkawinan

Banyak orang yang memandang kepada [slam dengan pandangan skeptis,
Islam dianggap sebagai agama pengekang kebebasan, menekan dorongan seksual
dengan keras, tanpa memberi toleransi sedikitpun.UPandangan ini memunculkan apa
yang disebut islamophobia atau ketakutan kepada Isiam tanpa dasar yang rasional.
Sekalipun pandangan ini ekstrem, kaum muslimin banyak yang tertipu, mereka ikut-
ikut berpaling dari hukum Islamy dan.berpindah kepada‘pegangan iain yang iebih
rapuh.

D1 depan - ketika membahas naluri seks menurut/Islam - sudah dijelaskan
bahwa agama Islam sebagai agama yang sesuai dengan fitrah tidak mungkin menin-
das naluri seksual. Ia mengakuinya. Hanya saja kemudian Islam memberikan aturan
terhadap cara penyaluran dan pemuasannya. Ketika Islam melarang (mengharamkan)
sesuatu, pasti menggantinya dengan sesuatu yang lebih baik (halal). Contoh : Riba
diharamkan, diganti dengan jual beli yang lebih barokah ; babi diharamkan, diganti
dengan daging ayam, daging kambing, daging lembu dan lainnya yang lebih baik.

Begitu selalu, setiap sesuatu diharamkan pasti diganti dengan sesuatu yang halal.
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Berkaitan dengan penyaluran naluri seks, Islam memang melarang membe-
baskan pandangan, berpacaran, onani, zina, atau homoseks sebagai sarana pemuas-
nya. Tapi pelarangan tidak boleh dipahami sebagai bentuk pengekangan terhadap
desakan seks. Jika seorang merasakan desakan seksual, adalah wajar. Yang dituntut
olch Islam hanyalah agar ia mengontrol desakan tersebut secara sadar dan dengan
kemauannya sendiri. Bukan menekannya di bawah sadar, yakni menggantungkan
pelaksanaannya pada waktu yang tepat. Menggéntungkan pelaksanaan atau menun-
danya bukan merupakan penekanan, bukan représi yang melemahkan saraf dan
menyebabkan gangguan jiwa (seperti yang dinyatakan Sigmun Freud). Dan hal ini
bukanlah sebuah kezaliman.**’

Maka disyari’atkanlah oleh Islam perkawinan sebagai sarana penyaluran scks
sccara benar. Perkawinan merupakan gabungan antara unsur kelelakian atau kejanta-
nan (mauskulinitus) dengan ‘unsur/perempuan, atau kewanttaanw{féminitas). Dengan
kata lain, perkawinan mengatur hubungan/dia jenis kelamin dengan aturan yang
khas. Peraturan yang khas lini engherdaki, adanya‘péngtufan hubungan lawan jenis
dalam bentuk tertentu. Peraturan inipun mengharuskan hubungan kawan jenis yang
terjadi diorientasikan semata untuk tujun reproduksi. Melalui hubungan semacam ini

akan dihasilkan proses perkembangbiakan sekaligus pelestarian jenis manusia hingga

337

Muhammad Quthub, Syubuhatu Haulal Isfam, him. 188



151
akan terbentuk sebuah keluarga. Di atas dasar inilah, peraturan kehidupan khusus
dijalankan.***

Perkawinan dipilih oleh Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak,
berkembang biak, kelestarian hidupnya setelah masing-masing pasangan siap melaku-
kan peranannya yang positip dalam mewujudkan tujuan perkawianan.

- Firman Allah SWT :
Vory Gle & G e o AT ol e oK i 455 0 01 41 T
SRS

Artinya : “Wahai manusia bertakwalahvkanu sekalian kepada Tuhanmu yang

telah menjadikanmu dari satu diri} lalu la jadikan dari padanya jodohnya,

kemudian Dia  kembangbidkkan menjadilaki-laki dan perempuan yung
banyak sekali.” ***

Tuhan tidak membiarkan manusia seperti binatang dalam pemuasan nalurinya.
Diaturnya hubungan laki-laki dan wanita seeara terhormat/berdasarkan saling ridha,
dengan upacara ijab kabul, dan dihadiri para saksi.

Perkawinan merupakan jalan aman.untuk-pemenuhan seks, memelihara ketu-

runan, dan menjaga perempuan agar tidak laksana rumput hijau yang bisa dimakan

oleh binatang ternak seenaknya. Pergaulan suami isteri diletakkan di bawah naungan

3k

Taqiyuddin an Nabhani, An Nizhamu af ijtima’iy fit Islam, Cet. 111, (Beirut : Dar al
Ummah, 1990), him. 109

339

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, QS. An Nisa': [
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- naluri keibuan dan kebapakan. Sehingga nantinya akan menumbuhkan tumbuhan-

tumbuhan yang baik dan membuahkan buah yang bagus.340

Karena itulah Islam menganjurkan bahkan memerintahkan kaum muslimin

untuk metangsungkan perkawinan dan melarang hidup membujang (tabartul)

Allah Swt. Berfirman :

l”"/ PP o"/ 1 R g
aﬁ)JQW)ﬁgwlyﬁq%U\f&m

Artinya : “Nikahilah oleh kalianwanitaswanita yang engkau sukai dua, tiga,
atau empat, kemudian jikd kamu_lakut Hdak dapat berlaku adil, maka

(nikahilah) seorang saja.” 1

Firman-Nya lagi :

R & —n ;l');':.’; 13,.“’,’1? o, ‘V_JQH s ‘._’f;u, o edlalt PS“‘ gt i eSS

"o, w /’lz o, i
m{&c;ai_’dmj,-’t%.aﬁ

Artinya : “Nikahkanlainolehikalian orang-orang yungSendirian di antaru
kalian, serta“erang-orang yang-layak “tkawin) dari\liamba-hamba sahaya
kaliun yuang laki-luki dap-perempuan, jika mercka miskin Allah  akan
memampukan mereka dengamkarunianya./Dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui.” **

Ibnu Mas’ud ra. Menuturkan, Rasulullah saw. bersabda :
AP PR ‘_’.’.ﬁ’: oﬁz.:ra::"‘z' J’? - ’:a - /G‘. R T
GJ‘J{W|),"¢,U‘“J?’c)ﬂueguiéib‘?‘fgw\wu
£ ry 4 ‘\f!é e\;ﬂ-“-! M{/ ch-—-" p-’

Ma’arif,

0 Sayyid Sabiq, Fikik Sunnah, Vol VI, Penerj. Moh. Thalib, Cet. 1X, (Bandung : Al
1994), him. 10

**! Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, OS. An Nisa': 3

2 Idem, Q8. An Nur : 32
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Artinya : “Wahai para pemuda siapa saja di antara kalian yang telah mampu
memikul beban, hendaklah segera menikah, karena hal itu  dupat
menundukkan pandangan dan menjaga kehormatan. Sebaliknya, siapa saja
yang belum mampu hendaklah ia berpuasa, karena hal itu dapat menjadi
perisai baginya. > 3

Sabda Rasulullah saw. :

‘...‘J\ ,’i. oG ju |,’;£. \,LL.. ynS '

- Artinya : “Nikahlah kalian, agar kalian mendapat keturunan dan menjadi

banyak, karena aku akan berbangga dengan kalian di hadapan umat lain. "
344

Rasulullah juga bersabda :

i&dﬁdt%f:.une.p\:;;;’,& G Gl

Artinya : “Duniua adalah perhiasan/ dan sebaik-baik perhiasan adalah wanita
salehah, * 3%

Motivasi Islam yang sangat terhadap perkawinan ini sebagai implikasi dari
pelarangannya terhadap! cara hidup.monatisisme | (rahbamyah).dan pembujangan
(tabattul), karena kedua pola sikap“tersebut/bertentangan dengan fitrah manusia dan
berbenturan dengan instingkeé¢enderungandan.keinginannya.

Qatadah meriwayatkan, sebagaimana dituturkan oleh Al Hasan, yang bersum-

ber dan Samurah ra. disebutkan demikian :

343

HR. Bukhari Muslim. Lihat Muhammad bin Ismail al Makhalaniy ash Shan’aniy, Sebulus
Salam, Syarah Bulughul Maram, min Jami’u adillatit Ahkam, Jilid HI, hlm. 109

34 HR, Baihaqi dan Abdur Razaq. Lihat Abdullah Nashih ulwan, Pengantin Islam, hlm. 7

> HR. Muslim, Kitab : Ar Radha', juz 1V, him. 178. Lihat Abdul Halim Abu Syuqqah,
Kebebasan Wanita, Jilid V, hlm. 20
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Artinya : “Nubi saw. telah melarang hidup membujang.” Qatadah kemudian
membacuakan ayat, "Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul
sebelum kamu. Kami pun telah memberikan kepada mereka isteri-isteri dan
keturunan. ***°
Tubattul maknanya adalah memutuskan untuk tidak menikah dan menjauh-
kan diri dari kenikmatannya, semata-mata untuk beribadah saja.347
Allah SWT Berfirman :
eL._u\ '2\ (..@_L;” PR VRV SEr el 34.3&333353331’34)1 ujbél..l.v-)
Gstey 5 w5 Wb it Oy,
Artinya : “Dan mercka mengada-adakan—rahbaniyah, padahal Kami tidak
mewajibkannya  pada méreka,| tetapi| (mereka sendiri yang mengada-
adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tak memiihara
dengan pemeliharaan yang semestinyd. * M
Lafaz Rahbaniyah, kehidupan ala kependetaan dalam keadaan manshub,
secbagai bentuk kesibukan yang 'meéreka~ada-adakan entah karena sebagai kata kerja
itu sendiri, atau entah sebagal' pengganti dari‘sesuatu.yang/tidak ada. Dengan kata lain

mercka mengada-adakan rahbaniyah.**’ Pemberhentian pada lufuz raimatan,

kemudian dimulai dengan lafaz warahbaniyata ibtada'wha, artinya kami tidak

346

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, (8. Ar Ra'du : 38

347

Tagiyuddin an Nabhani, An Nizhamu al ijtima’iy fil Islam hlm. 109

¥ Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, OS. Al Hadid : 27

349

Ibnu Qayyim al Jauziyah, Tafsir Ibnu Qayyim ; Tafsir Ayat-ayat Pilihan, him. 580
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mensyari’atkan dan tidak menetapkannya bagi mereka. Tetapi mereka sendiri yang
mengada-adakannya.

Rasulullah saw. bersabda :
YT B ) Y

Artinya @ “Tidak ada kerahiban atau kependetaan (monastisime) dalam
Islam.”

Dari Sa’ad bin Abi waqqash ra. Rasulullah saw. bersabda :
Beast aciixdt i’y Jst oy
Artinya : “Sesungguhnya Alfuh menggantikan cara kependetuan dengan cara
See , ' L 350
vang lurus lugi ramah (yaitwkawin) kepadd kita.
Dari Abu Umz:mah ra. Nabi-saw=bersabda-:
e Hm T A e m ey - 2 e s i e
ladt BaS WSS Y G pa N oS0 G 6 Uy
Artinya : “Kawinlah' kalian,-karena aku akan imembanggakan bunyaknya
Jumlah kalian pada umat-umat lain. Dan_janganlah kalian seperti pendetu-
pendeta Nasrani.” !
Kata ruhbaniyah danabaltyl mempunyai kenotasi yang sama, yakni memu-
tuskan untuk tidak berhubungan dengan wanita, tidak menikah, dan semata-mata
menyibukkan dir1 untuk beribadah kepada Allah SWT. Sikap hidup ruhbaniyuh

(monastisisme) dan tabattul (pembujangan) ditolak dengan keras oleh Islam.

Dari Sa’ad bin Abi waqqash ra, Rasuliullah saw. bersabda :

% HR. Ath Thabraniy. Lihat Sayyid Sabiq, Fikik Sunnah, Vol. VI, him. 23

**! Sayyid Sabiq, Jdem, him. 23
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Artinya : "'Barangsiapa yang mampu untuk menikah, kemudian tiduk
menikah, maka ia bukan dari umatku. " ***

Sikap-sikap Rasulullah saw dalam mendidik jiwa dan menyelesaikan
masalah-masalah sosial, selalu berdasarkan pada pertimbangan.ﬁtrah manusia dan
bertyjuan untuk memenuhi keinginan dan kecenderungannya. Hal ini beliau lakukan
untukrmeminima]kan pelanggaran terhadap fitrah dan penyimpangan yang kontra-
diktif dengan insting manusia. Semua berjalan sesual manhaj ( sistem ) yang lurus
dan benar, yang telah digariskan oleh Islam untuk manusia, agar ia berjalan pada
jalan yang normal, lurus, dan seimbang.

Dari Anas ra, 1a berkata :

P;@km1&;é1;\)}ia}§é\h&}f&%;&-::J@iii}n\;,;a’)wj\':};
T A )i ) Il s RSy s s e Gl

-
S F. L. So

Jud ¢ phu)y s i mwdﬁ;w',gﬂwmyﬁwﬁg)
Judy . ,h.aw,maji,am syl Sy 331 iy 1 J..Um el HRHRWERA FY
WS Jéy, ‘;.L;’meul;omg}...);w |.u\cjj:|w¢u|‘j}:;iu: =
#"’th"ﬁi"}:"v'g dgwt)m(.ﬂ.»‘i@w}wvus n.xs,_ud;.u’\

wwbw;,au,ua;u1 ’C')’Jﬂ’jiu")\
Artinyva © “Telah datang tiga orang (sahabat ) ke rumah istri-istri
Nabi,menanyakan ibudah beliau. Muka ketika diberi penjelasan,seolah-olah
mereka menganggapnya sedikit,lalu berkata, "Kita tidak dapat disamakan
dengan Nabi. Semua dosa beliau yang telah lalu dan yang akan datang telah
diampuni Allah.” Salah seorang dari mereka berkata, "Saya akan salat
malam selama-lumanya.” Orang kedua berkata, "Saya akan berpuasa setiap

*? HR. Thabari dan Baihaqi. Lihat Abdullah Nashih ulwan, Pengantin Islam, him_ 17
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hari."Orang ketiga berkata, "Saya tiduk akan mendekati wanita. Saya tidak
akan kawin selama-lamanya. Seteluh itu Rasulullah saw datang. Beliau
bersabda, "Kamukah yang berkata begini begitu ? Demi Allah saya lebih
takut dan lebih bertagwa kepada Allah dibanding kamu. Tetapi saya berpuasa
dan berbuka, saya salat, tidur dan kawin. Barangsiapa yang tidak mengikuti
sunnah tidak termasuk kedalam golonganku, >

* Rasulullah saw. bersabda :
i 45 Qo 0% 1
Artinya : "Orang yang paling buruk diuntara kamu adalah para pembujang,

dan diantara orang-orang mati yang terburuk adalah orang yang mati dalam
keadaan membujang.**

Sikap Rasulullah ini menjadi bukti konkrit dan hujjah yang kuat bahwa Islam
adalah agama yang memenuhi panggilan fitrah dan meletakkan dasar-dasar yang
tetap untuk penyempurnaan kepribadian-manusia-Bahkan Islam adalah manhaj hidup

dan syari’at abadi.**

Pengkajian dalil-dalil diatas sampai<pada, kesimptlan, “Islam menghendaki
perkawinan sebagai satu-satunyalcara penyaliran naluri seks secara benar. Tidak ada
perbedaan dikalangan ulama bahwa pernikahan-adalah sunat dan dianjurkan, karena

didalamya terdapat keutamaan dan faidah-faidah, diantaranya

o

% Kelahiran anak, sebab tujuan dari pernikahan ialah mempertahankan

kesinambungan keturunan. ( Q.S An Nisa : | dan An Nahl ; 72 ),

353

HR. Bukhari Muslim. Lihat Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syaraf An Nawawi
Riyadhushk Shalikin, bab: Fil Iqtishadi fith Tha'ati, hadis no. 2, him. 83

4 HR. Abu Ya'ld dan Thabraniy. Pengantin Islam, him. 26

?% Abdullah Nashih ulwan, Idem, him. 20
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< Mencari Kecintaan Allah dan Rasulullah,
< Mencari barokah dengan do’a anak yang shalih dan syafa’at kematian

anak yang masih kecil. Sabda Nabi saw. :

o i ole o 1y B0 31 4 ?”c"-ﬂ-ﬂjuwbww@\@’a\ EOH!
(e oly,)

Artinya : "Apabila seorang anak Adam wafar, maka terputuslah amal
- perbuatannya kecuali tiga perkara; anak saleh yang senantiasa mendo 'akan

orang tuanya ;| amal sedekah 1 yang mengalir manfaatnya; atau ilmu yang
berguna bagi umat manusia”’

"u.L,uw Ji AT u"’
= IV A e el

"Tidaklah seorang muslim|ditinggal mati oléh tiga orang anak,lantas ia akan
musuk neraka. Kecuali (mereka) menjadi pembebas dari sumpah, ™

,

% Berlindung dari setan dengan/menyirigkirkan bisikan-bisikan syahwat

% Menenangkan jiwa karena bercampur dengan isteri ( QS. Asr Rum: 21).

Dari jabirra. ‘berkata, Rasulullah saw~bersabda :

[ - A

§3’,‘;¢aj;2,’f 51 ,La,usmuum Iy 06 J@&ﬁn;;:b/)f\.;_-bﬁ
1),

mgau.sf;ﬂ: ulsai.al u\.léwuoff\uar.f.\r\ sty 130 VY]

Artinya : "Seorang wanita itu datang dalam bentuk setan, maka ketika salah
seorang di antara kalian melihat wanita yang memikatnya, segeralah

¢ HR. Muslim. Lihat Muhammad bin Muhammad bin Abdussalam Khudhar, Pemurnian

Syari'at Islam Menurut Salaf, Penerjemah Fauzi Saleh Lamno, Cet. 1, (Jakarta : Pustaka Azzam,
2003), him. 97

*7 HR. Bukhari, Kitab: Al Janaiz, juz 3, him. 364. Muslim, Kitab: Al Bir, wash Shilah wal
Adab, Lihat Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita, Jilid VI, him. 29
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mendatangi isterinﬁya. Karena hal itu bisa meredam gejolak yang ada di
dalam dirinya.” *°

< Bisa menciptakan ketenangan hati, karena tidak perlu lagi mengatur
rumah, menyapu, menanak masakan, menata tempat tidur, membersihkan
halaman, menyiapkan kebutuhan sehari-hart dan lain-lainnya. Jika
seluruhnya ditangani sendiri tentu menyita waktu dan tidak sempat
ﬁencaﬁ ilmu dan bekerja. Wanita salehah merupakan pertolongan yang
baik lewat pernikahany)darn membuat laki-laki (suami) terbebas dari

pekerjaan-pekerjaan rumah yang tadinya membuat masygul. Dari Abu

Hurairah ra., beliau berkata :
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Artinya : “Rasulullah pernah ditanya, Ya Rasulillah, manakah / siapakah
kaum wanita terbaik? "Beliau menjawab, " ( Wanita yang terbaik) itu ialah
wanita yang menyenangkan<hati suaminya apabila ia memandang kepadu-
nya, dia mematuhi suaminya bilamana suaminya menyuruhnya, dia tidak

menentang suaminyd datam dirinya dan—hartanyasdengan sesuatu yang dia
o . . )3
benci / tidak dia senangi=” P

< Merupakan usaha dan latihan bagt diri sendiri untuk memegang suatu
kepemimpinan dan penanganan urusan, memenuhi hak-hak keluarga,

sabar menghadapi tingkah laku mereka, tabah menghadapi cobaan yang

datang dari mereka, usaha untuk memperbaiki dengan membimbing ke

¥ HR. Muslim (6/129-130), Abu Dawud (2151), Ahmad (3/341),dan Al Baihaqi (7190).
Lihat Muhammad Nashiruddin Al Albani, Silsilah Hadits Shahih, Jilid I, hlm. 547

’ HR. An Nasai. Lihat Muhammad bin Ismail al Makhalaniy ash Shan’anty, Subulus
Salam, Syarah Bulughul Maram, min Jami’u adillatil Ahkam, Jilid 111, him. 111
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jalan agama, berusaha mencari rezeki halal dan mendidik anak-anak.
Kemampuan menata dan menghidupi keluarga dan anak-anak sama

dengan jipad fi sabililiah. Diriwayatkan dari Nabi saw. bersabda :

m‘jugj‘_ri..aulpau "36:’;&:33@m1)u>,4m&..,¢3 \)L.::
ql.as&_;}.”‘ ’\‘54}‘ Lg.l..as\_nmuu

Artinya : “Dinar (uang) yang engkau nafkahkan fi sabilillah, dinar yang
dinafkahkan untuk memerdekakan-seorang-budak wanita, dinar yang engkau
berikan kepada orang miskin, dar dinar yang engkau nafkahkan untuk

keluargamu, maka yang pafing utame adufah dinar yang engkau natkahkan
o 360
untuk keluargamu. **°

.

< Menyempurnakan agama.

Rasulullah saw. bersabda :

S a3 G5 S Ll RSl W Al z95 13

Artinya : “Apabila seorang hamba Alluh itu kawin, maka sesungguhnya ia

telah menyempurnakan scparuh agdama, imaka takutlah kepada Allah pada
separuhnya yang tinggal. "

a) Peraturan Perkawinan Dalam Islam

Ketika secorang muslim erencanakan memkah, sebaiknya ia meneliti dutu

calon pasangannya.

%Y HR. Muslim Kitab © Az Zakat, Juz 3, hal 78. Lihat lbnu Qudamah, Minhajul Qasidin,
Jalan Orang-Orang Yang Mendapat Petunjuk, him. 92. Lihat pula Abdul Halim Abu Syuqqah,
Kebebasun Wanita, Jilid V', him. 166

' HR. Baihaqi, ditkhrj Ath Thabraniy dalam Mufjamul Ausath. Lihat Muhammad
Nashiruddin Al Albani, Silsilak Hadits Shahih, Jilid 11, hadis no. 625, him. 252-253
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Dari Jabir ra., besabda Rasulullah saw :
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Artinya : "Apabila salah seorang di antara kamu melamar perempuan, maka
jika dia mampu melihat dari dia sesuatu yang akan mendorong kepada
- menikahinya, maka hendaklah dia lakukan." Kata Jabir, "Lalu saya melamar

seorang wanily, saya pernah mengintipnya schingga saya melihat dari dia
sesuatu yang mendorong sayamenikalinya-lalu saya menikahinya." **

Hadis ini menunjukkan sunahnya mélihat calon isteri. Melihatnya adalah pada
wajahnya dan kedua telapak tangannya. Wajah menunjukkan kecantikannya atau
schaliknya, dan telapak tangan menunjukkan pada kesuburan badan atau tidak. Kata
sahabat Syafl’i, seyogyanya melihatnyal itu-adalah/ sebelum peminangan/lamaran,
supaya jika terjadi pembatalan tidak menyakiti hati perempuan tersebut. Dan meneliti
calon isteri ini bisa dilakukan oleh perempuan yang dipercayai. Seperti yang dilaku-

kan oleh Nabi saw. ketika mengutus-Ummu Sulaim kepada scorang perempuan

scraya bersabda :

-
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Artinya : "Perhatikaniah urat besar pada bagian tumitnya, dan ciumlah leher
dan mantelnya / bajunya. " **

%2 HR. Ahmad, Abu Dawud, perawinya orang-orang terpercaya yang dinilai sahih oleh Al
akim. Lihat Muhammad bin Ismail al Makhalaniy ash Shan’aniy, Subulus Salam, Syarah Bulughul
Maram, min Jami’u adillatil Ahkam, Jfilid HI, Kitab; An Nikah, hadis no. 7, hlm. 112-113

63 HR. Ahmad, Ath Thabraniy, Hakim, dan Baihaqi. Muhammad bin Ismail al Makhalaniy
ash Shan’aniy, Subulus Salam, Syarah Bulughul Maram, min Jami’u adilletil Ahkam, Jilid 111,
him. 113
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Jika sudah terjadi peminangan tidak berarti sudah halal bagi seseorang untuk
menjamah atau berdua-duaan dengan pasangannya. Scbab status di antara mercka
masih sama-sama orang asing. Sehingga realita yang ada di masyarakat saat in
tentang peminangan, kontradiktif dengan etika Islam. Dengan alasan untuk lebih
mengenal tabiat dan hakikat tabiat dan kepribadiannya, pasangan yang sudah bertu-
nangan bisa bebas berhubungan dengan calonnya.
Dalam perkawinan, Islam mendorong-prra. muslim menikahi wanita yang
masth gadis/perawan, subur keturunannya, ddan baik‘agamanya

Sabda Rasulullah saw. :

,...Jb 6;3iju&i)u\>)\ S (B sl w\s )\i.‘iuvi.l;

Artinya ;. "Hendaknya kamu menikah dengan) perawan. Karena mereka lebih

manis tutur katanya, lebih banyak kc/urunmmya fehih sedikit makarnya, dan
364

lebil dapat menerimaterhadapyangsedikii. < 2

Rasuluilah saw. pernah bersabda kepada Jabir ra. ketika pulang dari perang

Dzatur Riga, yang berbunyi :
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Artinya : "Yu Jabir, apakah kamu sudah menikah 7" lu menjawab, "Suduh yu
Rasululluh. " Beliau bertanya, "Janda atau perawan ?" [u menjawab, "Janda.”
Kenapa tidak gadis yang engkau bisa saling bermesra bersamanya ?" Jawab
Jabir, "Ya Rasulullah, sesungguhnya ayahku teluh gugur di medan uhud dan

364

HR 1bnu Majah (no 1861). Lihat Muhainmad Nashiruddin Al Albani, Sifsilah Hadits
Shahih, Jilid III, Hadis no. 623, him. 254
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meninggalkan tyuh anak perempuan. Karena itu aku menikahi wanita yang
365
dapat ngemong atuu mengurus mereka. "

Ma'qal bin Yasar ra. menuturkan :
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Attinya : "Kepada Nabi pernah datang seorang laki-luki yang bertunya,
"Saya sungguh berniat inginmengawini wanita berketurunan baik lagi cantik,
tetapi ia mandul. Bolehkah)saya mengawininya.?” Nabi saw. menjawab,
“Tidak!" Lalu datang laki-1aki kedidpbeliau juga melarangnya, selanjutnya
datang laki-laki ketiga, Nabi saw lantus hersubda. "Kawinilauh oleh kafian
wanila penyayang dan subur|-karena sesungguhnya aku akan membanggakan
banyaknya jumlah kalian. "™®

Dari Abu Hurairah ra. Rasulillah-saw bersabda -
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Artinya : "Wanita dintkahl karena empat’aspek/ karena hartanya, karenu
kefurunanya, karena kecantikannya, karena agamanya. Oleh karena itu

1Y

pilihlah wanita karena agunianya. " *°

Dari Abdullah bin Umar fa_ bahwa Rasuluflah-saw. bérsabda

** HR. Bukhari Muslim, Kitab - An Nikah. Lihat Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan
Wanita, Jilid IV, him. 89

366

HR. Abu Dawud, Nasa'i, dan Hakim. Ditkhrij oleh Taqiyuddin an Nabhani, An Nizkamu
al ijtima’iy fil Islam him.110

*T HR. Bukhari Muslim. Lihat Lihat Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syaraf An Nawawi,
Riyadhush Shalihin, Bab: Ziyarati Ahlil Khair Wa majalisatahum wa Shuhbatahum wa Mahabbatu-
hum wa Thalabi Ziyatuhumwa Du'aiminhum wa zioyaaratit mawathi'l al Fadhilati, hadis no. 5, him
1806
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Artinya : "Junganlah kaliun menikahi wanita karena kecantikannya, karena

mungkin kecantikannya itu akan membinasakan mereka, dan janganlah

kalian menikahi mereka karena hartanya, karena mungkin hartanya itu akan

menguniaya mereka. Kawinilah mereka karena agamanya. Sungguh hamba
suhaya yang hitam pekat lagi beragama adalah paling utama/lebih baik.” 368

- Kepada wali gadis (makhtubuh) hendaklah memilihkan calon suami anaknya

yang mempunyai agama dan akhlak yang-baik-

Sabda Rasuiullah saw. :

L
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Artinya . "ika datang (melamar) kepadamizorang yang engkau ridhar ukhlak
dan aguamanya, maka nikahkanlah - dengannya. Jika tidak kamu terima
(lamarannya) niscaya terjudh fitnah dibumi dan kerusakan di laut.” 167
Nabi saw. mengutamakan soal.agama.dan.akhlak dan tidak menyebutkan hal-

hal lain, sebab akan berat fitnah yvang menimpa wanita salchah apabila 1a hidup
bersama laki-lake fasik yang tidak mengindahkan arti kebatkan dan janji setta. Wanita
vang bertahan dengan laki-laki sepcrisitu’akan-kehtlangan agamanya, sementara jika
ia ingin mempertahankan agamanya 1a akan kehilangan duma dan keutuhan rumah

tangga yang sudah dibinanya. Orang tua atau wanita yang menolak pinangan seorang

laki-laki yang saleh bbrarti sudah melepaskan kesempatan hidup dalam perlindungan

¥ HR. Ibnu Majah, Al Bazzar, dan Al Baihaqi Ditakhrij oleh Muhammad bin lsmail a!

Makhalaniy ash Shan’anty, Subulus Salam, Syoral Balughul Maram, min Jami’u adillatil Ahkam,
Jitid IH hlm. 111

*? HR. Tirmidzi, Shahih Sunan Tirmidzi, hadis no. 865. Lihat Abdul Halim Abu Syuqqah,
Kebebasan Wanita, Jilid V, him. 69
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laki-laki yang baik, dan dia sudah menyia-nyiakan rezeki yang sangat besar.’”"
Agama dan akhlak merupakan ukuran kafu'ah (kesederajatan dan kesetaraan) antara
pasangan laki-laki dan wanita. Kesederajatan dalam Islam tidak dipandang dan

keturunan, status sosial, keelokan dan masalah-masalah lainnya.

Allah SWT. berfirman :

w m.u.ria;i'

Artinya : Sesung,%gulmya yang paling.mulia di sisi Allah adalah yang paling
besar takwanya.”

Nabi saw. bersabda :
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Artinya : "Sesungguhnya martabat kamu sckarang ini bukanlah tergantung
dari keturunupmy dari sescorang=kamy sekalioncadaluh putera-putera Adam,

dun tak seorang |pun| yang lbisal menolak ! perbédaunsnasibnya, tuk adu

kelebihan  seseorang di_atas lainnya  kecuali berdasarkan  agama  dun
372
lukwa, ™

,_,y) : ow—) d..\..!u L@;ULL’@.LLSJ' iiu\,dt F'i“ qul u u\ el ‘-é“ 4
55 o G ey, Ji b e S

Artinya : "Wahai sekalian manusia ! Sesungguhnya Allah telah menghapus-
kan aib jahiliyah dari kamu dun adat mengagung-agungkan nenek moyung,

7 Husein Muhammad Yusuf, Tata Cara Meminang dan Memilik Jodoh Dalam islam.

Penerj. Salim Basyarahil, Cet. X, (Jakarta : GIP, 1992), him. 65
! Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, (8. Al Hujurar : 13

"7 HR. Imam Ahmad. Lihat Abu’'l Hasan Ali An Nadwi, Madia Khashiral ‘alam bi
Inkhithathil Muslim, Pasal 111, Al Mujtamiul Islamiy, hal 99
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karena manusia terbagi dua kelompok : pertama, orang budiman yang

bertakwa, dia dimuliakan Allah SWT, dan kedua, orang durhaka yang celaka,
. . P 373

dia hina dina di sisi Allah. "

Rasulullah saw. merombak secara total pola pikir jahiliyah yang mengagung-
agungkan kepangkatan, keturunan, dan kekayaan, dan menanamkan perasaan kesede-
rajatan sesama muslim dengan menjadikan takwa scbagai titik persamaannya.

Rasulullah sebagai suri tauladan utama memberikan contoh yang nyata, yakni
ketka beliau mennnang anak pamannya Zainab_binti Jahsyi seorang bangsawan
Quraisy untuk bekas budaknya, Zaid bin Haritsahs Ketika Zainab menolak karena
merasa derajat keturunannya lebih tinggi Allah’ menegurnya dengnan keras dengan
turunnya surat Al Ahzab ayat 36.

Para sahabat tidak ragu-ragu- mcngawinkan wanita-wanita Arabnya yang
Quraisy kepada para hamba sahaya mercka yang saleh, sclama keserasian didalam
agama dan ketakwaan! cukuptinggid dail mempunydi akhlak‘yang.niulia.

Abu Hudzaifah bin Utbah-al Quraisy, tidak'\cnggan mengawinkan puteri
saudaranya Hindun binti Malik jbim UtbahhdengarSalini bin,Ma'qal al Farisyi, yang
semula hamba milik isterinya, Tsubainah binti Biar al Anshariyah.

Umar bin Khaththab seorang amirul mukminin juga mengawinkan puteranya

Ashim dengan gadis miskin penjual susu, beliau tidak memandang dari segi keturu-

373

HR. Ibnu Abi Hatim. Lihat Abu’l Hasan Ali An Nadwi, Jdem, him. 99. Lihat pula
Muhammad bin [smail al Makhalaniy ash Shan’aniy, Subuius Salam, Syarah Bulughul Maram, min
Jami'u adillatil Ahkam, Jilid III, Bab : Kafaah wal Khiyar, hlm. 128-129
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nan atau kebangsawanannya, harta atau pangkatnya, akan tetapi beliau melihat agama
dan akhlak luhur wanita tersebut. *™

Islam membolehkan pria muslim untuk mengawini wanita Ahli kitab, yaitu
pemcluk agama Yahudi dan Nasrani, namun melarang wanita muslimah menikah
dengan pria ahli kitab.

Allah SWT. Berfirman
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Artinya : "Pada hari ini, telah diialalkan bagi kalian perkara yang baik-baik,
makanan  sembelihun orang-orang’ Ahli _kitab adalalh halal bagi kalian,
makanan kalian adalah hahal | pula-bagi=mercka. Demikian pula wanitu-
wanita mukmin yuang selalw menjagaketormatan dan wanita-wanita yang
senantiasa menjaga kehormatan dari kalangan yang dibveri kitab sebelum
kalian,  jika [kdlin | felah f membaydr Cmaskawingrercka., dengan  maksud
mentkahi mereka, tidak © dengan makStid " wnnik menzinai mercka  dan
menjadfikan mereka sebagairpundik, " X

Firman-Nya lagi :

ﬂdﬂwﬁ‘iﬁ}@d’&‘i )uﬁ\g\;:ay;,;wuu,;;,s;mwu

Artinya 1 "Jika kalian telah mengetahui bahwa mercka (wanita mukminah)
telah beriman, janganlah kaliun mengembalikan mercka kepada (suami-
suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tidak halal bagi orang-orang katir
itu dun orang-orang kafir itu pun tidak halal bagi mereka,™°

™ Husein Muhammad Yusuf, Tata Cara Meminang dan Memilil Jodoh Dalam Istam, him
75-78
™ Yayasan Peny‘clenggara Penterjemah Al-Qur'an, 8. Af Maidah : §

370

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, 08, Al Mumtahanah : 10
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Ayat di atas menggunakan istilah Auffar bukan menggunakan istilah

musyrikin, hal ini dimaksukan untuk generalisasi terhadap seluruh orang kafir, batk
orang musyrik maupun Ahli kitab

Sedangkan tgrhadap orang musyik, misalnya; orang-orang Majusi, orang

murtad, kaum Budha, kaum paganis (penyembah berhala) dan sejenisnya, kaum

muslimin baik laki-laki maupun wanitanya dilarang kawin dengan mereka. Dalam

Iirman-Nya :

PSS S Y 3 s RN [ S o D SE Y
Artinya © "Janganlah kalicromenikaht wanita-wanita nusyrik sumpai mercka
heriman, sesungguhnya seorang, budeak mukmin lebi baik duripada seorang
wanita musyrik, walupun “dic ) menarik_hati - kalian. Jangan pulu kalian
menikahkan orang-orang musyrik dengan wnaita wanita mukmin sebelum
mereka beriman,, Sesungguhnya seorang budak priaamukmin lebih baik
daripada seorang prid musyrik Walaipun dia mengrikbahdty kalion.” '
Syart'at Islam tidak cukup“hanya menhdorong/dan menyampaikan kabar gem-

bira agar kaum musliminwmelangsungkan pernikahan: Lebih dan itu, Islam juga

menjelaskan siapa yang boleh dikawini dan siapa yang tidak dikawini. Syari'at juga
menjelaskan sifat-sifat yang baik yang harus dijadikan pertimbangan dalam menen-
tukan pilihan,m dan juga kondisi-kondisinya. Seperti tidak menikahinya ketika

scdang masa “1ddah, dan tidak dalam pinangan orang lain.

T 1dem, Q8. Al Bagarah:221

a

Taqiyuddin an Nabhani, An Nizhamu al ijtima'iy fil Islam, hlm. 113-114
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b. Perkawinan yang Dilarang Oleh Islam

Ada beberapa jenis perkawinan yang oleh Islam dilarang, karena di dalamnya
terdapat beberapa hal yang kurang sesuar dengan fitrah manusia dan jika dilakukan

Justru akan merendahkan derajat seorang muslim.

1) Kawin Tahlil

Kawin tahlil telah dilarang oleh Islam. Karcna kawin ini hanya sebagai bentuk
pengelabuan terhadap hukum syarilat. Kawii ini difakukan untuk menghalalkan seo-
rang wanita yang telah ditalak tiga-olch/suaminya. Scbagaimana ketentuan wanita
vang telah ditalak tiga tidak boleh-KembatrkCpada’suaminya kecuali dengan cara
menikah lagi dengan! lelaki lain, kerudian Jika_lelakilitu/mencceraikannya barulah
suami pertama bolch merujuknyas<slam melaknat sdiailil yaitu laki-laki yang
mengawint wanita kemudian diceraikannya lagi sctelah dikumpuli dengan tujuan
supaya suaminya bisa kembali kepadanya. Begitu pula wanitanya vang disebut -
Halah.

Rasulullah saw. bersabda :

Al p.,“s Al ';I,u.s’ A o

Artinya : “dllah melaknat muhallil dan muhallalah. ™"’

" HR. Bukhari, Muslim, dan Ahmad. Lihat Salman Nashif ad Dahduh, 100 Golongan yang
Dilaknat Qleh Allah dan Rasul-Nya, him. 156-157
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Dari Ibnu Mas'ud ra. beliau berkata :
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Artinya : “Rusulullah saw. mengutuk orang menghalalkan (muhallil) dan
orang yang dihalalkan (muhailalaf). "™

2) Kawin Mut'ah

Kawin mut'ah adalah kawin temporer dalam jangka waktu yang ditentukan
ataupun tidak ditentukan, baik defigan menggunakan lafaz mutah ataupun lafaz
sclainnya.”®

Kawin ini semula diperbolehkan oleh/Rasulullah saw karena terpaksa, tetapi
kemudian secara bertahap dilarang.

Dari Ibnu Mas'ud ra., 1a berkata :
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Artinya : "Kami berperung bersama Ruswiullohysaw! Sedang isteri-isteri kami
tidak turut bersama kami, kemudian kami bertanya kepada Rasulullah saw.,"”
Apakah bolch kami berkebiri.” Maka Rasulullah melarang kami berbuat
demikian dan memberikan rukhsah kawin dengan perempuan dengan maska-
win haju untuk satu waktu tertentu "

3%

HR. Ahmad, Nasa'l, dan Ath Thirmidzi. Lihat Mubhammad bin 1smail al Makhalaniy ash

Shan’aniy, Subulus Salam, Syarah Bulughul Maram, min Jami'u adillatil Ahkam, jilid 111, Bab
An Nikah, Hadis no, 27, hlm. 127

™ Ruway'i ar Ruhaily, Fikik Umar, Vol. 1, Terj. Abbas M.B, Cet I, (Jakarta : Pustaka Al
Kautsar, 1994), him.90

ix2

HR. Bukhari Muslim. Lihat Yusut Al Qardhawi, Halal dan haram , hlm. 257-258



171
Diriwayatkan dari Ali dan beberapa sahabat lainnya ra.
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Artinya . "Dari Suburah af Juhani, sesungguhnya ia pernah bersama Nabi
dalam perang, Fatkhu Makkah, kemudian Nabi memberikan izin kepada
mereka uniuk }mwm mut'ah. Katanya, "Kemudian a (Suburah) tidak pernah
: ' . 383
keluar sehingga Rasulullah saw. mengharamkan kawin mut'ah itu. i
Dalam riwayat yang lain diterangkan :
BaLal o'y 1 el 2T W of

Artinva  "Sesungeuhnya | Allahwielandmeaghiciramkannya (kawin mut'ah)
M 88 . 4)’ 4 Y
sampai hari kiamat."”

C. Peran Masvarakat Dan Negara Dalam Pendidikan Scks

I. Pola Hubungan Individu, Masyarakat, dan Negara

Dalam konteks hubunganmindiwidu, 'masyarakat, dan negara, Islam telah
menetapkan hak-hak bagi individu, scbagaimana halnya menctapkan hak-hak bagi
masyarakat. Islam juga telah mengatur kewajiban masing-masing, dan menycrahkan

pelaksanaannya kepada negara untuk menjamin keseimbangan antara dua pihak, agar

¥ HR. Muslim. Idem , him. 258

¥ HR. Muslim (4/134), perawinya tsiqah menurut Al Albani. Lihat Muhammad Nashiruddin
Al Albani, Silsilah Hadits Shahih, Jilid II, him, 254
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masing-masing tidak melanggar dan mendominasi pihak lainnya. Sebab masing-
masing harus melaksanakan haknya dan melaksanakan kf:wajibannya.3 8

Hubungan antara individu dan masyarakat diatur sedemikian rupa, sehingga
kepribadian individu tidak merosot. Individu tidak diperkenankan melampaui batas
sampai sebegitu jauh sehingga menjadi berbahaya bagi masyarakat. Dalam Islam
tujuan kehidupan individu sama dengan tujuan kehidupan kelompok, yakni melaksa-
nakan dan menegakkan hukum Ilahi serta-diperolehnya ridha Tuhan. Lagipula setelah
melindungi hak-hak individu, [slamr membebaninya| kewajiban-kewajiban tertentu
kepada masyarakat. Dengan ini kehidupan mdividu dan masyarakat diselaraskan
dengan begitu sempurna, sehingga mdividu mempefolch peluang sepenuh-penuhnya
untuk mengembangkan potensinya,; dan dengan/demikian memungkinkannya untuk
mengembangkan semua bakatnya dalam melayani masyarakat pada umumnya.**

Hubungan indiidu dengan’ masyarakat digambarkafi™ seperti hubungan ang-
gauta badan yang saling melengkapi, bukan-hubungan yang kontradiktif. Scbab
individu merupakan bagian dart masyarakathsepert: halnya dangan merupakan bagian
dari tubuh. Sebagaimana tubuh tidak lengkap tanpa tangan, maka tangan pun tidak
akan punya peran jika terpisah dari tubuh

Dari An Nu'man bin Basyir ra., Rasulullah saw. bersabda :

5 Abdul Qadim Zallum, Serangan Amerika Untuk Menghancurkan Islam, him. 32

Lh{8)

Abul Alla al Maududi, Hukum dan Konstitusi, Sistem Politik Islam, Pencrj Ascp
Hikmat, Cet. IV, {(Bandung : Mizan, 1995), hlm. 172-173
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Artinya : “Perumpamaan orang mukmin dalam hal kasih sayang dan tolong
menolong sesama mereka adalah  laksana satu tubuh. Jika satu bagian

merintih kesakitan, maka seluruh bagian yang lain bezjagawgfidak tidur)
menjaganya dan bereaksi meningkatkan suhu tubuh (demam). ™

Sebuah gambaran masyarakat yang indah, penuh solidaritas, dan dinamis. Di
dalamnya setiap setiap individu dituntut untuk menyadari eksistensinya sebagai
makhluk yang humanismenya tinggi) saling membutuhkan, kurang aman bila yang
lain menyerang, cinta kedamaian, seia sekata. Moralitas merupakan komitmen

tertingginya. Seandainya salah satu-anggauta masyarakat mencemarkan nama baik

sualu masyarakat, maka resahlah yang lain>®

Rasulullah saw. juga membuat gambaran lagi dalam sabdanya :
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Artinya . “Perumpamaan orang-orang yung berbuat mungkar dan yang
melanggarnya  adalah  seperti kaum yang diundi dalam sebuah  kapal.

Sebagian mendapat bagian di atus sebagian mendapat bagian di bawah. Jika
orang-orang yang berada di bawah membutuhkan air, maka mercka harus

*T HR. Muslim. Lihat Lihat Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syaraf An Nawawi, Riya-
dhush Shalikin, Pasal : Ta’dhimu Khurumati al Muslimina wa Bayani Hugqugihim wa Syafigati

‘alaihim wa Rahmatihim, hadis no. 3 him. 129. Lihat pulz Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan
Wunita, Jilid IT, him. 425

xR

Mahmud Syaltut, Pilar-Pilar daulah Istam, Penerj. Laila lksa dan Ummu *Udhma, Cet. |,
(Sala - Pustaka mantiq, 1994), him 17-18
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melewati orang-orang yang beradu di atasnya. Muaka berkatalah orang-orang
yang di bawah,” Anduai saja kami melobangi (dinding kapal) pada bagian
kamitentu kami tidak akan menyakiti orang-orang yang berada di atas
kami.” Tetapi jika yang demikian dibiarkan oleh orang-orang yang di atas
(padahal mercka tidak menghendaki), niscaya binasalah seluruhnya. Dan jika
mereka dicegah melakukan hal tersebut, maka akan selamatlah ia, dan

- 389
selamatlah semuanya.”

Inilah bentuk solidaritas moral dalam masyarakat Islam, diwujudkan dalam

bentuk amar ma’ruf nahi munkar. Sesuai dengan firman Allah Ta'ala :

* »
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Artinya : “Dan hendaklah cada “di aitatara kamu scgolongan umat yung

menyeru berbuat ma’ruf \dan  menyuruhTmelakukan  yang benar, sertu
. e 390
melarang kemungkuaran. Merekalull orang-orang yang beruntung,

Dari Abi Sa’id al Khudry ra, Rasulullah(satv: bersabda :

Lol Sllt3 Ty adid pad o OB WLh 3y o OB oy §5adh 1S A8 ) s
Ol

Artinya : “Barangsiapa di~antara kamu mélihat kemungkaran, hendaklah
mengubahnya dengan tungan,jika, tidak=sanggup maka dengan lisan, jika

tidak sanggup (juga) ubahlah dengan hau.Danfcaraterakhir) yang demikian
merupakan sclemah-lemahnya iman.” 391

Hadis ini adalah perintah kepada sctiap muslim baik individu atau jamah

untuk melakukan taghyir (perubahan) terhadap suatu keadaan yang bertentangan

kb4

HR. Bukhan, Muslim, dan Tirmidzi. Lihat Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syaraf An
Nawawl, Riyadhush Shalihin, Pasal Fi al Amri bi al Ma’rufi wa al Nahyi “anil Munkari, Hadis no. 4,
him. §09-110

o Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, (8. Ali Imran : 104

¥! HR. Ahmad, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa', dan lbnu Majah. Lihat Muhyiddin
Abi Zakaria Yahya bin Syaraf An Nawawi, Matan Al Arba'in An Nawawi, Hadis no. 34, him. 76
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dengan hukum syari’at, secara islami, menyeluruh, dan terpadu. Ini berarti keinginan
dan semangat untuk melakukan perubahan (secara islami) menjadi opini publik.
Schingga segala amar ma’ruf dan nahi munkar serta dakwah yang menyeru kepada
islam menjadi suatu kebiasaan bagi setiap orang. Dengan adanya usaha yang seperti
itu Allah akan memudahkan pencapaian cita-cita dan memperkenankan do’a mereka.
Scbab. tanpa tegaknya amar ma’ruf nahi munkar niscaya tidaklah mungkin Allah

SWT memperkenankan do’a mereka.-Perhatikansabda Rasulullah saw. berikut :

S e e of mldi..}ﬁ g )i_d\dpb}@.” ’)J)}.’du o,.u ?.L.{;«-ﬂagg.u‘

T ;.u
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Artinya : “Demi diriku yang ada di tangan-Nya ; (pilihlah) apakah kamu
menyuruh berbuat ma’ruf dan-mentcguh-kemungkaran, atavkah Allah akan

menurunkan kepadamu siksaan \yang| apabila kamu berdo’a kepada-Nya,
maka Alluh SWT' tiduk akan memperkenankan do’'amu.” 2

Pandangan Islam /tentang hubungan.antara jamaal ‘dengan individu inilah
yang memberikan persepsi khas terhadap masyarakat/Sebab individu-individu yang
merupakan bagian dari jamaah harus_memiliki.pemikiran-pemikiran yang menghu-
bungkan antar mereka dan menjadikan kehidupannya beriandaskan ide-ide tersebut.
Mereka harus memiliki satu perasaan yang akan mempengaruhi tingkah laku mereka
dan mendorongnya untuk melakukan scsuatu. Mercka harus memiliki pula satu

aturan yang dapat memecahkan persoalan-persoalan kchidupan secara keseluruhan.

™ HR. Tirmidzi dari Hudzaifah al Yaman ra.. Lihat Abdurrahman al Baghdadi, Da’wah
Islam dan Masa depan umat, Mengimplementasikan metode Da’wah Rasulullah saw. di Era
Globalisasi, Cet. 1, (Bangil : Al 1zzah © 1997), him. 2. Lihat pula Muhyiddin Abi Zakaria Yahya tin

Syaraf An Nawawi, Riyadhush Shalikin, Pasal - Fi al Amri bi al Ma’rufi wa AAl Nahi ‘anil Munkart,
him 112
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Dari sini masyarakat itu akan terbentuk ; yaitu terdiri dari manusia, pemikiran, pera-
saan dan peraturan. Manusia dalam kehidupannya selalu terikat dengan pemikiran,
perasaan, dan peraturan ini. Bagi seorang muslim segala sesuatu dalam kehidupannya
terikat dengan Islam, sehingga tidak memiliki kebebasan mutlak. Akidah seorang
muslim terikat dengan batas-batas Islam dan tidak bebas. Maka murtadnya seorang
muslim merupakan tindak pidana besar yang wajib dibunuh apabila tidak segera
kembali bertaubat kepada Islam. Dari segi tingkah laku, seorang muslim juga terikat
dengan aturan Islam. Berdasarkan-ini pérbuatan zina tergolong tindak pidana, dan
1

terhadap pelakunya berhak diberikan ‘sanksi;“tanpa ada perasaan belas kasihan ™

Bahkan hukuman itu diumumkan képada khalayak;sebagaimana Firman Allah SWT :

-

Ty A o qub Lglde 3g2d )

Artinya © “(Pan)thendakiuh (peldksandan) hikiimdn, nieréka disaksikan oleh
. ”n }‘)‘J
sekumpulan darr Grang yang beriman”.

Sedang negara menurut!Islamibertéigas. melayani umat (rakyat), melindung;
masyarakat dari kerusakanxmencrapkan sanksi~ bagi, pafa‘petanggar hukum. Olch
karena 1tu negara wajib melindungi jamaah dan individu. Negaralah yang menerap-
kan peraturan di tengah-tengah masyarakai. Di samping itu harus ada pengaruh
akidah Islam dalam diri penganutnya, agar pelaksanaan peraturan tersebut dapat
terjaga secara normal dari dalam masyarakat itu sendiri. Jadi akidahlah vyang

mengikat dan melindungi, sedangkan negara adalah pelaksananya.

33

Tagiyuddin an waohani, Nizham af Istam, Cet. 1X, (Hizbut Tahrir,2001), hlm. 32-33

" Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, (8. An Nur : 2
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rakyat akan dilaksanakan, dan pengaruh sosial maupun opini publik akan

dijinakkan.397

Firman Allah SWT :
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Artinya : “Orang-orang muslim itu adalah, mercka jika Kami teguhkan
kedudukan mereka di muka bumi niscaya mercka mendirikan sembahyang,
menunaikan zakal, menywruh cherbual yang ma'ruf, dan mencegah dari
- 1" 3()8
perbuatan yang mungkar;| dan kepada Allafi-lah kembali segala urusan.

Eksistensi negara (penguasa) adalah untuk-memelihara agar sejumlah manfaat

vang seharusnya dinikmatt rakyat-dapat dinikmati oleh rakyat, dan kemadharatan

yang menyebabkan kerusakan ataumengancam.-kcmaslahatan rakyat dapat dijauhkan.

Dalam hal ini, rakyat memang secara’sadar menyerahkan pengaturan interaksi, peme-

liharaan kemaslahatan, dan perlindungan atas “mcreka Kepada‘penguasa yang mereka

pcrcaya akan menjalankan fungsictérsebut.

Islam menctapkan dalam.banyak,nash.bahwa.pcnguasa berkewajiban memeli-

hara kemaslahatan masyarakat. Ibnu Umar ra. Menuturkan bahwa Rasulullah saw.

pernah bersabda ¢

e U7 5 1) 01 o il

w7

Abul A'la al Maududi, Hukum dan Konstitusi, Sistem Politik Islam, him. 166

39y

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, OS. Al Hajj : 41
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Attinya : “Seorang pemimpin adalah pemelihara atas manusia dan dia u/((an
. . v 399
dimintai pertanggungjawaban atas (pemeliaraan kemaslahatan) mereka.

Rasulullah saw. juga bersabda :

) " L v 400
Artinya : "Pemimpin suatu kaum adulah pelayan mereka.

Di dalam melakukan tugas mengurusi kemaslahatan ini negara dituntut untuk
selalu menyelaraskan kebijakan-kebijakannya dengan Al-Qur'an dan as Sunnah tidak
menyimpang darinya. Sebab Al-Quran dan as- Sunnah prinsip-prinsipnya tidak
pernah memihak kepada individu maupun kelompok (masyarakat), tidak memihak

kepada penguasa maupun yang dikuasai.''| Allah SWT berfirman :

s0 207
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Artinya : “WdhaNorangsorang yang besiman, taadilatmAllah dan taatifah
rasul-Nya, dun ulil amri di antura kamu, kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatumaka kenbal ikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan
rasul (sunnahnya), jika kamu-benar-benar beriman kepada Allah dan harr
kemudian. Yang demikian jtu-lebily utama (hagimu) dan lebih baik akibatnya
(prospeknya).

’o./oll; “-’A’ Tl o’nro’o,,
o,’,g\ﬁl‘..ad_:mam SRR e Ry

399

HR. Bukhari, Bab : Memerdekakan Budak, Jilid VI, hlm. 106. Muslim, Kitab Kepemimpi-
nan, Jilid V1 him, 8. Lihat Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita, Jifid 11, him. 437

% HR. Abu Nu'aim

*1 Fathi Osman, Negara Dalam Sunnah Rasuluilah | penerj. Nabhan Husein, Cet. 1, (Jakarta
- Kalam Mulia, 1990), him. 73

*7 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, QS. An Nisa': 59
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Artinya ; “Barangsiapua yang tiduk mepduskan menurul a apa yang diturunkun
; o4
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.

u,d\u\(..au.duwdﬂwri}dp“’

Artinya : “Barangsiapa yang tidak memutuskon menurut apa yang diturunkan
. o dos
Allah, maka mereka itu adulah orung-orang yang -alim.

b}L\BE\‘.A&:JUwIJf\LuPS;uPJ“/

Artinya : “Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut a f” yang diturunkan
Allah, maka mercka itu adalahi orang-orang yang fasik. " *
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Artinya :© “Dan hendakidh, kamu mewtuskan perkara di antara mercku
menurul apa yvang diturunkan Allah, dan janganiah kamu mengikuti hawa
nafsu mercka. Dan berhati-hutilaf/kamu 1érhadap mercka | supaya mercka

tiduk mema/m(&kan kamu dari| sebagianiapg yang (clah diturunkan Allah
o 40
cepadamu.,

'a;-u-
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Artinya : “Apakah hukuptyahilivahfyang\méreka kehendaki, dan (hukumy
siapukah yang lebih baik dart hukunt Allal bagi orang-orang yang yakin. " "’

q03

ldem, (8. Al Maidah : 44

404

ldem, (5. Al Maidah : 45

" ldem, Q8. AT Maidah : 47

RIS

Idem, OS. Al Maidah : 49

07

Idem, Q5. Al Maidah : 50



181

3. Pendidikan Seks Dalam Pemeliharaan negara

Sesuai dengan tugasnya sebagai pengatur kemaslahatan rakyat, negara harus
mampu menjamin seluruh kebutuhan rakyatnya tercukupi, dan tersalurkan dengan
layak, menciptakan suasana yang kondusif demi terciptanya rasa aman di tengah-
tengah masyarakat. Jika negara sudah mampu menciptakan suasana aman, dan terja-
min seluruh kebutuhan rakyatnya,kemudian adasyang melakukan pelanggaran,
negara bisa dengan tegas memberlakukan sanksi, tanpa diskriminasi.

Naluri seks menurut orang-orang psikoanalisa merupakan kekuatan dahsyat
yang menjadi pusat kegiatan hidup. Bahkan secara ekstrem mereka meyatakan
scturuh aktivitas manusia di arahkan-untuk'pemenuhan naluri tersebut. Freud adalah
orang pertama yang memandang penjahat sebagai korban tekanan seksuil, akibat
tckanan masyarakat, Toral, agama, adat istiadat, terhadap naluri seksuil yang
scharusnya mendapat penyaluran yang bebas "™

Islam mengakui kuatnya desakan secksuil yangimenekan jiwa akan tetapi 1a
berusaha memberikan kepuasan melaui jalan yang wajar dan legal, yakni perkawinan.
la menganjurkan dilakukannya perkawinan pada usia muda dan membantu pelaksana-
annya dari baitul mal (kas negara) jika tidak memungkinkan seseorang melakukannya
dengan biaya sendiri. Di samping itu ada usaha untuk membersihkan masyarakat dari

hal-hal yang merangsang nafsu seks, serta menggariskan tujuan hidup yang luhur,

408

Muhammad Quthub, Syubuhatu Halal Istam_ him. 160
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Berdasarkan hal ini, maka kedaulatan adalah milik syara’, bukan milik umat,
sckalipun kekuasaan berada di tangan umat, yang penampakannya ada di dalam
negara. Dari sini, maka satu-satunya (harigah yang di tempuh untuk menerapkan
peraturan adalah melaui negara, di samping menjadikan takwa kepada Allah pada
indtvidu mukmin sebagai sandaran untuk menerapkan hukum-hukum Islam. Karena
itu diperlukan adanya peraturan yang harus diterapkan negara, begitu pula halnya
dengan nasihat dan dorongan agar individu-mukmin mencrapkan Islam berdasarkan

395

takwanya.”™ Dalam hal menetapkan hukum=-hukum syara’ negara memiliki wewe-

nang untuk memilih dan menetapkan salah Satu -pendapat, jika dalam satu topik

terdapat hasil ijtihad yang variatif.’®

2. Negara (Penguasa) Sebagai Pemelihara Kemaslahatan Rakyat

Menurut Al Maududi tujuan negara/yang dikonsepsikan Islam tidak hanya
mencegah rakyat untuk saling memeras, Juntuk sating=-melindungi kebebasan mereka
dan melindungi seluruh bangsanya dari invasi asing. Negara juga bertujuan untuk
mengembangkan sistem keadilan sosial yang berkescimbangan. Untuk tujuan ini,
kekuasaan politik akan digunakan demi kepentingan itu dan bilamana di perlukan

semua sarana propaganda dan persuasi damai akan dipergunakan, pendidikan moral

393 Tagiyuddin an Nabhani, Nizham al Istam, him. 33

"% Tagiyaddin an Nabhani, fdem, him_ 37
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sehingga bisa menyalurkan energi yang berlebihan ke jalur positif, mengisi waktu
yang kosong dengan usaha mendekatkan diri kepada Allah. Tidak akan ada film
telanjang, surat kabar atau majalah porno, lagu-lagu rendah merangsang, atau
pemandangan yang membakar nafsu di jalan-jalan. Tidak ada kemelaratan yang
menghalangi seseorang untuk kawin. Setelah demikian keadaannya, orang diminta
untuk berpegang kepada keluhuran budi serta nilai-nilai akhlak yang tinggt. Setelah,
mercka mampu, barulah hukuman dilaksanakan-setelah tidak ada lagi alasan untuk

J09

berluku jahat.™” Penguasa sebagai policy maker harus menciptakan suasana kondusit

tersebut, agar nalun seks tidak har.

Dari Ummu *Athiyyah ra. diasberkata :
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Artinya : “Rasulullah saw. ‘memerintahkan kami untuk keluar pada hari raya
Idul fitri dan idul Adha, baik gadis-gadis yang sedang haid atau yang sudah
kawin. Mereka yang sedang haid tidak mengikutifsalai, dan mendengarkan
kebaikan  serta  nasihat-nasihat - kepada  kaum  muslimin.* Maka  Ummu
‘Athiyyah berkata, "Ya Rasulullah, ade seorang yung tidak mempunyui
Jithab.” Muaka Rusul bersabdu, "Hendaklah saudaranya meminjamkan jilhah

kepadanya.” "
- . /(.o . b ,,,o’. o i o - ‘:' }/c:f". - Ie };D.f {i -t - 6r ar0. o e °
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** Muhammad Quthub, Syubuhatu Halal Islum, hlm. 164

410

HR. Bukhari, Kitab : Dua Hari Raya, Jilid 111, hal 122. Muslim Kitab : Shalat Dua Hari
Raya, Jilid [H, hak. 20. Lihat Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita, Jilid 11, him. 77
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Artinya : “Sa’ad bin Ubadah ra. Berkata, "Kaluu saya melihat isteri saya
hersama laki-laki (asing), maka sava akan membunuh laki-laki itu dengan
pedang yang tidak dilupisi sesuatu apapun.” Mendengar ucapan Sa’ad ini
Rasulullah saw. berkomentar, "Apakah kalian kagum dengan kecemburuan
(kebencian) Sa'ad 7 Saya lebih cemburu ketimbung Su'ad, dan Allah lebih
cemburu (benci) ketimbang saya. Karena kecemburuen (kebencian)-Nya ini,
maka Allah mengharamkan tindakan-tindakan keji baik yung terang-terangan
maupun yang sembunyi-sembunyi. " "
Ibnu Umar pernah berkata, Rasulullah saw. bersabda :

P
-8 - B -

Artinya : "Junganluh seorang wunifa bepergian seluma tiga hari kecuali
: ‘ 412
disertui mahramnya.”

Pada hadis pertama Rasulullah saw. sebagai kepala ncgara tidak memperke-
nankan scorang wanita keluar mendatangi salat 7/ tanpa memakai jilbab. Hal ini di-
maksud untuk melindungi masyarakat dari fitnah'yang akan ditimbulkan oleh keluar-
nya wanita tersebut tanpa menutup_aural sccara _sempurna., Sclain itu juga
melindunginya dari gangguan lelaki iscng yang akan mengganggu kchormatannya.

Pada hadis kedua Rasulullah'memibenarkan dan memberikan stresing terhadap
pernyataan Sa’ad yang akan membunuh/laki-laki-yang'berkhalwat dengan isterinya.
Sceara implisit hal tersebut sebagai bentuk justifikasi Rasulullah untuk melindungi
pasangan suami isteri dengan cara terscbut, dan Icbih luas lagi membersihkan

masyarakat dari berbagai bentuk perselingkuhan.

Hl HR, Bukhari, Kitab : Tauhid, Jilid X111, him. 171, Mushm, Kitab - Li'an, jilid 1V, hlm.

211. Lihat Abdul Azis al Ghazuli, him. 91, lihat Abdu! Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita, Jilid
I him. 93

412

HR. Mutafaq Alaihi. Lihat Mubammad bin Sulaiman Aratah, Hak dan Peran Aktif
Wanita Mustimah, him. 154
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Pada hadis ketiga Rasulullah saw. melarang seorang wanita bepergian selama

tiga hari sendirian tanpa disertai mahramnya. Ini merupakan penjagaan yang baik

bagi wanita dari laki-laki yang hatinya penuh penyakit, di dalam perjalannya, atau

dari bujukan laki-laki jahat. Bahkan dalam hadis yang lain Rasulullah memperpendek

lama perjalanan menjadi satu hari satu malam.

Dari Abu Hurairah ra., darn Nabi saw., beliau bersabda :

e i3 i S

Artinya : "Tidak boleh buagi wanitay bepérgian seluma jarak perjalanan
, . 413
schari-semalam kecuali bersamalmalivam,”

Beliau saw. memperjelas lagrlarangan tersebut dengan sabdanya :
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Artinya : "Tidak diperbolehk@tbagiwanita yang berimaikepada Allah dun

hari Akhir, untuk bepergian selama tiga hari atau sclebihnya kecuali disertai
avahnya, suaminya, puteranya, saudaranyd, at@u mahramnya.” M

Menurut Sulaiman Arafah-laiangan, wanita' b€pcrgian tanpa disertai mahram

dimaksudkan untuk menghilangkan benih-benin kerusakan. Karena seingkali terjadi

suasana yang campur aduk antara laki-laki dan wanita dalam bepergian, bahkan bolch

“* HR. Bukhari Muslim_ Lihat Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syarat An Nawawi, Riya-
dleush Shalihin, Bab: Tahrimi Shafar al Mar'ati Wahdaha, hadis no. 1, him. 430

ETEY

HR. Al Jama'ah, kecuali Bukhari dan Nasa'i. Lihat Muhammad bin Sulaiman Arafah, Hak
dan Peran Aktif Wanita Muslimah, him. 154
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adi laki-laki bersanding dengan wanita, yang tentu saja hal ini bisa menimbulkan
Jampak yang diperingatkan. W

Penguasa yang bijak mestinya selalu memfokuskan perhatiannya pada pela-
vanan kebutuhan dan pemccahan problem-problem rakyatnya. Termasuk kebutuhan
dan problem seksual yang muncul di masyarakat.

Dalam suatu riwayat Umar bin Khaththab seorang khalifah Islam, pernah
membatasi lamanya waktu pengiriman-perang-seorang suami selama empat bulan.
Dikisahkan bahwa Umar mendengar sgdtang wanita mengeluh memendam rindu
kepada suaminya yang sedang dikinm ke medan jihad. Lantas Umar memanggil
suami wanita tersebdt untuk pulang kepada isterinya. Kemudian Umar menemui
Hafshah, puterinya dan bertanya, “Berapatamakeh scorang wanita tahan berpisah
dengan suaminya 7" U Bisa sebulan, dua bulan,. Tiga bulan atau empat bulan. Scte-
laly empat bulan diadidak mampu lagrantuk bertahan. " Jawab Hafshah. Maka waktu
cmpat bulan 1tu dijadikan standarlamanya/pengiritan pasukan ke medan perang olch
Khalifah Umar. Dan hal itu sesuai dengan waktu yangdclah ditetapkan olch Allah
dalam masalah i/u ", yaitu selama empat bulan.*'

Negara juga menganjurkan para wanita yang ditalak dan juga para janda yang

habis masa iddahnya untuk segera menikah. Untuk meredam berbagai fitnah seksual.

413 Muhammad bin Sulaiman Arafah, Hak dan peran Aktif Wanita Muslimah, hlm. 156

“* Jbnu Qayyim Al Jauziyah, Taman-orang-orang Jutuh Cinta dun Memendam Rindu,
hMm. 173-174
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Diriwayatkan dari Fathimah binti Qais Scorang wanita yang ikut hijrah
gelombang pertama), bahwa Abu Amr bin Hafsh telah menalaknya dengan talak bain.
Kemudian ia datang kepada Rasulullah seraya menceritakan hal itu, lalu beliau
bersabda, “Apabila masa iddahmu telah habis maka beritahukanlah kepadaku.”
IFathimah berkata, "Muaka setelah saya halal (habis musa iddah), Rasulullah saw.

berkata kepadaku :
AP YU A i Lo d y,
G SRl V5 b Qi Jaod i Ll S

Artinya : 7 Kawinlah dengun Usamalibin Zaid. " Maka saya kawin dengan
Usamath lalu Allah memberi kebdikan, dan dku bahagia dengannya.” 7

Sebuah hadis menceritakan

OF Lt (b oo (oa Ty ¢ 15701 B35 b e (3068 150) g (a3 (AT 1 16
0 ) e i, D el o e T L 8 36 S
xS Gy S RN e, et iy G O i

i s el SR e s o s

WS oy e @ Joo i oy e,

Artinya © "Su’uad bin Khaulah yang termasuk orang-orang yang mengikuti
perang Badar meninggal pada waktu haji Wada', sedang isterinya (Subuai'ah
binti Al Harits) dulam keadaan hamil tua. Kemudian setelah selesai masu
nifusnya segera dia berdandan menghias dirinya untuk para peminang.
Kemudiun ada seorang luki-laki dari Bani Abdiddar masuk rumah Subuai'ali
seraya  berkata, "Kulihat engkaw  berdandan, barungkali engkau  sudah
menginginkan kawin lagi 7 Demi Allah engkau tidak boleh kawin lagi
sebelum usai masa iddahmu 4 bulan 10 hari. " Subai'alt berkata, "Setelah laki-
laki ity berkata begitu kepadaku, maka kukemas-kemas pakaianku sampai

Y7 HR Mushim Kitab - Cobaan dan Tanda-tanda Hari Kiamat, Jilid VI, hlm. 313 Lihat

Abdul Halim Abu Syuquah, Kebebasan Wanita, Jilid I, him. 203 Juga Kitab @ Ath Thalaq, juz 1V,
lm. 195, Lihat Abdu! Halim Abu Syuqaah, Kebebasan Wanita, Jilid V, him. 31
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wuktu sore. Kemudian datang ke rumah Rasulullah saw. lalu kwanyakan
kepada beliau hal itu, kemudian beliau memberi futwa kepadaku bahwa
sesungguhnya aku telah menyelesaikan masa iddahku dengan  kelahiran
anakku dan beliau memperkenankan aku kawin lagi jika adu jodohnya. " *'*

Dalam riwayat lain diterangkan :
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Artinya : "Dari Miswar bin Makhramah (katanya), "Sesungguhnya Subai'uh
al Aslamiyah bernifas (melahirkan) setelah wafat suaminya beberapa malam,
lulu dia datang menghadap Nabi saw., meminta izin uniuk menikah lagi. Lalu
beliau mengizinkannya, lahd dia'ménthah " *”

Pemerintah juga harus menjauhkdn masyarakat dari individu-individu penye-
bar fitnah dan juga melarang scgala bentuk pembicaraan yang berbau cabul dan
porno.

Allah SWT berfirman :
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Artinya © “Dan orang-orang yang, menuduh fberzing) kepada wanitu-wanita
vang batk-baik, kennwdian_merckd 1idak”dapdty méndatangkan empual orang
sakst, maka  deralah mereka  (yang  menuduh itu)  delapan puluh  kali
cambukan, dan janganlah kann terima kesaksian mercka seluma-lamanya,
karena mereka itulah orang-orang fasik.” =

" HR Bukhar, Kitab - Peperangan Jilid VHI | hlm. 313, Mustim, Kitab © Ath Thalaq, Jilid
IV, him. 201 Lihat Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita, Jitid I, hlm 155-156
*" HR. Bukhari. Muhammad bin Ismail al Makhalaniy ash Shan’aniy, Subulus Salam,
Syarah Bulughul Maram, min Jami’u adillatil Alkam, Jilid III, Bab - Al Iddah wal Ihdad, Hadis
no 1, hlm 196

420

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, (S, An Nur: 4
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Avyat ini menctapkan bentuk sanksi bagi para pembuat fitnah dengan tiga
macam hukuman, yaitu : (1) Dera delapan puluh kali, (2) Dijatuhkan harga dirinya
dengan tidak diterima kesaksiannya buat selama-lamanya, (3) diberi predikat sebagai

orang fasik.

Ini menunjukkan besarnya pandangan agama atas suatu tuduhan, dan bahwa-
sanya menuduh (zina) itu termasuk dosa besar yang kejahatannya dipandang besar

pula oleh Allah. 4

Nabi bersabda kepada Hilal’bin Umayah ketika menuduh isterinya berzina :
b A Ny A

Artinya . "'l'umpi!/(an bukti atai kalau—tidak hukwman (dera mengenai
punggungmu. 12

Dari Abi Syaibah meriwayatkan
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Artinya . "Umar bin Khaththab ra. memerintahkan untuk mencambuk Abu
Bukrah dan teman-temannya yarig telah meaudult berzing sescorang tetapi

saksinya tidak lengkap. Setelah itu abu Bukrah kembali membuat tuduhan,”
Mughirah telah melakukan zina.” Umar berniat mencambuknya kembuall,

2 Muhammad Ali as Shobuni, Tafsir As Skobuni, Jilid H, him. 132

"2 HR. Abu Ya'la .Muhammad bin Ismail al Makhalaniy ash Shan’aniy, Subuluy Salam,
Syarah Bulughul Maram, min Jami’u adillatil Ahkam, Jifid IV, Pasal - Hudud, Bab. Hadul Qadzaf,
Hadis no. I, him. 196
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namun Ali bin Abi Thalib berkata kepadanya, ".](m?;?run engkau cambuk
kembali. Bukankah ia berkata seperti (yang dulw) itu.” **

Dalam sebuah hadis Rasulullah saw. bersabda :

e O i o 1 i s

Artinya : “Sesungguhnya di antara sejelek-jelek manusia dalam pandangan
Allah nanti di hari kiamat ialah scorang luki-laki yang menyetubuhi isterinya
dun isterinyapun melakukan persetubuhun, kemudian ia menyiar-nyiarkan
rahasianya. " **

Dari Abu Hurairah ra., ia berkata -
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Artinya . “Nabi saw. pernah sembahyung bersama kami, setelah salam beliau
menghadupkan wdjahnya kepada, kamiTkembidian bérsubda, "Berhati-hatilah
terhadup majelis-majelis=kamu” apukah~di dntarl kamu ada laki-laki yang
menyetubuhi isterinya dengan menutup pintu dan melabuhkan tirai. Ken-
dian ta keluar dan bercerita buhwa aku telah berbuat dengan isteriku begini
dan begini 77 Kemudian mereka diam semua, Kemudian berbalik kepada
perempuan dan  bersabda. "Pantuskah jika salah scorang dari kalion
mengunct pintu dan menutup tirai, lalu bercerita demikian ? " Kenuidian ada

423

Ruway'i ar Ruhaily, Fikih Umar, Vol. I, Terj. Abbas M3, Cet. I, (Jakarta : Pustaka Al
Kautsar, 1994), him.161

*# HR. Muslim dan Abu Dawud. Lihat Muhammad bin Ismail al Makhalaniy ash Shan’aniy,
Subalus Salam, Syarah Bulughul Maram, min Jumi'u adillatil Ahkam, Jilid I, Pasal - An Nikah,
Bab. 'lsyratun Nisa', Hadis no. S, him. 140
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seorang wanita yang memukul-mukul salah satu tulang hiutnya sampai lama
sekali supaya diperhatikan oleh Nabi dan supaya beliau mendengarkan
omongannya. Perempuan itu berkata. "Demi Allah | kaum laki-laki bercerita
dan kaum perempuan bercerita.” Kemudian Nabi bertanya, "Tahukah kamu
seperti apa yang mereka lakukan tu 7 Sesungguhnya orang yang berbual
demikian fak ubahnya seperti setan jantan dan betina, satu sama lain saling
bertemu di jalan, kemudian melakukan persetubuhan, sementara orang lain

N Iy 2’

banyak yang melihatnya.” **

Tidak syak lagi bahwa tanggung jawab negara dalaim pengaturan dan pemeli-
haraan naluri seks sangat besar. Negara dituntut mampu mewujudkan dan menerap-
kan sistem interaksi antar anggauta masyarakat secara benar, suatu sistem yang akan
menjaga naluri seksual agar disalurkan demgan cara yang syar’t. Schingga menjamin
terwujudnya masyarakat berakhlak [uhur, yang menjadikan keridhaan Allah sebagai

cita-cita tertinggl. Negara harusSmampu mewujudkan kondisi yang memperlimit

scgala kemungkinan terjadinya pelanggaran seksual

4. Sistem Sanksi (Hultuman) untuk-Para Pelaku KejahatanSeksual

Pemberian hukuman ($anksi) kepada pelakukejahatan seksual merupakan hak
mutlak penguasa, bukan hak individu ataupun organisasi-organisasi sosial. Sehingga
tidak dibenarkan seorang pemimpin organisasi sosial memberlakukan hukuman terha-
dap pelaku kejahatan seksual. Sebab Pemberian hukuman termasuk dalam kategor
pemeltharaan urusan dan kepentingan rakyat yang merupakan wewenang dan tugas

khusus negara Islam. Rasulullah saw. bersabda :

425

HR. Ahmad, Abu Dawud dan Al Bazzar. Lihat Abdullah Nashih ‘Ulwan, Pengantin
Islam, Adab Meminang dan Walimah Menurut Al-Qur'an dan As Sunnah, hal 123-124
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Artinya © “Imam kepala  negera  adaluh penjuga dan pengawas,  dia
: w426
hertunggung jawab terhadap rakyatnya. e

Hadis ini menegaskan bahwa hanya imam/kepala negara lah yang bertang:
gungjawab atas rakyat vang dipimpinnya, scbab termasuk mengawasi dan menjag:
serta memelihara seluruh urusan rakyamya.m

Sepengetahuan penulis dalam sejarah peradaban [slam yang panjang belum
ditemukan adanya individu atau grganisasrsesial yang menjatuhkan hukuman rajan
kepada pelaku zina muhsan yang-merdeka, tetapi institusi negara (khilafah) yang
melakukannya.

Ketika melakukan kapan terhadap 'sistem sanksi Islam banyak orang yany
berkonklusi bahwa hukum [slam’itu kejam, tidak manusiawi, dan barbar. Walauput
schetulnya konklusi tersebut_berbau provokatif, akan tetapt kawn muslimin schagiai
Juga terlanjur mengamininya.

Padahal jika dikaji dengan jernih tentang sistem sankst dalam Islam akas
ditemukan sebuah hikmah besar di.dalamnya...Sistem/sanksi Islam adalah sisten
sankst yang paling preventif untuk mencegah akumulasi berbagai bentu

pcnytmpangan

2% HR  Bukhari (11/317), Mushim (No. 1829), fmam Ahmad (11/54) | Tirmudzi (no. 1757
Lihat Abdurrahman Muhammad Khalid, Tanya Jawab Seputar Gerakan Islam, Cet 1, (Jakarta
Khazanah Islam, 1994), him. 117

7 Abdurrahman Muhammad Khalid, Tanya Jawab Seputar Gerakan Istam, Cet. 1, (Jakarta
Khazanah Islam, 1994), hlm. 118
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Lagipula tidakfah sanksi dijatuhkan, kecuali pemerintah terlebih dahulu men-

jamin pemenuhan naluri seks dan keamanan naluri seks dari segala bentuk rang

sangan yang mendorongnya kearah kejahatan. jika pemcrintah sudah melaksanakar

hal tersebut, dan masih ada individu yang menyeleweng barulah sanksi diberlakukan

Jadi pencrapan hukuman tidaklah gegabah, jika terdapat keraguan sedikit saja mak:
hukuman dibatalkan.

Al Qur’an dan as Sunnah sebagai sumber rujukan hukum Islam telah melem:

bagakan berbagai sistem sanksi/bagicpara /pelanggar scks yang harus dijatuhkar

negara kepada pelakunya.
a. Hukuman bagi Pezina

Atlah SWT berfirman :
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Artinya : “Perempuan yang berzina dan Tuki=laki vang berzina maka pukullal
(cambuklah, deralah) tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali cambukar
(pukulan), dan janganlah kamu merasa beluas kasihan kepad keduanya datan
menjalankan agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhirai
Dan hendakluh peluksanaan hukuman mercka diluksanakan ofeh segolongar
duri mereka yang beriman. " 4%

“* Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, (S. An Nur: 2
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Kata para ulama bahwa hukuman dera dalam ayat tersebut adalah hukuman

dunia untuk wanita dan laki-laki yang berzina, lagi gadis dan perjaka. Tetapi jika

mereka berdua (lelaki dan perempuan yang berzina) termasuk sudah pernah kawin,

walaupun hanya sekali seumur hidupnya, maka mercka harus dirajam (dilempari
dengan batu) hingga mening,g,al.429

Dari Ubadah bin Shamit ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda :
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Artinya - “Ambillah dari sava, ambiilah dari saya, Allah sudah menctapkan

bagi mercka (wanita vang=berzing) wn jaldn keluar hkumannya, jejaka dan

gadis cambuk seratus kalizdan hukumanIpembuangan setahun, feluki yang

sudah menikaly dun wangta yange sudale, menikah (vang berzina) cambuk
. Lt
seratus kali ddn rajam.

Hukuman cambuk danyrajam=im guga dilakukan olch A ra.. Behau pernah

mencambuk Syurahah pada hari.Kamis dan merajamnya pada hari Jumn’at seraya

mengatakan
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Artinya : “Saya mencambuknya berdasarkan kitabullah dan merajanmya
berdasarkan sunnah Rasulullah.” '

2% Adz Dzahabi, Dosa-Dosa Besar, him. 81

Y HR. Muslim. Lihat Muhammad bin lsmail al Makhalaniy ash Shan’aniy, Subulus Salam,

Syarah Bulughul Maram, min Jami’u adillatil Ahkam, Jilid I1{, Pasal, ; Hudud, Bab ; Haduz Zani,
Hadis ne. 2, him. 4

*Y'HR. Bukhari, Kitab - Subulus Salam, Jilid IV, Pasal - Hudud, Bab : Hadduz Zani, him.
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Imam muslim, lewat sanad dari Abduilah bin Buraidah dari ayahnya meriwa-
yatkan, bahwasanya Ma’iz bin Malik Al Aslami mendatangi Rasulullah saw. lalu

berkata :
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Artinya . "Wahai Rasulullah, sésungguhnya aku teluh berbuat dosa karenu
akw berzinug, maka  aku Charaps engkaihd sudi omensucikan  dirikie " Tupi
Rusudulluh menoluknya. Keesokandwarinya Ma'iz datang menghadap belian
lagi, katanya, "Wahai Rastdullahy, sungguh aku telal berzina,” Untuk kedia
kalinya  Rasulullult - menotak.  Kemudian | Rusuludlalr mengutus  seorang
penyelidik wntuk menanyakan keadaan, Ma iz kepada orang-orang. Katanya,
“Apukah kaliun mengetahun sesuaiu yang tidak beres pada akal pikiran Ma'iz
vung dapat membebaskan dirinya duri sesuatu ? " Mercka menjawab, " Tidak!
Bahkan ia termasik, orangeeycng=baik, di _kalanganzkami.” lLalu Ma'iz
mendatungi’ Rasululluingmiuk _ketigasKalinya, fkemudian  Rasulullah saw-
mengirim utusan uniuk menyelidiki lugi  untuk mencari keterangan tentang
Mu'iz, dan orang-orang “menjawab, \'Tidak, ada sesuatu yang tidak beres
pada Ma'iz dan  akal pikiran. "Muaka ketika Ma'iz datang keempat kalinya
beliaupun memetiniahkanmenggulillabang (uitukmenanam sebagian (ubul
orang yang akun menjatani hukum rajamy) Selanjuinya menyuruh orang uniuk
menjatuhkan hukum rajam kepada Ma'iz. e

Dalam hadis Rasulullah saw. diterangkan :

-
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HR. Muslim. Abul Hasan Al Al Hasani An Nadwy, Maedza Khasir al 'Alam bi Inhitha-
thil Muslimin, him. 91, Lihat pula Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita, Jilid I, him. 152
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Artinya : " Buraidah berkata : "Suatu ketika ada seorang wanita dari suku Al
Ghamidi datang kepada Rasulullah saw. dan berkata, "Wahai Ruasululluh
sesungguhnya aku telah melakukan perbuatan zina, muka sucikanlah diriku.
Tetapi Rusulullah saw. menolak_pengakuan wanita itu, keesokan harinya ia
datang lagi seraya berkatay "Wahai Rasulullah, kenapa Engkau menofuk
pengakuanku ? Mungkin al@san engkau menolak pengakuanku sama seperti
Iingkau menolak pengakuariMa'iz. Demi Allah, sesungguhnya aku ini sedung
hamil. " Rasulullah  saw. (= berkata,  "Mungkin  juga  tidak.  Sekarang
pulanglahdulu sampui kamu melahirkan.'" Setelah melahirkan wanita ity
datang lagi menemui Rasahulah | suw. sambil membawa bayi laki-lakinya
vung dibungkus denguan secarikkamsDia berkatu, "Inilah bayi yang teluh
kidahirkan." Rasulullah saw.-berkatay|"Pudanglah kamu dulu dan susukanfah
dia sampai kamu menyapihnya" Setetah tba masa menyapih, perempuan itu
datang lagi kepada rasulullah saw. dengan membawa bayinya. Di tangan
bayi it adal seporeng votif Dia herkara, " Int Twakias Nabiyullah. Aku 1elah
menvapih bayiku® dan” did sudek "hisa ‘memakan‘makanan.” Akhirnpya Nabi
menyerahkan bayi tersebnt=kepadu salah seorang sahabat, kemudian heliau
mengeluarkan  perintah | supaya. dilaksanakan  hukuman  terhadap wanitu
tersebut, perempuan itu lalu ditanam sebatas dadua, selanjuinya Nuabi saw.
menyuruh - orang-orang  uniuk)  melemparinga  fdengan  batu,  kenudian
tampillah Khalid bin Walid melemparinya dengan batu pada kepala wanitu
tersebut, hingga darahnya memercik pada muka Khalid sehingga Khalid
memakinya. Rusul yang mendengar caci maki Khalid memperingatkan,
“Jangan begitu Khalid ! Demi Allah yang menguasai diriku, sunggult ia ielah
bertaubat sedemikian rupu, schingga seandainya scorang tukang pemerds

rakyal bertaubat dengan taubat seperti itu niscaya Allah mengampuninya.
43
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* HR Muslim, Kitab ; hudud, Jilid V, hlm. 120. Lihat Abdul Halim Abu Syuqqah,
Kebebasan Wanita, Jilid I, him. 152
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Hukuman 1n1 tidak boleh dilakukan dengan gegabah, tetapi meski diselidiki
terlcbih dahulu secara rinci sehingga tidak ditemukan adanya hal-hal yang dapat
menggugurkan hukuman tersebut,

Dan hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Rasulullah saw. bersabda
kepada Ma’iz :

o BT G b U8, R U8 ¢ s (a0, By, i o el wld
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Artinya © "Mungkin kamu hanya menciumaya dan hanya meraba-raba saja.

Dalam suatu riwayat, beliai berwdnya, "Apakah kamu tidur bersama dia 7

D menjawab, "Yu" Beliau bertanya lagi, "Apakah kamu pergauli dia

secara langsung 2" Dia ienjawab, =Ya™> Beliau bertanya lagi, " Apakal

kamu menyetubuhinyva 27 Dia menjuwab, VYa”

Dalam hadis yang dinwayatkan<dari~lbnu-Abbas Rasulullah saw. bertanya
kepada Ma’iz, "Apakah kumu tuncapkun ongkaimu pada lubangnya 7" Pertanyaan
itu bukan sindiran/"™} Dalam\ hadis vang, dinwayatkan” ‘eleh=Abu Hurairah ra,
Rasulullah saw. bertanya kepadanya™
e B E e Bl b Bl e, 155 U 1 S 1 IRE 7 JURCHE
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Artinya © "Apukah kamu tancapkan tongkaimu dalam lubangnya 7?7 Diu

menjawab, "Ya." Beliau bertanya lagi, "Apakah zakarmu masuk ke dalum
kemaluannya 77 Dia menjawab, “Ya." Beliau bertanya lagi, "Apukah

“* HR. Bukhari. Mubammad bin lsmail al Makhalanly ash Shan’aniy, Subulus Salam,
Syarah Bulughul Maram, min Jami‘u aditlatil Ahkem, Jilid [V him. 7
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musuknya itu seperti masuknya celak mata ke dalam tempatnya alau seperti
masuknya tali timba bersama timbanvu ke dalam sumur ?” Dia menjawab,
"Ya." Beliau bertanya, “Tahukah kamu apakah perzinaan ity 7?7 Dia
menjawab, "Saya sudah mentkamati yang haram dari dia sebagaimanu
seorang suami menikmati yang halal dari isterinya.” Beliau bertanya lagy,
"Apu yang engkau maksudkan dengan ucapanmu itu ?" Dia menjawab,
"Rasulullah saw. harus mensucikan dosa sayu dengan cara menghukunt
suya.” Lalu beliau memerintahkan kepada algojo untuk merajamnya, lalu dia
dirajum oleh para algojo ini.” s

Semua keterangan tersebut menunjukkan kewajiban menanyai pelaku perzi-
naan itu secara rinci dan jelas, dan sesungguhnya baik sekall mengajarkan cara-cara
vang dapat mengugurkan dia dafi hukuman. Juga menunjukkan sesungguhnya
pengakuan itu harus dengan ucapan terus terang yang tidak mengandung penafsiran
lain selain dari kenyataan yang terjadi. &

Berarti hukum rajam adalah scsuatu yang diakui oleh Islam, dan pernah
ditcrapkan oleh pemerintah bagi pezina muhson:-Jika hari ini hukum ini tidak diber-
lakukan bukan berarti sudah tidak sesuai dengan perkcmbangan pcradaban. Tetapi
butuh pencerahan kembalt bag setiap pemegang kekuasaan akan hal itu.

Dari Umar bin Khaththab, sesungguhnya beliau berkhutbah seraya berkata

A
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*** Ditakhrij oleh Muhammad bin lsmail al Makhalaniy ash Shan’aniy, Subulus Salam,

Syarah Bulughul Maram, min Jami’u adillatil Ahkam, Jilid 1V, (Mesir : Dar al Salam, tt), him. 7
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Muhammad bin Ismail al Makhalaniy ash Shan’aniy, fdem , him. 113
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Artinya ; "Sesungguhnya Allah mengutus Muhammad dengan kebenaran dan
Allah telah menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepadanya. Dalam isi kitab
yang telah Allah turunkan kepada beliau itu ada ayat rujam. Rasulullah saw.
sudah merajam dan kami pun sudch mergjam pezina, sesudahnya. Saya
khawatir apabila sudah lama berlaku suatu masa akan ada orang yang
berkata, "Kami tidak menjumpai rajum pada kitubullah.” Lalu mercka sesat
karena telah meninggalkan kewajiban yang telah Allah  turunkan itu.
Sesungguhnya rajam itu wajib menurut kitabulluh atus orang yang berzinu
apabila ia sudah menikah duri pria dan wanita, jika sudah ada bukti vang
nyata atau hamil atau pengakuan,”

b. Hukuman Pelaku Homoseks

Hukuman pelaku homoseks-disabdakan-eleh-Nabi saw. sebagai berikut :

s gl B8, L 8 s [ it

Artinya . “Barangsiapd” yang=mendapati’ dt antaramn yang  melakukan

perbuatan kaum Nabi Luthymaka bunuhlah orang yang mengerjakan maupun
3

yang dikerjai.”

Kata Ibnu Abbas hukumannya dengan-eara ditungpu di atas bangunan suatu

desa lalu dilontari dengan batu, sebagaimana yang dilakukan terhadap kaum Nabi

Luth.*"

“7 HR Bukhari Muslim. Muhammad bin smail al Makhalaniy ash Shan’aniy, Subufus
Sulam, Syarah Bulughul Maram, min Jami'u adillasit Ahkam, Jilid IV, (Mesir : Dar al Salam, tt),
Pasal : Al Hudud, Bab Haduz Zani hadis no. 5, hlm. 8

¥ 4R, Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Al baihaqi. Lihat Muhammad bin
lsmail al Makhalaniy ash Shan’aniy, Idem, Pasal : Al Hudud, hadis no. 11, him. 13

*? Adz Dzahabi, Dosa-Dosa Besar, him. 90



199

Para sahabat sepakat bahwa orang yang melakukan homoseks harus dihukum
mati, tetapi mereka saling berbeda pendapat dalam cara pelaksanaannya. o

Empat pemimpin yang pernah membakar orang yang berbuat seperti yang
diperbuat kaum Nabf Luth, yaitu Abu Bakar ash Shiddiq, Ali bin Abi Thalib,
Abdullah bin az Zubair, dan Hisyam bin Abdul Malik.

Abu Bakar ra. Pernah membakar orang yang melakukan homoseks setelah
meminta pendapat para sahabat yang lain. Al bin Abi Thalib mengisyaratkan yang
seperti itu. Al juga pernah membakar orang yang melakukannya.

Khalid bin Walid pernah menginim surat kepada Abu Bakar, dia mendapatkan
seorang laki-laki di sebuah perkampungan Arabyang menikahi seorang laki-laki
scbagaimana dia menikahi seorang wanita-/Untuk menghadapi masalah tersebut Abu
Bakar mengumpulkan para sahabat~Yang di“antara mereka ada Ali bin Abi Thalib,
dia berkata, "/ni merupukan dosa yang Lidak dilakwkan kedualioleh .\'Ialu umat, lalu
Allah berbuat kepada mereka sepertiovang telah kalian ketali. Menurut pendapatku,
bakarlah mercka dengan api”” Maka mercka sependapat untuk membakar pelakunya
dengan api.

Ibnu az Zubair dan Hisyam bin Abdul Malik juga membakarnya, sedangkan
menurut [bnu Abbas dia harus dirajam, baik vang sudah menikah maupun yang masih
bujangan.

Umar ibnul Khaththab berkata, yang artinya :

EEY)

Ibnu Qayyim Al Jauziyah, Taman-orang-orang Jatuh Cinta dan Memendam Rindu,
hlm 319
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"Burangsiapa berbuat seperti yang diperbuat kaum Luth,maka bunuhlah dia,
tidak ada bedanya apakah yang melakukan itu sudah menikah atau masih
bujangan.”

Sebagian ulama ada yang menegaskan keumuman hukum yang sudah

menikah dan yang masih bujangan.**’
¢. Hukuman Orang yang Menikah dan Berzina dengan Mahram

Menurut pendapat Imam [Ahmad, orang yang melakukan perbuatan keji
dengan kerabat yang masih terhitung;mahram harus-dibunuh apapun keadaannya.442

Dasarnya adalah dari Abdullah bin Shalihimenycbutkan, “Kami diberitahu
Yahya bin Ayyub dari Ibnu Jaraij, dari_Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah

saw. bersabda :
.ol .:3} 2 .5 1 :rﬂro 7. .i 4 /n,n./o Pl »'u al,g!
o NS G W gt sl dyadadt g Jetdll 1l
Artinya : “Bunuhlah orangyyang melakukan (homoseks) dan orang yang

dikerjui, orang yang menyetubuhi binatang, dun menyetubuhi siapapun
333 '
muhramnya.

Pendapat ini juga didasarkan pada hadis Ady bin Tsabit, dari Al Barra’ bin

Azb, dia berkata, yang artinya :

! Tonu Qayyim Al Jauziyah, Taman-orang-orang Jatuh Cinta dan Memendam Rindu,
him. 327

2 by Qayyim Al Jauziyah, fdem, him. 329

4 Lihat catatan kaki no. 319
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"Saya bertemu pamanku yang sedang membawa panji, “Paman hendak
kemana ?* Saya bertanya. Dia menjawab, "Rasulullah saw. mengutusku
untuk menemui seorang laki-luki yang menikahi isteri bapaknya (ibu tirinya)
agar saya memenggal lehernya dan merampas hartanya. ™ .

Syu’bah berkata, yang artinya :

"Kumi diberitahu Ar Rukain bin Ar Rabi, dari Ady bin isabit, dari al Barra’
dia berkata, “saya melihat beberapa orang yang sedang pergi, saya bertunya,
“Hendak kemana kalian ? 7 Mercka menjawab, "Kami diutus Rasulullah saw.
menemui seorang laki-luki yang menyetubuhi isteri bapaknya, agar kami
membunubnya.” *

Hisyam bin Ammar berkata, yang artinya ;

"Kami diberitahu Rigdah bift- Qudhaah, kami| diberitahu Shalih bin Rasyid,
dia berkata, "Ada scorangplaki-laki yang-dihedapkan kepada al Hajjay,
orang itu (elalt mencurt keperawanan saudara kandungnya sendiri. Al Hajjaj
berkata, "Penjarakan orangsitu. Dap tanyakan permasalahannya kepada
sahabat Rasuﬂz!/ulz saw. yang audd di sini- 1" Muaka mercka menunyakun
kepadu Abdurrahman bin Muthriffdia-menjawab, “"Saya pernah mendengar
Rasulullah saw. bersabda, Barangsiapa “mengangkangi orang yang diha-
ramkun baginya, maka kangkangilalr pinggangnyu dengun pedung. ™ o

Ibnu Abbas memberikan \fatwa.seperti’ itu.pula.] Uniar bin, Syu’bah berkata,
yang artinya :

"Kami diberitauhu Mu'adz_bin Hisyam, kami diberitahu bupakku duri Qata-
dah, dia berkatu, "Adaseorang laki-laki vang dibawa ke hadapan al Hajjay,
karena ia telah berzina dengan saudara perempuannya, lalu dia menanyakan
masalah ini kepada Abdullah. Muka Abdullah berkata, "Dia harus dihukum
pancung.” Maka Al Hajjaj memerintahkan  agar orang  itu  dihukum

447
pancung.

** Ditakhrij Ibnu Qoyyim Al Jauziyah Taman-orang-orang Jutuh Cinta dan Memendam

Rindu, hlm. 329
5 Idem, hlm. 329
O Idem. him. 329

7 Idem him. 330
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Ibnu Hajar dan lainnya meriwayatkan bahwa Manshur bin Saba menikahi
mantan isteri ayahnya, kemudian Umar memvonisnya dengan hukuman mati, namun
Manshur bersumpah bhhwa ia tidak mengetahui kalau itu diharamkan Allah,

Riwayat ini memberikan pengertian hukum bahwa Umar ibnul Khaththab ra.
menganggap bahwa persetubuhan yang dilakukan Manshur terhadap bekas isteri
ayahnya adalah perzinaan yang wajib dikenakan hukuman. Karena itu beliau berniat
memvonis dengan hukuman eksekusi (mati) namun ketika Manshur bersumpah
bahwa dirinya benar-benar tidak mengetahui kalanymenikahi bekas isteri ayahnya itu
diharamkan Allah. Umar pun nmiengurungkan niatnya, scbab Umar menganggap
pelaku tidak mengerti akan hukuniannya®™®

Seandainya Manshur tidakbersumpah bahwa ia tidak mengerti hukumannya
maka pastilah Umar akan menjatuhkan hukumarrmati dan menganggap bahwa huku-

man terscbut tidak dapat ditiadakan dengan adanya akad pernikahan yang

dilakukannya.**’

¥ Ruway'i ar Ruhaily, Fikih Umar, Vol. H, Terj. Abbas M.B., Cet. 1, (Jakarta : Pustaka Al
Kautsar, 1994), him 138

449

Ruway' ar Ruhaily, Idem, him. 139
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d. Hukuman Orang yang Berzina dengan Binatang (bestiality)

Dari Ibnu Abbas ra. berkata :
Ll g, 680, wg Je o el
Artinya : “Sesungguhnya Nabi saw. bersabda, "Burangsiapa yang kamu
- Jumpai dia bersetubuh dengan binatung, maka bunuhlah dia dan bunuhluh
binatang itu.” 450
Hadis tersebut menunjukkan bahwa jhukuman orang yang menyetubuhi
binatang itu adalah hukuman mati {dibuntih). Demikian pendapat Imam Syafi’i dalam
salah satu dari dua pendapat yang terakhir.
Menurut Imam Ahmad bin“4anbal, Al Mu’ayyid, Nashir, dan selain mereka,
bahwa pelakunya cukup hukumian*ringan| (ta’zir), karena perbuatan itu bukan
51

: 4
perzinaan.

Umar Ibnul khaththab ra. berkata :

. -0 -
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Artinya : "Orang yang menjimak binatung tidak dikenakan hukuman had.”
452

Ucapan Umar ini menunjukkan orang menyetubuhi binatang tidaklah

dikenakan hukuman had, yang jelas pelakunya dikenakan hukuman i ’zir. Sebab

B0 HR. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa'l, dan Ibnu Majah. Lihat Muhammad bin Ismail
al Makhalaniy ash Shan’aniy, Subufus Salam, Syarah Bulughul Maram, min Jami’w adillatil
Aftkam, Jilid IV | Pasal : Al Hudud , Hadis no. 11, him. 3

1 Ash Shon'ant, Jdem, him. 14

“2 HR. Ibnu Abi Syaibah. Lihat Ruway'i ar Ruhaily, Fikih Umar, Vol. II, hal 161
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persetubuhan disint merupakan bentuk kemaksiatan yang tidak ada hukuman had dan
tidak pula kaffarah.

Jumhur fuqaha berpendapat bahwa orang yang menyetubuhi binatang hanya
dikenakan hukuman ta’zir, dan bukan had. Menurut jumhur menyetubuhi binatang
tidak ada nash secara khusus sehingga hukuman tersebut tidak dapat dikategorikan ke
dalam perzinaan, dan juga tidak dapat disamakan dengan menjamak seorang wanita.
Sebab menyetubuhi binatang tidak ada akibat seperti akibat yang ditimbulkan oleh
perzinaan. Perzinaan misalnya menyebabkan hilangnya atau campuraduknya keturu-
nan dan hilangnya kehormatan, Sedangkan Hewan tidak mempunyai kehormatan
scbagaimana manusia.

Adapun Hasan Bashri dan|salah_satu.riwayat| dari Imam Ahmad mengatakan
bahwa orang yang menyetubuhi binatang-wajib-dikenakan hukuman had, sebab
perbuatan tersebut padardasamyas menyetubulii~ kemaluan, yafig diharamkan atas
pelakunya.***

Walaupun para ulama berbeda pendapat tentang kategori hukuman bagi

pelaku bestiality, tetapi mereka sepakat tentang berlakunya hukuman bagi orang

tersebut.

* Ruway'i ar Ruhaily, Fikik Umar, Vol. If, hal 117-118
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¢. Hukuman Orang yang Melakukan Khalwat

Rasulullah saw. melarang seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita
yang bukan muhrimnya, dengan maksud untuk mencegah terjadinya hal-hal yang
tidak didinginkan. Apabila terjadi pelanggaran maka dikenakan sanksi kepada

pelakunya.

e " -

i w o wf ser AL T 8D R . 0 cs i e oA we o 9T .k - SR e
a;_,a__:.at,!t\.é.;1;\;u»uwo)u’—uquﬁweugwiwp’;ul

b DalE ) L Sk y OB ST A 08 vl 7 5 O, et
4—4.!}5"\5.‘.;1.’.«_-,35:\.;’,,91 'J“‘"%’JJ!““‘J“’:!@')}‘W;J‘“

; — ; - o .. L
it ol al B U 0T 0y, YWedhs B0l &le 805
Artinya : /bnu Hajar dalam—-athul Baari-télah meriwayatkan bahwa suatu
ketika datang sepucuk surar kepadaUmdr-ibnul Khaththab ra. Dengan segera
dia membuka tabung tempat sural, Jdan mengambil lembaran isinya. Ketika
dibuka ternyata berisikan bait-bait syair yang bunyinya sehagai berikut :
"Sesungguhnnya Ja'dah bin Salimesering bergaul dengan wanita ajnabiyah
(asing), serta bergurau dengan mereka. la suka mengikat kain mereka sepaya
mercka jatwh bila  berjaldn,  sehingga jterlihatlah  auratnya.  "Umar
menanggapi masaluh ini, la-berkatd xepada orang yang tinggal dekat dengan
Ja'duh, “Bawalahkepadaku Ja'dah bin-Salim. “Mercka pun membawunva ke
hadapan Umar, [Ju 'dub_dikenakun hukuman seratus kali cambukan. Dan
Beliau melarangnya untuk menenni dun bergaul dengan wanita-wanita yang
sedang ditinggal pergi suami atau ketuarganya” ***

Atsar tadi menunjukkan dengan jelas bahwa Umar Ibnul Khaththab ra.
Menganggap pergaulan scorang laki-laki dengan wanita ajnabiyah adalah suatu

perbuatan maksiat yang harus ditindak. Khususnya bila pergaulan tersebut untuk

¥ Ditakhrij 1bnu Hajar dalam Fathu! Baari, Jilid 111, him. 160. Lihat Ruway'i ar Ruhaily,
Fikih Umar, Vol. I nal 132
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main-main dan melihat aurat mereka, sebab hal itu akan menyeret kepada perbuatan

455
yang merusak moral.

f. Hukuman Atas Orang yang Tasyabbuh Terhadap Lawan Jenis

Dari Ibnu Abbas ra. beliau berkata :
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Artinya : “Rasulullah saw: meéngutule para lelaki yang berperilaku seperti

warnita dan wanita yang berperilaku seperti luki-laki, dan beliau bersabda,

“Usirfah mereka dari rumahmu.’) Maka Nabi saw. mengusir fulan dan Umar

ra. Mengusir fidan. "+

Menururt Ash Shon’am yang dimaksud dengan orang yang berlaku seperti
pcrempuan dart laki-lakiritu ialah “orang<yangymenyerupai wanita dalam gerak-
geriknya, tutur katanya, dan selainutulyvang ténmasuk beberapa perkara khusus dengan
kaum wanita. Dan yang)dimaksud itu bukan-seorang yang menyerupai wanita dari
sejak ciptaannya dan pembawaan aslinya. Sebaliknya yang dimaksud wanita seperti

laki-laki adalah kaum wanita yang menyerupair kaum laki-laki dalam gerak-gerik

tutur katanya, dan sglain keduanya yang termasuk khusus bagi kaum laki-laki. *’

5 Ruway'i ar Ruhaily, Fikik Umar, Vol. II hal 132-133

¢ HR. Bukhari, Abu Dawud. Lihat Muhammad bin Ismail al Makhalaniy ash Shan’aniy,
Subulus Salam, Syarah Bulughul Maram, min Jami’'u Adillatil Ahkam, Jilid IV, Pasal;, : Hudud.
Hadis no. 13, him. 14

7 Ash Shon'ani, Idem, him_ 14
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Demikianlah beberapa bentuk sanksi berdasarkan ayat-ayat Al-Qur'an dan as
Sunnah bagi para pelaku seks yang menyimpang yang dijatuhkan oleh negara. Jelas
hal tersebut mengindikasikan bahwa pemerintah dituntut mencrapkan sanksi secara
tegas bagi para aktivis seks yang menyimpang, sebagai tindakan preventif terhadap
penyebaran penyakit moral secara luas. Andil pemerintah dalam mewujudkan masya-
rakat yang aman dengan penerapan sanksi bagi pelanggar seks merupakan bentuk
aphkasi praktis dari materi pendidikan seks Islam. Pemerintah campur tangan sccara
langsung mewujudkan kondisi masyarakat yang bersih. Dan campur tangan ini sangat
membantu terlaksananya materi pendidikan Islam |sccara total dalam kchidupan
praktis. Individu yang baik jika hidup di tengah masyarakat dan negara yang tidak
baik akan merasa susah dan berat.| Individu dan_masyarakat yang baik, jika dipimpin
olch negara yang tidak baik akan—menghasitkan—berbagai konflik. Maka individu,
masyarakat, dan negara) harusbersincétgi mcmbangui peradabanidéngan mewujudkan
kesatuan pemikiran dan perasaan .

Peran negara berdasarkan keterangan tadi beriugas mewujudkan suasana yang
nyaman, menjauhkan masyarakat dari segala motif-motif yang merangsang libido
scks dan menjatuhkan sanksi bagi individu yang perilaku scksnya menyimpang. Kita
bisa membayangkan bagaimana jika para pclaku seks menyimpang dibiarkan
berkeliaran mencari mangsa, dan mercka merasa aman karena kontrol masyarakatnya
lemah, dan sistem sanksi yang diterapkan oleh negara tidak membuatnya jera. Kita
Juga bisa membayangkan andaikata para pelaku scks menyimpang itu diganjar

dengan hukuman yang berat, Betapapun besar dorongan manusia untuk berbuat jahat
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dia akan berpikir dua kali untuk melakukannya, karena takut terhadap resiko yang
harus ditanggungnya. Dua hal ini bisa kita bayangkan untuk kemudian
dikomparasikan. Jelaslah bahwa sistem sanksi yang berdasar Al-Qur'an dan as
Sunnah sekalipun tampaknya kejam lebih mampu menjaga keamanan dan
kcsetmbangan dalam masyarakat.

Semua hal tersebut sangat tergantung kepada kemampuan dan kemauan
negara untuk mengakomodasikan dan mengaplikasikan ke dalam kehidupan praktis,
Maka di sinilah letak pentingnya peran pemerintah dalam aplikasi praktis pendidikan

scks Islam. Dia sebagai pelaksana; materi yang)tidak bisa dilaksanakan oleh seorang

muslim atau jamaah muslim.
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BABYV

PENUTUP

Dari kajian penulis terhadap beberapa ayat Al-Qur'an dan Hadis nabi yaﬁg
membicarakan tentang pendidikan seks. Akhirnya penulis sampai pada kesimpulan,
bahwa : (1) Konsep Islam tentang pendidikan seks sangat jelas. Pendidikan seks
merupakan proses panjang pendidikan yang membekali setiap individu muslim
dengan informasi-informasi Al-Qur'an ‘dan as Sunnah. Menjadikan keduanya (Al-
Qur'an dan as Sunnah) sebagai standar berpikir dar; bersikap, mengintegrasikan nilai-
nilainya ke dalam fenomena sosial’Proses pendidikan seks ini merupakan tanggung
jawab kolektif, melibatkan sciuruh“komponen’peradaban; individu, masyarakat, dan
negara.

(2) Individu (manusia) ; dalam pendidikan seks Islam dipandang melﬁiliki
potensi yang luar biasa untuk dikembangkan Mereka mempunyai potensi jasmaniah;
dan naluriah, lebih dari itu mercka juga diberi akal . Ditinggikan derajatnya melebihi
segala makhluk karena potensinya tersebut, Tetapi terkadang juga direndahkan
derajatnya melebihi segala makhluk karena potensinya. Naluri seks merupakan salah
satu potensi yang melekat bersamaan proses penciptaanya, Islam mengakui keberada-
annya, kemudian mengarahkan pemenuhannya secara benar agar tidak menyebabkan
kerusakan. Naluri seks dengan seluruh ekspresinya harus selalu \selaras dengan perin-

tah dan larangan Al quran dan as Sunnah. Sebab Al-Qur'an dan as Sunnah merupakan
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dasar sekaligus sumber utama pijakan perbuatan bagi setiap muslim . Pemenuhan
naluri seks sudah semestinya mengikuti aturan ini, sekalipun individu mempunyai
kebebasan untuk mengarahkannya.

(3) Tujuan Pendidikan seks Islam adalah menyelamatkan individu, masya-
rakat, dan negara dari kerusakan akibat tidak terkendalinya naluri seks. Ketigg
komponen tersebut merupakan sasaran pendidikan seks Islam. Ruang lingkup
pendidikan seks Islam sangat luas, meliputi dasar dan sumbernya yang terdiri dari Al-
Quran dan as Sunnah, materi-materinya yang | meliputi, pendidikan al:idah,
pendidikan menutup aurat, pendidikan meminta, izin, pendidikan mem:sahkan tempat
tidur, pendidikan khitan, dan pendidikan menahan pandangan; juga menjelaskan
berbagai bentuk penyimpangan “seksual,-seperti, berkhalwat, onani, berzina,
homoseks, dan lain-lain.

(4) Pendidikan seks,Islam merupakan tanggung jawab kolektif, artinya proses-
nya yang panjang melibatkan individu, masyarakat, dan negara sebagai kesatuan tak
terpisahkan. Masyarakat _sebagai sosial kontrol akan selalu mengawasi, menasehati,
dan mengoreksi individu yang menyeleweng, memberikan .informasi-infonnasi“
tentang berbagai kejahatan scks yang muncul. Sedangkan negara sebagai policy
maker akan memberlakukan sanksi-sanksi yang tegas sesuai dengan syarat-syarat
diberlakukannya sanksi. Lebih dari itu institusi ini akan bertindak sebagai pelayan
masyarakat, ia akan membenkan perhatian, pelayanan dan pemenuhan terhadap
segala kebutuhan rakyatnya, termasuk masalah seksual rakyatnya. Mewujudkan

suasana yang jauh dari berbagai bentuk layanan informasi seksual yang merangsang.
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Jika semua bisa bersinergi dengan normal akan mudah mewujudkan suasana aman,
tentram, dan diridhai oleh Allah SWT.

Demikian kesimpulan yang bisa penulis ambil dari hasil kajian tersebut.
Semuanya masih bersifat mendasar, dan sangat mungkin untuk dilakukan kajian yang
lebih tajam lagi terhadap permasalahan pendidikan seks perspektif Islam tersebut. Ke-
pada para pendidik dan pengambil kebijakan diharapkan hasil kajian ini menjadi
bahan untuk evaluasi terhadap hal-hal yang selama ini telah ditanamkan kepada ge-

nerasi muda kita tentang seks.
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